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ABSTRAK

DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA DALAM
MENGERJAKAN SOAL-SOAL OPERASI HITUNG PADA PECAHAN
SISWA KELAS I SEMESTER I SLTPN 26 PURWOREJO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan yang dihadapi
siswa saat mengerjakan soal operasi hitung pada pecahan, dan pada materi pecahan
yang manakah siswa banyak mengalami kesulitan.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas I SLTPN 26 Purworejo (berjumlah
40 siswa). Dalam pelaksanaan penelitian ini, diagnosis kesulitan belajar dapat
dilakukan dengan langkah mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar
(belum memenubhi tingkat ketuntasan 75%) dan menentukan sebab-sebab timbulnya
kesulitan belajar.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode tes yang
terdiri dari pretes dan tes diagnosis serta wawancara. Pretes digunakan untuk
menjaring siswa yang mengalami kesulitan, tes diagnosis digunakan untuk
mengetahui  jenis-jenis kesulitan yang dialami siswa, sedangkan wawancara
digunakan untuk mengetahui proses berfikir siswa dalam mengerjakan soal operasi
hitung pada pecahan.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kesulitan dapat
diketahui dar1 kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam memahami pokok bahasan
pecaban. Pada sub pokok bahasan penjumlahan pecahan, perkalian pecahan, dan
pembagian pecahan siswa banyak membuat kesalahan menggunakan definisi, konsep
atau teorema yaitu sebesar 57,8%; 63,1% dan 21,1%, sedangkan pada sub pokok
bahasan pengurangan dan penjumlahan pecahan desimal siswa banyak membuat
kesalahan teknis yaitu sebesar 15,7% dan 5,3% dan untuk sub pokok bahasan
perkalian pecahan desimal siswa membuat kesalahan paling besar pada penyelesaian
yang tidak diperiksa kembali yaitu sebesar 15,7%. Pada setiap sub pokok bahasan

tetap ada kesalahan-kesalahan lain yang dibuat oleh siswa dengan prosentase kecil
dan menyebar.

vi
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ABSTRACT

Diagnosis of The Difficulties of Learning Mathematics in Calculating
The Calculation Operation Exercise on The Fraction
for the First Grade Students of
The First Semester of SLTPN 26 Purworejo

This research is aimed to know kinds of difficulties faced by the students
while they are doing the calculation operation exercise on the fraction and to
which exercise do the students are having a lot difficulties.

The subject of this research is the student of the first grade students of
SLTPN 26 Purworejo (total number: 40 students). In doing this research, the
diagnosis of the learning difficulties can be done by identifying the students who
are having the difficulties in learning (those who have not the 75% of the
completion level) and determining the causes of the difficulties in learning.

The method used to collect the data is the test method, consist of pretest,
the diagnosis test, and interview. Pretest is used for to the students who are having
the difficulties, the diagnosis test is used to know kinds of difficulties the students
are dealing with, while interview is used to know the thinking process of the
students in doing the calculation operation exercise on the division.

The analysis finding shows that kinds of the difficulties can be resulted
from the mistakes done by the students in understanding the fraction topic. On the
sub topic of the additional of the fraction, the multiplication of the fraction, and
the division of the fraction subtopics, the students made many of mistakes in using
the definition, concept or theorem are 57,8%; 63,1% and 21,1%, while in the sub
topic of the subtraction and addition of the decimal fraction the students made
many technical mistakes that is 15,7% and 5,3% and for the sub topic of the
multiplication of the decimal fraction, the students made the biggest mistakes on
the finishing part which is not re-check again by the students that is 15,7%. On the
sub topic the students made another mistakes with low percentage and scatter.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan semakin dituntut peranannya untuk dapat
menghasilkan manusia yang berkualitas, seperti yang tercantum dalam tujuan
umum GBBP SLTP tahun 2001 yaitu siswa memiliki kemampuan yang
berkaitan dengan matematika sehingga kemampuan tersebut dapat digunakan
untuk memecahkan masalah matematika, pelajaran lain, ataupun masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata. Adapun tujuan khusus dari pengajaran
matematika di SLTP adalah agar siswa mampu menggunakan operasi hitung
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan operasi campurannya
(termasuk yang melibatkan pecahan), pembulatan pecahan, pangkat dan
bentuk akar (GBBP SLTP, 2001:8).

Namun pada kenyataannya tidak demikian seperti yang dinyatakan oleh
Edy Soedjoko (1992: ii) bahwa masih ada beberapa siswa SLTP di-Jawa
Tengah yang penguasaan hitung dasarnya di bawah batas minimal yang telah
ditetapkan dan hasil belajar matematikanya masith rendah. Hal imi
menunjukkan adanya kesulitan belajar dengan demikian rendahnya nilai bisa
digunakan sebagai petunjuk adanya kelemahan sekaligus kesulitan belajar. Hal
tersebut juga didukung oleh Arti Sriati (1994: 2) dalam pernyataannya yaitu
siswa mendapatkan kesulitan dalam operasi penjumlahan dan pengurangan
pada bilangan pecahan.

Peran guru dalam menilai keberhasilan siswa tidak cukup hanya
sekedar darm hasil ujian/tes saja melainkan juga memonitor secara
berkelanjutan dari semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan
berlangsung (Herman Hudoyo, 2003:4). Oleh karena itu untuk mengetahui
ketuntasan siswa dalam menyerap pelajaran yang diberikan, guru harus sekali-
kali memberikan tes diagnosis yang bertujuan untuk mengetahui bagian mana
dari bahan yang diberikan belum dikuasai oleh siswa dan untuk menemukan

kelemahan siswa melalui pemeriksaan terhadap hasil kerja siswa. Dalam hal
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ini soal-soal yang diberikan berbentuk uraian, karena siswa benar-benar
dituntut untuk menyelesaikan setiap soal disertai dengan cara
menyelesaikannya. Dari hasil pekerjaan siswa tersebut akan tampak dimana
letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pada pecahan.
Dengan demikian akan diketahui pula dimana letak kesulitan belajar siswa,
apakah itu karena kecerobohan, atau kurangnya pemahaman siswa akan
konsep-konsep dari operasi pada pecahan, ataukah karena siswa kurang
terampil dalam menggunakan operasi yang ada pada pecahan. Pengkajian
diagnostik dalam belajar matematika ialah pengkajian kesulitan belajar siswa
melalui gejala yang nampak berupa kesalahan — kesalahan siswa (Arti Sriati,
1994: 4).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Masih ada siswa SLTP yang penguasaan hitungnya ada di bawah rata-rata
yang telah ditentukan.

2. Masih banyak siswa yang mengalami kesalahan baik dari aspek bahasa,
konsep, prasarat, menggunakan data, penarikan kesimpulan maupun aspek
terapan dalam menyelesaikan soal operasi hitung pada pecahan.

3. Kesulitan belajar matematika yang dialami dapat dilihat dari kesalahan
yang dibuat oleh siswa ketika mengerjakan soal atau disebut juga sebagai

faktor penyebab kesulitan belajar yang bersifat langsung.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dengan mempertimbangkan
keterbatasan kemampuan, pengetahuan, waktu dan biaya, maka dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada masalah kesulitan belajar siswa dalam

mengerjakan soal operasi hitung pada pecahan yang bersifat langsung.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas maka permasalahan yang

diajukan dalam penelitian ini adalah

1.

Kesulitan-kesulitan apa yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan

dalam mengerjakan soal operasi hitung pada pecahan?

. Pada materi manakah siswa SLTP mengalami kesulitan dalam

mengerjakan soal operasi hitung pada pecahan?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui  kesulitan-kesulitan yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal operasi hitung pada
pecahan.

Untuk mengetahui pada materi yang mana siswa SLTP mengalami

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal operasi hitung pada pecahan.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi guru dan calon guru

Agar guru dan calon guru mendapat gambaran tentang letak dan penyebab
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal operasi hitung pada pecahan,
sehingga hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memilih metode mengajar yang tepat berdasarkan
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh siswa.

Bagi penentu kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan pemikiran
untuk menentukan silabus atau kurikulum dalam pembelajaran

matematika.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Hakekat Belajar Matematika

Pengertian belajar dirumuskan oleh para ahli, antara satu dengan yang
lainnya tentu ada perbedaan. Menurut Jerome Bruner (Herman Hudoyo, 1988:
56) belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-
struktur matematika yang terdapat dalam materi-materi yang dipelajari serta
menjalankan hubungan antara konsep-konsep dengan struktur-struktur itu.
Konsep matematika merupakan ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka
konsep-konsep matematika harus dipahami lebith dahulu sebelum
memanipulasi simbol-simbol.

Menurut Marpaung (2003: 4) matematika adalah aktivitas manusia,
matematika paling baik dipelajari dengan melakukannya. Dan belajar
matematika dapat dipandang sebagai aktivitas sosial.

Dalam bukunya, E.T Russeffendi mengatakan bahwa matematika
adalah ratunya ilmu sekaligus pelayan ilmu lainnya, karena matematika adalah
bahasa, ilmu deduktif, ilmu tentang pola keteraturan, ilmu tentang struktur
yang terorganisasi dengan baik.

Jadi hakekat belajar matematika adalah suatu aktivitas untuk
mempelajari konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat
dalam materi-materi yang dipelajari serta menjalankan hubungan antara

konsep-konsep dengan struktur-struktur yang sudah terorganisasi dengan baik.

B. Belajar Tuntas Sebagai Kriteria Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar
Belajar tuntas adalah pencapaian taraf penguasaan minimal yang
ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara perorangan maupun
kelompok, dengan kata lain apa yang dipelajari siswa dapat dikuasai
sepenuhnya (Sri Hastuti, 1992: 96). Tingkat ketuntasan ini bermacam-macam
dan merupakan persyaratan (kriteria) minimum yang harus dikuasai siswa.

Batas minimum penguasaan ini kadang-kadang dijadikan dasar kelulusan bagi
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siswa yang mempelajari bahan tersebut. Biasaanya penguasaan bahan tersebut
dipersyaratkan berkisar antara 75%. Bila persentase ini belum dicapai, siswa
harus dibantu sehingga akhirnya mencapai penguasaan pada taraf tersebut
(Entang, 1984: 3).

C. Tingkat Ketuntasan Siswa

Bila ditelusuri mungkin terdapat sejumlah siswa yang mendapat kesulitan

dalam mencapai hasil belajar tuntas dengan berbagai variasi.

1. Hampir menguasai bahan pelajaran.
Ada sejumlah siswa yang belum dapat mencapai tingkat ketuntasan
terténtu akan tetapi hampir mencapinya. Siswa tersebut mendapat
kesulitan dalam memantapkan penguasaan bagian-bagian yang sukar dari
keseluruhan bahan yang dipelajarinya.

2. Belum menguasai bahan pelajaran.
Sekelompok atau beberapa siswa lainnya mungkin belum dapat mencapai
tingkat ketuntasan yang diharapkan karena ada konsep dasar yang belum
dikuasainya atau mungkin juga karena proses belajar yang sudah
ditempuhnya tidak cukup menarik atau tidak cocok dengan karakteristik
siswa yang bersangkutan. Siswa tersebut mendapat kesulitan dalam
menempuh proses belajar yang harus dilaksanakannya.

3. Tidak menguasai bahan pelajaran secara keseluruhan.
Jenis dan tingkat kesulitan siswa yang ketiga adalah secara konseptual
siswa yang bersangkutan tidak menguasai bahan yang dipelajari secara
keseluruhan. Tingkat penguasaan bahan (ketuntasannya) sangat rendah,
konsep-konsep dasar tidak dikuasainya, bahkan tidak hanya bagian yang
sukar tidak dipahaminya mungkin bagian yang sedang dan mudah tidak
dikuasaimya dengan baik (Entang, 1984: 5).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

6

D. Ciri-ciri Anak Yang Mengalami Kesulitan Belajar

Gejala yang dapat kita gunakan sebagai tanda bahwa seorang siswa

mengalami kesulitan belajar adalah sebagai berikut:

a.

Menunjukkan prestasi yang rendah atau dibawah rata-rata yang dicapai
oleh kelompok kelas.

Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukannya. Ia
berusaha keras tetapi nilainya selalu rendah.

Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. Ia selalu tertinggal dengan
kawan-kawannya dalam segala hal, misalnya dalam mengerjakan soal-
soal, dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Menunjukkan sikap yang kurang wajar seperti: acuh tak acuh, berpura-
pura, dusta, dan lain-lain.

Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, misalnya: mudah tersinggung,
murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu sedih, dan
lain-lain (Dalyono, 1997: 247).

E. Kesulitan Umum yang Sering Dihadapi Siswa

Torutman dan Lichtenberg (1982, dalam Ru§d1', 1994 16) mengemukakan

bahwa beberapa kesulitan umum yang dihadapi siswa dalam belajar

bilangan rasional, yaitu :

a

Kesulitan pemahaman pengertian pecahan. Gejala yang dapat dilihat
misalnya : siswa menganggap % = %
vy
77
%7
Kesulitan menyatakan bentuk pecahan yang ekuivalen. Bentuk kesulitan
yang tampak adalah ketidakmampuan dalam menyederhanakan pecahan,

tidak mampu menyatakan bilangan pecahan biasa ke bentuk pecahan
campuran dan sebaliknya, tidak mampu mengubah bilangan pecahan

campuran ke bentuk pecahan biasa.
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Kesulitan dalam mengubah pecahan menjadi pecahan lain yang ekuivalen.

Bentuk nyata dari kesulitan ini misalnya ada siswa yang mengatakan
bahwa n < %, karena 4 kurang dari 8; ada siswa yang melakukan operasi
21 2 1

S =—.

3 4 12 12

Kesulitan dalam melakukan operasi pembagian dengan bilangan pecahan,

sebagai contoh siswa melakukan operasi 20: % =10

F. Kategori Jenis Kesalahan

Kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal operasi hitung

pecahan dapat dilihat pada hasil pengerjaan tes diagnostik. Kesulitan siswa

dalam hal ini dapat dilihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mengerjakan tes diagnostik. Hadar dkk (1987) mengemukakan kategori
jenis kesalahan sebagai berikut:

1.

Kesalahan data. Kategori ini meliputi kesalahan-kesalahan yang dapat
dihubungkan dengan ketidaksesuaian antara data yang diketahui dengan
data yang dikutip. Yang termasuk dalam kategori ini adalah menambah
data yang tidak ada hubunganya dengan soal, mengabaikan data penting
yang diberikan, mengganti syarat yang ditentukan dengan informasi lain
yang tidak sesuai atau salah menyalin soal.

Kesalahan menginterpretasikan bahasa. Yang termasuk dalam kategori ini
adalah mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bentuk matematika dengan
arti yang berbeda, menulis simbol dar suatu konsep dengan simbol lain

yang artinya berbeda.

. Kesalahan menarik kesimpulan. Kategori ini meliputi kesalahan dalam

menarik kesimpulan atau mengambil kesimpulan yang tidak benar.
Kesalahan menggunakan definisi/konsep atau teorema. Kesalahan ini
merupakan penyimpangan dari prinsip, aturan, teorema atau definisi yang

pokok dan khas. Yang termasuk dalam kesalahan ini adalah menerapkan
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suatu teorema pada kondisi yang tidak sesuai, tidak teliti atau tidak tepat
dalam mengutip definisi, rumus atau teorema.

5. Penyelesaian yang tidak diperiksa kembali. Kesalahan ini terjadi jika
setiap langkah yang ditempuh oleh siswa benar, akan tetapi hasil akhir
yang diberikan bukan penyelesaian dari soal tersebut.

6. Kesalahan teknis. Yang termasuk dalam kategori ini adalah kesalahan
perhitungan, kesalahan dalam memanipulasi simbol-simbol aljabar dasar.

G. Tehnik Diagnosis
Menurut Koestoer (1984:35) langkah-langkah dalam mendiagnosis
kesulitan belajar siswa hendaknya dilakukan secara reguler (teratur), maka ia
akan lebih sering sampai kepada diagnosa dan pemecahan masalah yang teliti
bila dibandingkan dengan apabila proses diagnosa itu dilakukan dengan cara
yang kurang sistematis. Ada beberapa langkah dalam mendiagnosa dan
pemecahan masalah, yaitu:

1. Penelaahan status (status assessment). Tahap ini merupakan tahap
identifikasi hakekat dan luasnya dari pada kesulitan belajar yang dihadapi
oleh siswa. Pertanyaan pokok yang dapat dikemukakan pada tahap ini
adalah hal yang diharapkan untuk dicapai oleh siswa sehubungan dengan
tyjuan pendidikan disekolah dengan yang benar-benar telah dicapainya
{perbedaan antara apa yang.diharapkan dengan apa yang dicapainya secara
nyata).

2. Perkiraan sebab (cause estimation). Tahap ini merupakan tahap perkiraan
alasan atau sebab yang mendasari pola hasil belajar yang diperlihatkan
oleh siswa secara nyata. Pada tahap ini kita ingin mengetahui faktor-faktor
lingkungan dan faktor-faktor pribadi yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam belajar.

3. Pemecahan kesulitan dan penilaiannya {(treatment and treatment
evaluation). Tahap ini adalah tahap untuk berusaha menghilangkan sebab

daripada kesulitan yang dihadapi siswa.
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H. Alat Diagnosis Belajar

Alat yang digunakan untuk melakukan diagnosis dapat muncul dalam

berbagai bentuk. Ia dapat muncul dalam bentuk tes diagnostik, dan dapat pula

berupa alat non tes seperti observasi atau wawancara. Tes diagnostik disusun

khusus untuk tujuan diagnostik yaitu untuk mengungkapkan kesulitan belajar

yang dialami siswa.

L.

Ciri-ciri tes diagnostik

Gronlund (1985, dalam Noehi Nasution, 1993: 223), seorang ahli dalam
bidang penyusunan tes, menjelaskan bahwa tes diagnostik mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:

a. Tes ini memusatkan diri pada pencapaian tujuan dalam bidang yang

akan didiagnosis.

. Memuat perincian “nilai” (skor) yang lebih luas untuk setiap bagian

tes; dengan demikian mengandung butir tes yang cukup banyak untuk
mengetes setiap kemampuan. Dengan cukup banyaknya butir tes yang
digunakan maka kelemahan-kelemahan siswa akan terlihat lebih jelas.

Butir-butir tes disusun berdasarkan analisis yang cermat tentang
keterampilan khusus yang berperan dalam keberhasilan belajar dan

suatu studi tentang kesalahan yang umum dibuat oleh para siswa.

. Agar pencapaian murid yang mengalami kesulitan belajar dapat diukur

dengan cermat, maka tingkat kesukaran tes diagnostik pada umumnya
rendah. Tujuannya supaya letak kesulitannya dapat dilokalisasi dengan
baik dan kerumitan-kerumitan yang tidak termasuk dalam lokalisasi
dapat diabaikan

2. Bentuk soal yang digunakan.

Menurut Nana Sudjana (1990: 10)
a. Adapun soal yang digunakan adalah soal uraian dengan tujuan :
1) Mengetahui kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulisan, dengan

baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa, karena
kemampuan Dberbahasa sangat membantu dalam memahami

matematika itu sendiri.
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2) Mengetahui kemampuan berfikir teratur dan penalaran, yakni berfikir
logis, analitis dan sistematis.

3) Mengukur ketrampilan dan pemecahan masalah.

b. Langkah-langkah dalam penyusunan perangkat tes adalah

1) Menelaah kurikulum dan buku pelajaran agar dapat ditentukan
lingkup, terutama materi pelajaran, baitk luasnya maupun
kedalamannya.

2) Merumuskan tujuan instruksional khusus sehingga jelas betul apa yang
akan dinilai.

3) Membuat kisi-kisi yang didalamnya termuat ruang lingkup materi yang
akan diujikan serta proporsinya, tingkat kesulitan soal dan proporsinya,
jumlah soal dan perkiraan waktu yang diperlukan untuk mengerjakan.

4) Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi.

5) Membuat kunci jawaban soal.

I. Operasi Pecahan

il

Pengertian Pecahan.

Dalam buku penuntun belajar matematika untuk SLTP oleh Dedi Junaedi
(1998: 40) pengertian pecahan adalah sebagai berikut :

a.

Suatu pecahan dapat dipandang sebagai bagian dari keseluruhan atau
bagian dari satuan.

Suatu pecahan dapat dipandang sebagai hasil bagi dari dua bilangan cacah
Suatu pecahan mempunyai nama atau sebutan yang disesuaikan dengan

banyaknya bagian yang sama dalam satu satuan

Banyaknya bagian yang sama disebut penyebut, sedangkan bagian pecahan
satuan disebut pembilang. Untuk lebih jelas perhatikan gambar berikut :

%

/

Sebuah persegi panjang dibagi menjadi 3 bagian yang sama. Maka setiap

bagian Iuasnya % bagian dari seluruhnya.
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2. Menentukan Hasil Penjumlahan Pecahan
Menurut M. Cholik (2003:113)
a. Menjumlahkan pecahan-pecahan yang memiliki penyebut sama, yaitu
dengan cara menjumlahkan pembilang-pembilangnya, secara umum ditulis

a ¢ a+c

b b b
Contoh :
5 3 543
- =
12 12 12
_8
12
_2
3

b. Jika pecahan-pecahan yang akan dijumlahkan memiliki penyebut yang
berbeda, terlebih dahulu disamakan penyebutnya dengan menggunakan
KPK dan penyebut-penyebutnya.

1 3 ey

—t —=—4—

4 8 8 8

5

Contoh : (KPK dari 4 dan 8 adalah 8)

8
c. Sifat-sifat yang berlaku pada penjumlahan :
1) Sifat komutatif (pertukaran), yaitua+b= b+a

Contoh :
S W 3] 1 2 3 8
=t e e T
3 4 12 12 4 B L0 T
1 : i
12 L5
Jadi,g+l=l+g
3 4 4 3
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2) Sifat asosiatif (pengelompokan), yaitu (a+b)+c=a+ (b +¢)
Contoh:
{1 2] 3 [6 8] 9 1 [2 3] 6 [8 9 )
—t+—it—= —+—|+— -+ ===+ —+ =
2°3) 4 12 12) 12 2 3 4) 12 L2 12)
14 9 6 17
= — 4 — = — 4+ —
12 12 12 12
_ 2 _ 23
12 12
12 12

Jadi, l+g +
2 3

3. Pengurangan Pecahan

3 1 e B
S EREG L
4 2 3 4

Menurut M. Cholik (2003:115)

a. Pengurangan pecahan yang memiliki penyebut sama, dapat dilakukan

dengan cara mengurangi pembilangnya saja, sedangkan penyebutnya tetap,

secara umum ditulis &~ £ = 4=¢
b b
Contoh :
5.2_5-2 AU
9 9 9 7 7 7
_3 - P
9 7

b. Pengurangan pecahan yang berbeda penyebutnya dapat dilakukan dengan
menyamakan dahulu penyebutnya dengan menggunakan KPK dari

penyebut-penyebutnya.
3 a7 - e R SRV SR
4 6 12 12 3 6 3
7
= =-4i+1i
Contoh: 12 6 6
=-3E+12
6 6
—.22
6

KPK dari 4 dan 6 adalah 12 KPK dari 3 dan 6 adalah 6
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4. Perkalian Pecahan
Menurut M. Cholik (2003:118)
a. Hasil kali pecahan di dapat dengan mengalikan pembilang dengan
pembilang dan penyebut dengan penyebut, secara umum ditulis

a ¢ axc

— X —=
b d bxd
2 4 2x4
— X — =
Contoh : 3.7 3x7
_8
21

b. Jika di dalam perkalian pecahan terdapat perkalian pecahan campuran,
maka pecahan campuran harus dinyatakan dulu menjadi pecahan biasa

1zx21x4l=zxzx2
5 3 2 5 g@P
_147
10
=14l
10

c. Sifat-sifat yang berlaku pada perkalian bilangan pecahan :

Contoh:

1) Sifat komutatif (pertukaran), yaituaxb=bxa

Contoh :
2 4 8
—X—=— —X—=—
3 5 15 5 3 15
Tadi 2 x 22 4y 2
3 §5. 45 B
2) Sifat asosiatif (pengelompokan), yaitu (ax b)x c=ax (bx ¢)
, Iy | gesv 1 (2 3y 1 6
Contoh| —=x= |x===x= x| I =i
2 3,4 6 4 2 \3 4) 2 12
_6 _6
24 24
_1 _1
4 4
Jadi, lxg xé_lx %xi
2 3,4 2 1\3 4
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3) Sifat distributif (penyebaran) :
a) Perkalian terhadap penjumlahan, yaitu
ax(b+c)=(axb)+(axc)

Contoh ;

1 /1 1 1 3 2
e e e e
3 4 6 3 12 12

1 1) (1.1} 1 1
X || =X = | =+ —
[3 4] [3 6} 1218

3 12 36 36
3 3
36 36

el _gifs ] 1.1 1 1
Jadl,—x —t— = —=X—|+| =%x—
34 6 3 4 3 6

b) Perkalian terhadap pengurangan, yaitu
ax(b-c)=(axb)—(axc)

Contoh :
1 1 1 1 (3 2 1 1 1 1 1 1
—X| ——=—=]==X| === —X—= |- =X=|=———
4 (2 3} 4 (6 6} [4 ZJ [4 3} 8 12
1 1 3 2
=—X— =
4 6 24 24
_1 — |
24 24

5. Pembagian pecahan
Menurut M. Cholik (2003:121)
a. Membagi dengan bilangan pecahan sama artinya dengan mengalikan
pecahan yang dibagi dengan kebalikan pecahan pembaginya, secara umum

d a d
7x7
“ab Cc _ G e

c
d 1 b ¢
¢

ditulis

Qe

a
— X
a b
b c
— X
d

SR E RN

Contoh :
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35 36 4 4 3
—_——=—X— —3=__
4°6 45 5 51
18 4 1
[ f— =— X —
20 573
_9 _4
10 15

6. Penjumlahan dan Pengurangan dalam Bentuk Desimal
Cara menjumlahkan atau mengurangkan bilangan-bilangan dalam
bentuk decimal yaitu dengan menyusun ke bawah dan dilakukan sebagai
berikut : tempatkan angka-angka ratusan, puluhan, satuan, koma desimal,

persepuluhan, perseratusan dan seterusnya masing-masing pada satu

lajur/kolom.
Contoh :

0,647 78,360
38,590 + 9,518 -
39,237 68,842

7. Perkalian pecahan desimal.

Perkalian bilangan pecahan desimal dengan 10, caranya dengan menggeser
koma desimalnya satu tempat ke sebelah kanan dari tempat semula. Perkalian
bilangan pecahan dengan 100, caranya menggeserkan koma desimalnya dua
tempat ke kanan dari tempat semula dan seterusnya. Secara umum, jika suatu
pecahan desimal dikalikan dengan 10" (n bilangan asli) hasilnya diperoleh
dengan menggeser tanda koma n tempat ke kanan dari letak semula.

Contoh :

2,3467x1000 = 2346,7
2,3467x10000 = 23467
2,3467x100000 = 234670
2,3467 x 1000000 = 2346700
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,” karena dalam
penelitian ini manusia sebagai alat penelitian, menganalisa data secara
induktif, mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus,
memiliki kriteria untuk keabsahan data, rancangan penelitian yang bersifat
sementara dan hasil penelitian disepakati oleh peneliti dan subyek penelitian

(Moleong, 1988).

B. Populasi dan Subyek Penelitian
Populasi adalah himpunan semua obyek yang diteliti pada suatu
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah kesulitan
belajar seluruh siswa SLTPN 26 Purworejo. |
Subyek penelitian adalah himpunan bagian dari populasi. Dalam
penelitian ini subyeknya adalah siswa SLTPN 26 Purworejo kelas IA yang

belum tuntas belajarnya.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1. Data tentang prestasi belajar.
2. Data tentang kesulitan belajar siswa dalam mengerjakan soal operasi
hitung pada pecahan.
3. Data tentang cara berfikir siswa saat mengerjakan soal operasi hitung pada
pecahan.
Untuk memperoleh data tersebut diperlukan instrument sebagai berikut:
1. Pretes.
Untuk memperoleh skor prestasi belajar matematika digunakan
pretest. Pretest adalah suatu tes yang digunakan untuk menjaring siswa

yang mengalami kesulitan. Pretes dibuat dengan melihat materi operasi

16
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hitung pada sub pokok bahasan pecahan dan bentuk soal dalam tes ini
adalah obyektif yang berjumlah 30 butir soal, terdiri atas 7 butir soal
tentang penjumlahan pecahan, 5 butir soal tentang pengurangan pecahan,
11 butir soal tentang perkalian pecahan, 4 butir soal tentang pembagian
pecahan, 1 butir soal tentang penjumlahan bilangan desimal dan 2 butir
soal tentang perkalian bilangan desimal.
2. Tes diagnostik
Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan siswa dalam mengerjakan
soal operasi hitung pada pecahan digunakan tes diagnostik. Tes diagnostik
adalah suatu tes yang digunakan untuk mencari sebab-sebab kesulitan
siswa dalam mengerjakan soal operasi hitung pecahan. Tes diagnostik
dibuat dengan melihat materi operasi hitung pada sub pokok bahasan
pecahan, tes ini berbentuk soal uraian, dan berjumlah 25 butir soal yang
terdiri atas 4 butir soal tentang penjumlahan pecahan, 6 butir soal tentang
pengurangan pecahan, 5 butir soal tentang perkalian pecahan, 4 butir soal
tentang pembagian pecahan, 2 butir soal tentang penjumlahan bilangan
desimal dan 2 butir soal tentang perkalian bilangan desimal.
3. Wawancara
Peneliti mengadakan wawancara untuk mengetahui cara berfikir
siswa dalam mengerjakan soal operasi hitung pada pecahan. Wawancara
yang diadakan adalah wawancara terstruktur, sedangkan hal-hal yang akan
ditanyakan dalam wawancara adalah sebagai berikut: tentang kesulitan
dalam menjumlahkan pecahan yang penyebutnya tidak sama, kesulitan
~ dalam menyatakan bilangan pecahan biasa ke bentuk bilangan pecahan
campuran, kesulitan dalam menyederhanakan pecahan, kesulitan dalam
menjumlahkan pecahan yang penyebutnya sama, kesulitan dalam
membagi bilangan dengan pecahan, kesulitan dalam memahami sifat-sifat
dari penjumlahan pecahan, kesulitan dalam memahami sifat-sifat dari
perkalian pecahan, kesulitan dalam mengalikan bilangan pecahan,
kesulitan dalam menjumlahkan dan mengalikan bilangan pecahan desimal,

sampel yang diwawancarai adalah mereka yang terpilih saja karena sifat-
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sifat yang khas (Moleong, 1989:152). Wawancara ini ditujukan terutama
bagi siswa yang belum tuntas belajar. Wawancara disini penulis

menggunakan bantuan tape recorder.

D. Teknik Analisis Data

1. Pretes. Soal pretes digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami
kesulitan. Data skor pretes di sajikan dalam tabel. Dari jumlah skor pretes
akan diketahui siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar. Untuk
menentukan siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar digunakan

ketentuan yang dikemukakan oleh Abin Syamsudin (dalam Entang, 1984: 19)

yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Angka nilai yang ditetapkan adalah 7,5 yaitu sebagai batas lulus (passing
grade).

b) Bandingkan angka nilai (hasil belajar) dari setiap siswa dengan nilai batas
lulus tersebut. Catat nama siswa yang nilainya berada di bawah nilai batas
lulus tersebut.

¢) Secara teori, siswa-siswa yang berada di bawah batas lulus adalah siswa-
siswa yang dinyatakan mengalami kesulitan belajar matematika pada
pokok bahasan pecahan.

Nilai prestasi siswa diperoleh dari hasil mengerjakan soal pretes, adapun

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh siswa K
jumlah skor maksimum

Nilai siswa = 10

2. Salah satu cara untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa adalah
dengan tes diagnostik. Tes diagnostik digunakan untuk memperkirakan sebab
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dengan cara menyusun
kategori kesalahan menurut hasil jawaban siswa, yaitu kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh siswa, perlu kita analisa lebih lanjut, agar kita
mendapatkan gambaran tentang kelemahan-kelemahan siswa yang kita tes
tadi. Dalam hal ini analisa yang perlu kita lakukan adalah mengklasifikasikan

kesalahan-kesalahan siswa
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan kategort jenis kesalahan
yang dikemukakan oleh Hadar dkk (1987). Hal ini sesuai dengan maksud
penulis yaitu meneliti jenis-jenis kesulitan yang diarahkan pada kesalahan-
kesalahan yang dilihat pada hasil pekerjaan siswa. Pengkategorian jenis
kesalahan dalam penelitian ini disesuaikan dengan materi yang menjadi obyek
penelitian, yaitu. pada pokok bahasan pecahan.

3. Menentukan sebab-sebab timbulnya kesulitan belajar

Untuk mengetahui sebab-sebab timbulnya kesulitan belajar dapat
dilakukan  dengan cara wawancara pada siswa-siswa yang mengalami
kesulitan belajar, karena dengan wawancara kita dapat mengikuti cara berfikir
siswa saat mengerjakan soal. Wawancara disini terutama untuk mengetahui
mengapa siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal, sedangkan
poin-poin yang akan ditanyakan dalam wawancara adalah tentang kesulitan
dalam menjumlahkan pecahan yang penyebutnya tidak sama, kesulitan dalam
menyatakan bilangan pecahan biasa ke bentuk bilangan pecahan campuran,
kesulitan dalam menyederhanakan pecahan, kesulitan dalam menjumlahkan
pecahan yang penyebutnya sama, kesulitan dalam membagi bilangan dengan
pecahan, kesulitan dalam memahami sifat-sifat dari penjumlahan pecahan,
kesulitan dalam memahami sifat-sifat dari perkalian pecahan, kesulitan dalam
mengalikan bilangan pecahan, kesulitan dalam menjumlahkan dan mengalikan

bilangan pecahan desimal.

E. Keabsahan data
Keabsahan data dan kepercayaan data penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik triangulasi (Moleong, 1989:195). Tehnik ini digunakan
oleh peneliti untuk mengecek kembali data yang sudah diperoleh dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Pemastian penelitian itu obyektif atau tidak itu bergantung pada

persetujuan beberapa orang terhadap pedoman, penemuan dan pendapat
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peneliti. Pengalaman peneliti itu subyektif sedangkan jika disepakati oleh
beberapa atau banyak orang, barulah dapat dikatakan obyektif.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Sebelum peneliti terjun ke lapangan untuk mencari data-data terlebih

dahulu menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan pada penelitian di

lapangan nanti. Langkah-langkah tersebut adalah:

1. Melakukan uji coba soal pretes. '

2. Melakukan analisis soal uji coba pretes untuk mengetahui besar koefisien
validitas suatu tes dapat dihitung dengan tehnik korelasi Product Moment
dari Pearson, besar koefisien reliabilitas dapat dihitung dengan
menggunakan rumus K-R 20, taraf pembeda suatu butir soal adalah taraf
sampai dimana jumlah jawaban benar dari siswa-siswa yang tergolong
kelompok atas berbeda dar jumlah jawaban benar dari siswa-siswa yang
tergolong dari kelompok bawah pada butir soal tersebut. Siswa yang
tergolong kelompok atas adalah siswa yang mempunyai skor tinggi,
sedangkan siswa-siswa yang tergolong bawah adalah siswa yang
mempunyai skor rendah. Bilangan yang menunjukkan taraf pembeda suatu
butir soal disebut indek pembeda atau Ip dan taraf kesukaran butir soal
dinyatakan dalam suatu bilangan indeks yang disebut indek kesukaran
yang biasa dilambangkan dengan Ik (Suharsimi Arikunto, 1999).

3. Melakukan uji coba soal diagnostik.

4. Melakukan analisis soal uji coba diagnostik untuk mengetahui besar
koefisien validitas suatu tes dapat dihitung dengan tehnik korelasi Product
Moment dari Pearson, besar koefisien reliabilitas suatu tes berbentuk
uraian dapat dihitung dengan menggunakan rumus Alpha (Suharsimi
Arikunto, 1999), taraf pembeda suatu butir soal adalah taraf sampai
dimana jumlah jawaban benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok
atas berbeda dari jumlah jawaban benar dari siswa-siswa yang tergolong
dari kelompok bawah pada butir soal tersebut. Siswa yang tergolong

kelompok atas adalah siswa yang mempunyai skor tinggi, sedangkan
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siswa-siswa yang tergolong bawah adalah siswa yang mempunyai skor
rendah. Bilangan yang menunjukkan taraf pembeda suatu butir soal
disebut indek pembeda atau Ip dan taraf kesukaran butir soal dinyatakan
dalam suatu bilangan indeks yang disebut indek kesukaran yang biasa
dilambangkan dengan Ik (Prawironegoro, 1985).

5. Melakukan pretes.

6. Melakukan analisis soal pretes yang telah dikerjakan oleh siswa. Skor
yang didapat siswa dibagi dengan jumlah skor keseluruhan dikali 10
sehingga didapatkan nilai. Nilai yang telah diperoleh siswa kemudian
dibandingkan dengan batas lulus yang telah ditetapkan yaitu 7,5. Nilai
siswa yang kurang dari 7,5 dianggap mengalami kesulitan, maka siswa
yang mengalami kesulitan tersebut kemudian diberikan tes diagnostik.

7. Melakukan tes diagnostik.

8. Melakukan analisis tes diagnostik. Setelah soal diagnostik dikerjakan oleh
siswa. Jawaban siswa dikoreksi, kemudian kesalahan-kesalahan yang
dibuat oleh siswa dicatat dan dikelompokkan menurut jenis kesalahan.

9. Melakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan cara mewancarai
setiap siswa yang membuat kesalahan dalam mengerjakan soal tes
diagnostik, poin-poin yang akan ditanyakan dalam wawancara adalah
tentang kesulitan dalam menjumlahkan pecahan yang penyebutnya tidak
sama, kesulitan dalam menyatakan bilangan pecahan biasa ke bentuk
bilangan pecahan campuran, kesulitan dalam menyederhanakan pecahan,
kesulitah dalam menjumlahkan pecalian yang penyebutnya sama, kesulitan
dalam ménbagi bilangan dengan pecahan, kesulitan dalam memahami
sifat-sifat dari penjumlahan pecahan, kesulitan dalam memahami sifat-sifat
dari perkalian pecahan, kesulitan dalam mengalikan bilangan pecahan,
kesulitan dalam menjumlahkan dan mengalikan bilangan pecahan desimal.

10. Mencatat hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal tes diagnostik lalu
di cocokkan dengan hasil wawancara dengan siswa dan hasil wawancara

dengan guru bidang studi.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN DI LAPANGAN, HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian di Lapangan

Kegiatan penelitian ini dimulai setelah pokok bahasan pecahan selesai
diajarkan oleh guru matematika kelas satu yang bersangkutan. Peneliti
melakukan uji coba soal pretes dan soal diagnosis. Uji coba soal pretes
dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2003, di kelas I B sebanyak 40 siswa,
namun waktu itu ada satu siswa yang tidak hadir dikarenakan sakit, sehingga
yang mengikuti uji coba pretes hanya 39 siswa. dan uji coba soal diagnosis
dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2004 pada kelas [ C sebanyak 40 siswa.
Setelah di laksanakan uji coba kemudian hasilnya dianalisis untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran. Soal pretes terdiri dari
36 butir soal berbentuk obyektif dan alokasi waktunya adalah 90 menit. Soal
diagnostik terdiri dari 36 butir soal berbentuk uraian dengan alokasi waktu 90
menit.

Dari hasil tes yang diujicobakan, dapat diketahui bahwa alokasi waktu
untuk ujicoba soal pretes yang disediakan cukup, hal ini dapat dilihat dari
hasil pekerjaan siswa yang bisa menyelesaikan semua soal, meskipun ada
beberapa siswa yang kadang jawabannya kosong atau tidak diisi. Setelah
dilakukan ujicoba soal pretes kemudian dianalisis didapat hasil sebagai
berikut: validitas berkisar antara 0,367 sampai 0,579, reliabilitas diperoleh
dengan menggunakan rumus K-R. 20, dengan rxkr = 0,882, jika r hitung
dibandingkan dengan r tabel ternyata hasilnya lebih besar dari r tabel (r =
0,316), sehingga soal tersebut reliabel. Dilihat dari indek kesukarannya 27
butir soal pretes tergolong sedang dan 3 butir soal tergolong mudah, kemudian
dilihat dari daya pembedanya tergolong cukup dan baik artinya dapat
membedakan siswa pandai dengan siswa tidak pandai, untuk lebih jelasnya

lihat Lampiran A halaman 55.
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Untuk soal tes diagnostik alokasi waktu yang disediakan cukup. Hasil
ujicoba soal diagnostik didapat hasil sebagai berikut: validitas berkisar antara
0,360 sampai 0,704, reliabilitas diperoleh dengan menggunakan rumus Alpha,
dengan ry = 0,904, jika r hitung dibandingkan dengan r tabel ternyata hasilnya
lebih besar dari r tabel (r = 0,361), sehingga tes tersebut reliabel. Dilihat dari
indek kesukarannya seluruh butir soal berkategori mudah, kemudian dilihat
dari daya pembedanya 69 % signifikan karena harga Dp hitung lebih besar
dari pada harga Dp tabel untuk df = 20 dan taraf kepercayaan 95 %, namun
pada soal tes diagnosis gugur 11 soal dikarenakan tidak memenuhi kriteria,
untuk lebih jelasnya lihat Lampiran B halaman 62.

Selanjutnya siswa yang terdiri dari 41 siswa diberikan pretes pada
tanggal 15 November 2003 yang bertujuan untuk menjaring siswa yang
mengalami kesulitan. Setelah hasil pretes diperoleh, diketahui bahwa terdapat
19 siswa yang belum memenuhi batas ketuntasan yang telah ditetapkan
sebelumnya, yaitu siswa yang mempunyai nomor absen 1, 4, 7, 9, 11, 12, 13,
14, 15, 19, 20, 21, 23, 31, 32, 33, 35, 36, dan 38, untuk lebih jelasnya lihat
halaman 25. Bagi siswa yang sudah memenuhi batas ketuntasan dianggap
tidak mengalami kesulitan. Setelah diketahui ada 19 siswa yang belum tuntas
belajarnya, kemudian 19 siswa tersebut diberikan tes diagnosis pada tanggal
5 Maret 2004 yang bertujuan untuk mengetahui letak kesulitan siswa yang
mengarah pada kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh siswa.

Untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan adalah dengan wawancara pada setiap individu yang mengalami

kesulitan.

B. HASIL PENELITIAN
Dalam melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa dalam memahami
pokok bahasan pecahan, prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Langkah ke 1: Penelaahan status (memperkirakan siswa yang mengalami

kesulitan belajar).
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Data skor pretes dari hasil pengukuran 41 siswa menunjukkan bahwa skor
tertinggi yang dicapai adalah 29 dan skor terendah adalah 4. Setelah dilakukan
pretes ternyata ada 46,34 % siswa yang tidak tuntas belajarnya, maka siswa
tersebut bisa dikatakan mengalami kesulitan.

Dari hasil pretes, dapat diketahui nilai prestasi yang dicapai oleh
masing-masing siswa. Berikut tabel skor, nilai dan % ketuntasan siswa dalam

mengerjakan soal pretes.

Tabel 1
Tabel Skor, Nilai, dan % ketuntasan Pretes

No absent Skor Nilai %tuntas kriteria
1 10 3,3 33,3 Belum tuntas
2 25 8,3 83,3 Tuntas
3 23 7,7 76,7 Tuntas
4 22 7.3 73,3 Belum tuntas
5 26 8,7 86,7 Tuntas
6 24 8 80 Tuntas
7 16 53 53,3 Belum tuntas
8 27 9 30 Tuntas
9 15 5 50 Belum tuntas
10 25 8,3 83,3 Tuntas
11 13 43 43,3 Belum tuntas
12 18 6 60 Belum tuntas
13 22 7,3 73,3 Belum tuntas
14 6 2 20 Belum tuntas
15 10 3,3 33,3 Belum tuntas
16 29 9,7 96,7 Tuntas
17 25 8.3 83,3 Tuntas
18 24 8 80 Tuntas
19 22 7.3 73,3 Belum tuntas
20 9 3 30 Belum tuntas
21 15 5 50 Belum tuntas
22 26 8,7 86,7 Tuntas
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‘ 23 21 7 70 Belum tuntas
‘ 24 26 87 86,7 Tuntas
‘ 25 26 8,7 86,7 Tuntas
26 23 7.7 76,7 Tuntas
27 23 7,7 76,7 Tuntas
28 26 8,7 86,7 Tuntas
29 25 8,3 83,3 Tuntas
30 24 8 80 Tuntas
31 4 1,3 13.3 Belum tuntas
32 11 37 36,7 Belum tuntas
33 10 33 33,3 Belum tuntas
34 25 83 83,3 Tuntas
35 15 5 50 Belum tuntas
36 22 7,3 73,3 Belum tuntas
37 26 8,7 86,7 Tuntas
38 20 6,7 66,7 Belum tuntas
39 27 9 90 Tuntas
40 24 8 80 Tuntas
41 26 8,7 86,7 Tuntas

Sebelumnya telah ditetapkan bahwa tingkat ketuntasan yang harus dicapai
oleh siswa adalah 75 %. Berikut akan disajikan grafik prestasi siswa
berdasarkan tingkat ketuntasan.
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Grafik 1

Ketuntasan Belajar Siswa

PRESTASI SISWA BERDASARKAN TINGKAT
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Keterangan : 75 adalah batas ketuntasan

Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa ada 19 siswa yang nilainya
dibawah batas lulus, jadi secara teoritis siswa yang ada di bawah batas lulus
adalah siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dengan kata lain, sebanyak
46,34 % siswa belum berhasil memenuhi tingkat ketuntasan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Langkah 2: Perkiraan sebab (menentukan letak kesulitan siswa dalam

mengerjakan soal operasi hitung pada pecahan)

a. Untuk menentukan atau melokalisasikan letaknya kesulitan belajar
dilakukan diagnosis secara individual. Kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh siswa, diarahkan pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dalam mengerjakan soal-soal tes diagnosis. Berikut akan disajikan
kesalahan-kesalahan siswa sewaktu mengerjakan soal operasi hitung pada

bilangan pecahan.
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Tabel 2
Tabel Kesalahan Siswa pada Sub Tes Penjumlahan Pecahan
‘1 No Nama Soal Keterangan
i 2 |3 1 2 3 4
& 1 Rizki B|B Penyelesaian
i vang tidak
} diperiksa
‘ kembali
P2 Dian S|S Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
‘\1 menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
‘\ definisi/konsep | definisi/konsep | definisi/konsep | definisi/konsep
‘; atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema
( 3 Dedyv BB Penvelesaian Tidak dijawab
| yang tidak
5‘ diperiksa
\ kembali
1[ 4 Retno S|B Kesalahan Kesalahn Tidak dijawab
“\ menggunakan teknis
j definisi/konsep
’ atau teorema
.5 | Fajar B|B Penyelesaian Kesalahan
‘ yang tidak menggunakan
’ diperiksa definisi/konsep
‘ kembali atau teorema
{ 6 | Harl B|B Kesalahan
i menggunakan
: definisi/konsep
| atau teorema
| 7 Rila B | B Kesalahan Kesalahan
1 menggunakan menggunakan
S, definisi/konsep definisi/konsep
‘ atau teorema atau teorema
i 8 Tono B|B Kesalahan Kesalahan
; menggunakan teknis
{ definisi/konsep
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{ atau teorema
9 Hen Kesalahan
11 menggunakan
! definisi/konsep
1 atau teorema
1} 10 | Woyo Kesalahan Kesalahan
1 teknis teknis
hl Riyan Kesalahan Kesalahan
[ menggunakan teknis
‘ definisi/konsep
i atau teorema
|12 | Lilis Kesalahan Kesalahan data | Kesalahan data | Kesalahan
i‘ teknis teknis
l 13 | Muji Kesalahan
\ menggunakan
definisi/konsep
‘1 atau teorema
14 | Septa Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
definisi/konsep definisi/konsep
atau teorema atau teorema
15 | Septi Kesalahan
i menggunakan
;‘ definisi/konsep
| atau teorema
; 16 | Slamet Kesalahan Kesalahan
!‘ menggunakan menggunakan
! definisi/konsep definisi/konsep
r atau teorema atau teorema
; 17 | Tn Kesalahan Kesalahan
i menggunakan teknis
" definisi/konsep
‘\ atau teorema
‘ 18 | Yuri Kesalahan Kesalahan
B teknis teknis
| 19 | Adi Kesalahan Kesalahan
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‘( menggunakan teknis
E definisi/konsep
|

atau teorema

B: jawaban benar
S: jawaban salah

Dibawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis-jenis kesalahan yang dibuat oleh

siswa sewaktu mengerjakan sub tes penjumlahan pecahan.

Tabel 3
Rekapitulasi Jenis Kesalahan pada Sub Tes Penjumlahan Pecahan

No | Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penyelesaian Kesalahan teknis
<l data interpretasi menarik menggunakan | vang tidak
% bahasa kesimpulan definisi, diperiksa
konsep atau kembali
teorema
Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
1 - - - - 11 57.8 2 10,5 2 10,5
2 1 5.3 - - 1 5.3 - 1 5.3
3 1 5,3 - - 1 5,3 - -
L 4 - - - - 8 | 42, 1 53 7
Tabel 4

Tabel Kesalahan Siswa pada Sub Tes Pengurangan Pecahan

No | Nama Soal Keterangan
Ste6e |[718 19115 6 7 i 8 9 10
0 |
1 i Rizki | B/ B B|B|B | B
2 \ Dian [S |S[S [S |[B|B |Kesa |
1; lahan }
g menggu
‘[ nakan ﬂ
i i definisi \
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1 /konsep :
‘ atau }1
\ teorema :
i Dedy :
4 | Retno | Tidak | Tidak
l * dijawab | dijawab
5 / Fajar \r Kesalah
| | an
( | teknis
6 T Hari Penyelesai
| o yang |
| ndak dipe-
riksa
kembali
|
7 Rila
3 Tono
9 Heri Kesalah
an
i | teknis
107\ Woyo Kesalah | Kesalaha | Kesala-han | Penyeles | Tidak
1 an teknis | n data teknis aian dijawab
Q | yang
} tidak
} 1 dipe
; E riksa
! } kembali
11 l‘l Riyan “ Kesa
| l lahan
; [ mengin
! l terpretas
| ikan
i bahasa
12| Lilis
13 “ Muji Kesala : Tidak Kesa
| han | dijawab | lahan
“ teknis

menggu
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| nakan
) ; definisi/
‘; konsep
% i atau
‘ { teorema
14 l Septa (BB |B|[B IS ﬁ‘ Penyeles
! | yang
tidak
‘. dipe
| riksa
kembali
15 Septi |B|B |B|B|S Penyeles | Kesa
| | aian lahan
f yang menggu
| tidak | nakan
| dipe definisi/
[ riksa konsep
‘\) kembali | atau
‘ teorema
16 [Slame [B|S [B|[B|B Kesala \ Kesalah
t han ; an
teknis l teknis
17 | Tn B|{B|B[B]S 5 Kesa
| f lahan
f mengin
[\’ 1 terpretas
‘ ikan
‘ ! bahasa
18 W?un S|S|B|B|B Kesalah | Kesa ‘T
{ an teknis | lahan ‘
‘ teknis ‘
Wﬁ?fﬁs@fs —— Kesalah fKeTaiaTQ
‘) 11 an teknis | an meng
| { interpret
5‘ asikan
% bahasa
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B: jawaban benar

S: jawaban salah
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Dibawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis-jenis kesalahan yang dibuat oleh

siswa sewaktu mengerjakan sub tes pengurangan pecahan

Tabel 5

Rekapitulasi Jenis Kesalahan pada Sub Tes Pengurangan Pecahan

No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penyelesaian Kesalahan
| data interpretasi menarik menggunakan | vang tidak teknis
soa bahasa kesimpulan definisi, diperiksa
konsep atau kembali
teorema
Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %
siswa | siswa | siswa | siswa ! siswa | siswa | siswa | siswa tsiswa siswa | siswa | siswa
5 - - - 1 5,3 - 2 10,5
6 1 5,3 - - - - 3 15,7
7 - = - = 1 53 1 53
‘ 8 - = 5 - 1 53 1 5,3
‘ 9 - 3 15,7 - - 2 10,5 -
r 10 - ] - - 1 5.3 - 3 15,7
Tabel 6
Tabel Kesalahan Siswa pada Sub Tes Perkalian Pecahan
No Nama Soal Keterangan
11 12 13 14 15 11 12 13 14 15
1 Rizki B S S S S Kesalahan | Penyelesai | Penyelesai | Kesalahan
mengguna | an yang | an  yang | mengguna
kan tidak tidak kan
definisi/ko | diperiksa | diperiksa | definisi/ko
nsep atan | kembali kembali nsep atau
teorema teorema
2 Dian B B B S S Kesalahan | Kesalahan
mengguna | mengguna
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kan kan
definisi/ko | definisi/ko
nsep atau | nsep atau
teorema teorema
3 Dedy S S B S S Kesalah | Kesalahan Kesalahan | Kesalahan
an mengguna mengguna | mengguna
menggu | kan kan kan
nakan definisi/ko definisi’ko | definisi/ko
definisi/ | nsep atau nsep atau | nsep atau
konsép teorema teorema teorema
atau
teorema
4 Retno B S B - B Kesalahan Tidak
mengguna dijawab
kan
definisi/ko
nsep atau
teorema
5 Fajar B S B S - Kesalahan Kesalahan | Tidak
mengguna mengguna | dijawab
kan kan
definisi/ko definisi‘ko
nsep atau nsep atau
teorema teorema
6 Hari B S B S S Kesalaghan Kesalahan | Kesalahan
mengguna teknis teknis
kan
definisi/ko
nsep atau
teorema
7 Rila B S B S S Kesalahan Kesalahan | Kesalahan
teknis mengguna | mengguna
kan kan
definisi/ko | definisi/ko
nsep atau | nsep atau
B | | L teorema teorema
B B)no —!B Jsj B J S B LKesalahanT Kesalahan
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teknis mengguna
kan
definusi/ko
nsep atau
teorema
9 Heri Kesalahan Tidak
mengguna dijawab
kan
definisi’ko
nsep atau
teorema
10 Woyo Kesalah | Kesalahan | Kesalahan | Tidak Kesalahan
an mengguna | mengguna | dijawab mengguna
menggu | kan kan kan
nakan definisi/ko | definisi/ko definisi/ko
definisi/ | nsep atau | nsep atau nsep atau
konsep | teorema teorema teorema
atau
teorema
11 Riyan
12 Lilis Kesalah | Kesalahan | Kesalahan | Kesalahan | Kesalahan
an teknis mengguna | mengguna | mengguna
teknis kan kan kan
definisi/ko | definisi/ko | definisi/ko
nsep atau | nsep atau | nsep atau
teorema teorema teorema
13 Muyji Kesalahan
teknis
14 Septa Kesalahan Kesalahan | Kesalahan
mengguna mengguna | mengguna
kan kan kan
definisi/ko definisi/ko | definisi/ko
nsep atau nsep atau | nsep atau
teorema teorema teorema
15 Septi Kesalah | Kesalahan Kesalahan | Kesalahan
an mengguna mengguna | mengguna
menggu | kan kan kan
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nakan definisi/ko definisi/ko | definisi/ko
definist/ | nsep atau nsep atau | nsep atau
konsep teorema teorema teorema
atau
teorema
16 Slamet | B S B S Kesalahan Kesalahan | Kesalahan
mengguna mengguna | mengguna
kan kan kan
definisi/ko definisi’ko | definisi/ko
nsep atau nsep atau | nsep atau
teorema teorema teorema
17 Tri B S B S Kesalahan Kesalahan
teknis mengguna
kan
definisi/ko
nsep atau
teorema
18 Yuri B S B S Kesalahan Kesalahan
mengguna mengguna
kan kan
definisi/ko defimsi/ko
nsep atau nsep atau
teorema teorema
19 Adi B S S S Kesalahan | Kesalahan | Kesalahan | Kesalahan
mengguna | tekmis mengguna | mengguna
kan kan kan
definisi/ko definisi/ko | definisi/ko
nsep atau nsep atau | nsep atau
teorema teorema teorema

B: jawaban benar
S: jawaban salah

Dibawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis-jenis kesalahan yang dibuat oleh

siswa sewaktu mengerjakan sub tes perkalian pecahan.
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Tabel 7
Rekapitulasi Jenis Kesalahan pada Sub Tes Perkalian Pecahan
No Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penyelesaian Kesalahan
data interpretasi menarik menggunakan | yang tidak teknis
soal bahasa kesimpulan definisi, diperiksa
konsep atau kembali
teorema
Jml | % Jml % {ml % Jml % JTrﬂ % ng] %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
11 - - - 3 15,7 - 1 5,3
12 - - - 12 63,1 - 5 26,3
13 - J - - 1 53 1 53
14 - - - 12 | 631 1 5.3 1 53
15 F . - 10 | 52,6 . 1 53
Tabel 8
Tabel Kesalahan Siswa pada Sub Tes Pembagian Pecahan
No Nama Soal Keterangan
16 17 18 19 16 17 18 19
1 Rizki S B B B Kesalahan
menggunakan
definisi/konsep
atau teorema
2 Dian S - B B Kesalahan Tidak dijawab
menarik
kesimpulan
3 Dedy |B |B |B | B
4 Retmo B - B B Tidak dijawab
5 Fajar  |B |B |B |B
6 Hari B B S B Penyelesaian
vang tidak
diperiksa
kembali
7 Rila S B B B Kesalahan
menggunakan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

37
definisi/konsep
atau teorema
8 Tono B - B B Tidak dijawab
9 Heri B - B S Tidak dijawab Kesalahan
menggunakan
definisi/konsep
atau teorema
10 Woyo S S S B Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menggunakan
definisi/konsep definisi/konsep | definisi/konsep
atau teorema atau teorema atau teorema
11 Riyan B S S B Kesalahan Penyelesaian
menggunakan yang tidak
definisi/konsep | diperiksa
atau teorema kembali
12 Lilis B S B S Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
definisi/konsep definisi/konsep
atau teorema atau teorema
13 Muji S B B B Kesalahan teknis
14 Septa B S B |S Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
definisi/konsep definisi/konsep
atau teorema atau teorema
15 Septi S B B B Kesalahan
menggunakan
definisi/konsep
atau teorema
16 Slamet | B S B B Kesalahan data
17 Tri B S B B Kesalahan data
18 Yuri B B S B Penyelesaian
yang tidak
diperiksa
kembali
19 Adi B B B B

B: jawaban benar

S: jawaban salah
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Dibawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis-jenis kesalahan yang dibuat oleh

siswa sewaktu mengerjakan sub tes pembagian pecahan.

Tabel 9

Rekapitulasi Jenis Kesalahan pada Sub Tes Pembagian Pecahan

No | Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penyelesaian Kesalahan
data interpretasi menarik menggunakan | yang tidak teknis
soal bahasa kesimpulan | definisi, diperiksa
konsep atau kembali
| teorema
i 1% [oml % Um0 (% [l [% (Jml % iml %
siIswa | siIswa SISwa SiIswa Si1Iswa SiIswa siswa siswa | siswa siswa SiISwa siIswa
16 - - 1 5,3 4 21,1 = 1 53
17 2 10,5 - - 4 21,1 . -
18 } - - - 1 53 3 15,7 -
19 { - - - 3 15,7 -
Tabel 10
Tabel Kesalahan Siswa pada Sub Tes Penjumlahan Pecahan Desimal
No | Nama Soal Keterangan
20 | 21 22 |23 |20 21 22 23
1 Rizki B B B - Tidak
dijawab
2 Dian B B B - Tidak
| dijawab
3 |Dedy [B !B |B |- Tidak
dijawab
4 Retno B B B - Tidak
dijawab
5 |[Faar [B [B [B |- Tidak
dijawab
| 6 | Hari B |B |B |- Tidak
dijawab
7 [Rila [B |[B |- |B Tidak
dijawab
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| 8 Tono ‘:
i 9 Heri \

10 | Woyo | Tidak
i ‘ dijawab
‘ 11 | Riyan ‘ Tidak
‘\1 \ dyjawab
12 | Lilis ‘
(13 | Muji | Tidak Tidak Tidak
! ‘ dijawab dijawab dijawab
‘ 12 | Septa | Tidak
i \ dijawab
115 | Septi i Tidak
[ \ dijawab
1 16 | Slamet | Kesalahan
‘\ \ teknis
ERE: Kesalahan Tidak
5 teknis l dijawab
i 18 | Yur Tidak \ Tidak Tidak Tidak
[ dijawab | dijawab dijawab dijawab
119 | Adi | Penyelesaia
\ ; n vang tidak
’ i diperiksa
‘g | embli

B: jawaban benar
S: jawaban salah

Dibawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis-jenis kesalahan yang dibuat oleh
siswa sewaktu mengerjakan pada sub tes penjumlahan pecahan desimal.
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Tabel 11
Rekapitulasi Jenis Kesalahan pada Sub Tes Penjumlahan Pecahan Desimal
No | Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penyelesaian Kesalahan
al data interpretasi menarik menggunakan | yang tidak teknis
so bahasa kesimpulan definisi, diperiksa
konsep atau kembali
teorema
Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
20 - - - - - 1 |53
21 - 4 - - 1j 5,3 -

=k
all

AWy "
I T P

]
1 -

Tabel 12

Tabel Kesalahan Siswa pada Sub Tes Perkalian Pecahan Desimal

No Nama Soal Keterangan ‘
2@2%4 25 1
1 Rizki S |8 Kesalahan teknis Kesalahan teknis 1
2 Dian S |- Kesalahan teknis Tidak dijawab 1
3 Dedy B !S Kesalahan teknis 1
4 Retno B | - Tidak dijawab
5 Fajar B |S Penyelesaian yang
tidak diperiksa
kembali
6 Harni S |- Penyelesaian yang | Tidak dijawab
tidak diperiksa
L kembali
17 Rila B B 1
8 ] Tono B |B
9 Heri B |S Penyelesaian yang
tidak diperiksa
L kembali
10 Wovo |B |- Tidak dijawab
11 Riyan B |B
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; 12 7 Lilis B |B 1
* 13 | Muji B |- Tidak dijawab
: 14 Septa B |S Penyelesaian yang
‘ tidak diperiksa
‘ kembali
15 Septi B |B
16 Slamet | B | - Tidak dijawab |
17 Tri S |- Penyelesaian ya@W
tidak diperiksa
! kembali
18 Yuri 1 B |- Tidak dijawab |
19 Adi W B |B

B: jawaban benar
S: jawaban salah

siswa sewaktu mengerjakan sub tes perkalian pecahan desimal.

Tabel 13
Rekapitulasi Jenis Kesalahan pada Sub Tes Perkalian Pecahan Desimal

41

Dibawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis-jenis kesalahan yang dibuat oleh

No | Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penyelesaian Kesalahan
soal data interpretasi menarik menggunakan | yvang tidak teknis
bahasa kesimpulan definisi, diperiksa
konsep atau kembali
teorema
Iml [% [Iml T% LJml %Tlml }% Jml % Iml | %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
24 - = L = - 1 2 10,5 2 10,5
25 R - L 2 ( d 1 3 15,7 2 10,5
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Tabel: 14
Rekapitulasi Jenis Kesalahan Berdasarkan pada SubTes
Sub tes Kesalahan | Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penyelesaian Kesalah
data interpretasi menarik menggunakan vang tidak an
bahasa kestmpulan definisi, konsep diperiksa teknis
atau teorema kembali
Penjumlahan
pecahan
1 - - - 57.8% 10,5 % 10,5 %
2 5,3 % - = 53% - } 53 %]
3 B 5,3 % = - 5.3% - [ -
f 4 - . - 42,1 % 53 % J 36,8 %
( Pengurangan j T
pecahan
5 - - [ - 53 % 5 10,5 %
6 53 % - L - L = 15,7 O/W
7 A T - - - 53 % L 53% |
3 - - - - 53% / 53 %
9 = 15,7 % C = 10,5 % \ ]
10 = T ] | 5,3% 1 L 15,7 %
Perkalian T [ }
ecahan
. 11 L = - L 1 L 157 % . L 53 %T
F 12 L - - : L 63,1 % . 26,3 %
13 L E - ! L - 53 % 53 %
14 L = = L ‘ 63.1 % 5,3 % 5.3%
15 - = : 52,6 % = 5.3%
Pembagian
pecahan
16 - 2 5,3% 211% | f 5,3 %
‘ 17 10,5 % - < 21.1 % X -
/ 18 k = = 53 % 15,7 % -
19 g - 5 15.7 % - -
Penjumlahan -
pecahan
desimal
20 - - - - - 53%
21 - - - - 5.3% -
22 t - - L - L - - 5,3 %
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| 3 | - - - - ] -
Perkalian
pecahan
desimal
24 - - - - 10,5% 10,5 %
25 - - - - 15.7% 10,5 %

b. Hasil wawancara dengan 19 orang siswa yang melakukan kesalahan dalam

mengerjakan soal operasi hitung pada bilangan pecahan yang didapat dengan

menggunakan bantuan tape recorder adalah sebagai berikut:

1) 5 siswa tidak bisa menjumlahkan pecahan.

2) 2 siswa tidak bisa menyatakan bilangan pecahan campuran ke bentuk
bilangan pecahan biasa.

3) 3 siswa kurang paham dalam hal membagi bilangan pecahan dengan
bilangan pecahan.

4) 16 siswa tidak tahu sifat-sifat dari penjumlahan pecahan.

5) 14 siswa tidak tahu sifat-sifat dari perkalian pecahan.

6) 8 siswa tidak bisa mengalikan bilangan pecahan.

7) 1 siswa tidak tahu arti tanda negative di depan suatu bilangan.

8) 1 siswa selalu menganggap sama cara mengalikan bilangan pecahan
dengan pembagian bilangan pecahan.

9) 2 siswa sering salah dalam menjumlahkan maupun mengalikan bilangan.

10)4 siswa sering salah dalam meletakkan tanda koma.

11) 2 siswa kesulitan dalam menyederhanakan pecahan.

12) 6 siswa kesulitan dalam hal pengurangan bilangan pecahan.

13) 3 siswa sering lupa untuk membalik bilangan pembaginya.

¢ Hasil wawancarg dengan gury bidang studi matematika:

1) Sebagian siswa memang sudah banyak yang tahu mengenai konsep,
prinsip dar1 pecahan, hanya kadang-kadang siswa kurang dapat

menerapkannya pada saat menjawab suatu soal.
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Siswa akan sangat merasa kesulitan bila harus menjumlahkan bilangan

pecahan, dimana pada bilangan tersebut terdapat dua tanda misalnya
seperti menjumlahkan% + {— %J yang menjadi kebingungan siswa adalah

bilangan tersebut harus dijumlahkan atau dikurangkan.

Sebagian siswa masih merasa bingung untuk mengalikan bilangan pecahan
bila lebih dari dua bilangan pecahan.

Siswa sering melakukan kesalahan dalam membagi dengan bilangan
pecahan, biasanya siswa lupa untuk membalik bilangan pecahannya
sebelum dikalikan.

Siswa sering melakukan kesalahan dalam menjumiahkan maupun
mengalikan bilangan pecahan desimal serta sering salah dalam meletakkan

tanda koma.

C. Pembahasan

1.

Dari Tabel 1 halaman 24 dapat diketahui bahwa siswa yang mengaiami
kesulitan belajar sebanyak 19 orang dari keseluruhan siswa. Dengan kata
lain sebanyak 46,34% siswa beium berhasil memenuhi tingkat ketuntasan
yang seharusnya dicapai oleh siswa yaitu 75%, untuk lebih jelasnya lihat
Grafik 1 halaman 26.
Dari perkiraan sebab-sebab yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan, dapat diketahui jenis kesulitan yang diarahkan pada kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan tes diagnostik.
Berdasarkan pada hasil wawancara dengan siswa, hasil wawancara dengan
guru bidang studi matematika dan dan hasil pekerjaan siswa yang dapat
dilihat pada Tabel 2 halaman 27 sampai dengan Tabel 13 halaman 41
dimana dari tabel tersebut kita bisa melihat persentase jenis kesalahan
yang dibuat oleh siswa dalam setizip sub tes.
a. Sub tes penjumlahan pecahan
Berdasarkan pada Tabel 3 halaman 29, kesalahan paling banyak pada
soal no 1 adalah kesalahan menggunakan definisi/konsep atau teorema
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yaitu sebesar 57,8% pada no 1 ini siswa mengalami kesulitan dalam
mengubah pecahan menjadi pecahan lain yang ekuivalen sebagai

. 5 2 10
contoh adalah hasil pekerjaan Dedy —i—+ 5 = " + 17 = % Untuk soal

no 4 kesalahan paling banyak dilakukan oleh siswa adalah kesalahan
menggunakan definisi/konsep atau teorema yaitu sebesar 42,1% pada
no 4 ini siswa mengalami kesulitan pemahaman pengertian pecahan

sebagai contoh adalah hasil pekerjaan Dian

(% + %J +§ = % +—;~ = % . Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa ada 5 siswa tidak bisa menjumlahkan pecahan, dan ada 16 siswa
yang tidak mengetahui sisfat-sifat dari penjumlahan pecahan,
sedangkan hasil wawancara dengan guru bidang studi pada dasarnya
seluruh siswa sudah mengetahui konsep dari bilangan pecahan hanya
kadang-kadang mereka masih belum dapat menerapkannya pada saat
menjawab suatu soal.

b. Sub tes pengurangan pecahan
Berdasarkan pada Tabel 5 halaman 32, kesalahan paling banyak pada
soal no 5 adalah kesalahan teknis yaitu sebesar 10,5% pada no 5 ini
siswa mengalami kesulitan dalam mengubah pecahan menjadi

pecahan lain yang ekuivalen sebagai contoh adalah hasil pekerjaan

Dedy —————="—-——-= —, untuk soal no 6 kesalahan paling
6 3 2 6 6 6 6

banyak adalah kesalahan teknis yaitu sebesar 15,7% pada no 6 ini
siswa mengalami kesulitan dalam mengubah pecahan menjadi
pecaban lain yang ekuivalen sebagai contoh adalah hasil pekerjaan

Slamet i—l=2—1—5=i, untuk soal no 9 kesalahan paling
5 3 15 15 15

banyak adalah kesalahan interpretasi bahasa yaitu sebesar 15,7% pada
no 9 ini siswa mengalami kesulitan dalam mengubah pecahan menjadi

pecahan lain yang ekuivalen. sebagai contoh adalah hasil pekerjaan
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Wahyu 1.1 =£——i=—L, untuk soal no 10 kesalahan
6 4) 12 12 12

paling besar adalah kesalahan teknis yaitu sebesar 15,7% pada no 10
ini siswa mengalami kesulitan menyatakan bentuk pecahan yang

ekuivalen sebagai contoh adalah hasil pekerjaan Fajar

4% - 2% = % - % , berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dapat

diketahui bahwa 2 orang siswa tidak bisa menyatakan bilangan
pecahan campuran ke bentuk bilangan pecahan biasa, dan 6 orang
siswa kesulitan dalam hal pengurangan bilangan pecahan, berdasarkan
hasil wawancara dengan guru bidang studi menyatakan bahwa siswa
akan merasa kesulitan bila harus menjumlahkan atau mengurangkan
bilangan pecahan, dimana pada bilangan tersebut terdapat dua tanda
operasi dan kesalahan terbesarnya karena siswa sering kurang teliti
dalam menyamakan penyebut.
c. Sub tes perkalian pecahan.

Berdasarkan pada Tabel 7 halaman 36, kesalahan paling banyak pada
soal no 11 adalah kesalahan menggunakan definisi/konsep atau
teorema yaitu sebesar 15,7% pada no 11 imi siswa mengalami
kesulitan dalam mengubah pecahan menjadi pecahan lain yang
ekuivalen. sebagai contoh adalah hasil pekerjaan Dedy

%x%x% = %Sx %x% , untuk soal no 12 kesalahan paling besar adalah
kesalahan menggunakan definisi/konsep atau teorema yaitu sebesar
63,1% pada no 12 ini siswa mengalami kesulitan dalam mengubah
pecahan menjadi pecahan lain yang ekuivalen. sebagai contoh adalah
hasil pekerjaan Dedy %x{%xi}:%x%, untuk soal no 14
kesalahan paling besar adalah kesalahan menggunakan definisi/
konsep atau teorema yaitu sebesar 63,1% pada no 14 ini siswa

mengalami kesulitan dalam mengubah pecahan menjadi pecahan lain
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yang ckuivalen. sebagai contoh adalah hasil pekerjaan Dedy
le zxi =ixi , untuk soal no 15 kesalahan paling
3 10/ 12 30

besar adalah kesalahan menggunakan definisi, konsep atau teorema
yaitu sebesar 52,6% pada no 15 ini siswa mengalami kesulitan dalam
mengubah pecahan menjadi pecahan lain yang ekuivalen. sebagai

contoh adalah hasil pekerjaan Hari lx% =i, berdasarkan hasil

3
wawancara dengan siswa dapat diketahui bahwa 1 orang siswa tidak
bisa mengalikan bilangan pecahan dan terkadang juga mereka tidak
tahu bagaimana konsep dari perkalian pecahan, dan yang terjadi
adalah siswa menganggap sama cara mengalikan bilangan pecahan
dengan menjumlahkan bilangan pecahan dan 14 orang siswa yang
tidak tahu sifat-sifat perkalian pecahan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru bidang studi dapat diketahui bahwa siswa masih bingung
untuk mengalikan bilangan pecahan bila bilangannya lebih dari dua.
kesalahan yang kerap terjadi pada sub tes ini adalah siswa sering
menyamakan penyebutnya terlebih dahulu baru mengalikannya.
d. Sub tes pembagian pecahan.

Berdasarkan pada Tabel 9 halaman 38, kesalahan paling banyak pada
soal no 16 adalah kesalahan menggunakan definisi/konsep atau
teorema yaitu sebesar 21,1% pada no 16 ini siswa mengalami
kesulitan dalam melakukan operasi pembagian dengan bilangan
pecahan  sebagai contoh adalah hasil pekerjaan  Rizqi
%:%:%: %x%x%, untuk soal no 17 kesalahan paling besar adalah
adalah kesalahan menggunakan definisi/konsep atau teorema yaitu
sebesar 21,1% pada no 17 ini siswa mengalami kesulitan dalam
melakukan operasi pembagian dengan bilangan pecahan sebagai

contoh adalah hasil pekerjaan Kuswoyo %: [— %J = %x 3 untuk soal
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no 18 kesalahan paling besar adalah kesalahan penyelesaian yang
tidak diperiksa kembali yaitu sebesar 15,7% pada no 18 ini siswa
mengalami kesulitan dalam mengubah pecahan menjadi pecahan lain
yang ekuivalen sebagai contoh adalah hasil pekerjaan Kuswoyo

4% : Zé— :%XS—’ untuk soal no 19 kesalahan paling besar adalah

adalah kesalahan menggunakan definisi/konsep atau teorema yaitu
sebesar 15,7 % pada no 19 imi siswa mengalami kesulitan dalam
melakukan operasi pembagian dengan bilangan pecahan sebagai

contoh adalah hasil pekerjaan Kuswoyo lg =lxg. Berdasarkan

hasil wawancara dengan siswa dapat diketahui bahwa ada 3 orang
siswa sering lupa untuk membalik bilangan pembaginya. Berdasarkan
wawancara dengan guru bidang studi dapat diketahui bahwa siswa
sering lupa cara membagi bilangan hal ini dapat dilihat dari caranya
mengerjakan siswa-siswa seringnya langsung mengalikan semua
bilangan tanpa membaliknya terlebih dahulu, dan kesalahan terjadi
pada umumnya karena siswa kurang paham dengan konsep pembagian
dengan bilangan pecahan.
€. Sub tes penjumlahan pecahan desimal

Berdasarkan Tabel 11 halaman 40, kesalahan pada soal no 20 dan
no 22 adalah kesalahan penyelesaian yang tidak diperiksa kembali
yaitu 5,3% untuk soal no 21 adalah kesalahan penyelesaian yang tidak
diperiksa kembali yaitu sebesar  5,3%, berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa dapat diketahui bahwa sebenarnya siswa tidak
mengalami kesulitan dalam menjumlahkan pecahan desimal hanya
kadang-kadang mereka bingung dalam meletakkan tanda koma.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi dapat
diketahui bahwa siswa-siswa sering salah dalam menjumlahkan

bilangannya dan sering salah juga dalam meletakkan tanda koma.
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f. Sub tes perkalian pecahan desimal
Berdasarkan table 13 halaman 41 kesalahan paling banyak pada subtes
ini adalah penyelesaian yang tidak diperiksa kembali yaitu 15,7 %
berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dapat diketahui bahwa
sebenarmnya siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengalikan
pecahan desimal hanya kadang-kadang mereka bingung dalam
meletakkan tanda koma. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
bidang studi dapat diketahui bahwa siswa-siswa sering salah dalam
mengalikan bilangannya dan sering /salah juga dalam meletakkan
tanda koma.
3. Materi-materi yang dirasakan sulit oleh siswa.

Materi-materi yang dirasakan sulit oleh siswa adalah materi
penjumlahan pecahan, perkahan pecahan dan pembagian pecahan. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel 14 halaman 42. Dari tabel tersebut dapat
diketahui bahwa pada setiap sub pokok bahasan siswa melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal baik pada soal penjumlahan, perkalian
maupun soal pembagian pecahan.

Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan
menggunakan definisi/konsep atau teorema dan kesalahan teknis. Semakin
banyak kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada setiap sub pokok
bahasan dalam mengerjakan soal operasi hitung pada pecahan, maka dapat
dipastikan bahwa siswa-siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi tersebut terutama materi penjumlahan pecahan, perkalian pecahan
dan pembagian pecahan.

Kesulitan yang dibadgpi oleh siswa adalah kesulitan pemahaman
pengertian pecahan. Siswa tidak tahu sifat-sifat penjumlahan maupun
perkalian pecahan. Siswa tidak bisa membedakan antara sifat-sifat yang
terdapat pada penjumlahan pecahan dengan sifat-sifat pada perkalian
pecahan. Sebagai contoh siswa sering menganggap bahwa prinsip
mengalikan bilangan pecahan sama dengan prinsip menjumlahkan

bilangan pecahan akibatnya dalam mengerjakan soal siswa akan salah
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menerapkan rumus/sifat-sifat (sifat penjumlahan pecahan diterapkan pada
perkalian pecahan).

Selain itu kesulitan yang dialami siswa adalah kesulitan
menyatakan bentuk pecahan biasa menjadi pecahan campuran dan
sebaliknya (kesulitan menyatakan bentuk pecahan campuran menjadi
pecahan biasa). Contoh nyata dari kesulitan ini adalah dalam melakukan
operasi penjumlahan bilangan pecahan campuran, siswa sering langsung
menjumlahkan bilangan pecahan campuran tersebut tanpa mengubahnya
menjadi pecahan biasa terlebih dahulu. Demikian juga yang terjadi dalam
melakukan operasi perkalian bilangan pecahan campuran, siswa sering
langsung mengalikan bilangan pecahan campuran tersebut tanpa
mengubahnya menjadi pecahan biasa terlebih dahulu.

Siswa juga mengalami kesulitan dalam melakukan operasi
pembagian dengan bilangan pecahan. Sebagai contoh dari kesulitan
pembagian dengan bilangan pecahan ini adalah siswa sering langsung

membagi tanpa mengubahnya dahulu menjadi kaidah perkalian. Misalnya

20 dibagi%. Siswa sering mengerjakan soal ini dengan cara langsung

mengalikan tanpa membalik bilangan pembaginya yaitu 20: %

20x%=10. Padahal seharusnya aturan dari pembagian dengan bilangan

pecahan adalah mengalikan dengan kebalikan bilangan pembaginya yaitu

20:l=20xg=4£=40.
2 1 1

Dari hasil uraian di atas dapat diketahui kesulitan-kesulitan yang sering

dialami siswa antara lain:

1. Kesulitan pemahaman pengertian pecahan.

2. Kesulitan menyatakan bentuk pecahan biasa menjadi pecahan
campuran dan sebaliknya.

3. Kesulitan dalam melakukan operasi pembagian dengan bilangan
pecahan.
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BAB V
KESIMPULAN HASIL PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pretes dapat diketahui bahwa sebesar 46,34 % dari

keseluruhan siswa belum tuntas belajarnya. Siswa yang belum tuntas

belajar ini dianggap sebagai siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Untuk menentukan letaknya kesulitan belajar dilakukan diagnosis pada

siswa-siswa yang belum tuntas belajarnya. Kesulitan belajar yang dialami

siswa diarahkan pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam

mengerjakan tes diagnostik yaitu:

a.

C.

Sub tes penjumiahan pecahan

Kesalahan terbesar pada sub tes ini adalah kesalahan menggunakan
definisi, konsep atau teorema yaitu sebesar 57.8 %, hal ini terjadi
karena siswa-siswa tidak tahu sifat-sifat dari penjumlahan pecahan.
Pada sub tes ini siswa mengalami kesulitan dalam mengubah pecahan
menjadi pecahan lain yang ekuivalen dan kesulitan pemahaman
pengertian pecahan

Sub tes pengurangan pecahan

Kesalahan terbesar pada sub tes ini adalah kesalahan teknis yaitu
sebesar 15,7 %, hal ini terjadi karena siswa-siswa kesulitan dalam hal
pengurangan pecahan dan tidak bisa menyatakan bilangan pecahan
campuran ke bentuk bilangan pecahan biasa. Pada sub tes ini siswa
mengalami kesulitan dalam mengubah pecahan menjadi pecahan lain
yang ckuivalen, dan kesulitan menyatakan bentuk pecahan yang

ekuivalen

Sub tes perkalian pecahan

Kesalahan terbesar pada sub tes ini adalah kesalahan menggunakan
definisi, konsep atau teorema yaitu sebesar 63,1 %, hal ini terjadi
karena siswa tidak bisa mengalikan pecahan dan tidak tahu sifat-sifat
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dari perkalian pecahan. Pada sub tes ini siswa mengalami kesulitan
dalam mengubah pecahan menjadi pecahan lain yang ekuivalen.
d. Sub tes pembagian pecahan
Kesalahan terbesar pada sub tes ini adalah kesalahan menggunakan
definisi, konsep atau teorema yaitu sebesar 21,1 %, hal ini terjadi
karena siswa sering lupa untuk membalik bilangan pembaginya. Pada
sub tes ini siswa mengalami kesulitan dalam melakukan operasi
pembagian dengan bilangan pecahan, dan kesulitan dalam mengubah
pecahan menjadi pecahan lain yang ekuivalen.
e. Sub tes penjumlahan pecahan desimal
Kesalahan paling banyak pada sub tes ini adalah kesalahan teknis
yaitu 5,3 %, hal ini terjadi karena siswa sering salah dalam melakukan
perhitungan.
f.  Sub tes perkalian desimal
Kesalahan paling banyak pada sub tes ini adalah penyelesaian yang
tidak diperiksa kembali yaitu 15,7 %, hal ini terjadi karena siswa
sering bingung dan salah dalam meletakkan tanda koma.
3. Secara garis besar pada setiap sub pokok bahasan siswa banyak
membuat kesalahan dalam menggunakan definisi/konsep atau teorema dan
kesalahan teknis. kesulitan yang dihadapi oleh siswa adalah kesulitan
pemahaman pengertian pecahan, kesulitan menyatakan bentuk pecahan biasa
menjadi pecahan campuran dan sebaliknya serta kesulitan dalam melakukan
operasi pembagian dengan bilangan pecahan. Siswa banyak mengalami
kesulitan pada materi  penjumlahan pecahan, perkalian pecahan dan
pembagian pecahan. Dari hasil uraian di atas dapat diketahui bahwa siswa-
siswa tidak tahu sifat-sifat penjumlahan dan perkalian pecahan, tidak tahu
konsep menjumlahkan, mengurangkan, mengalikan dan membagi bilangan
dengan pecahan, serta sering salah dalan meletakkan tanda koma dalam

menjumlahkan dan mengalikan bilangan desimal.
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B. Saran

L.

Untuk guru dan calon guru, dalam mengajarkan pokok bahasan pecahan
hendaknya pada setiap sub pokok bahasan, definisi dan konsep harus
ditekankan dengan sungguh-sungguh schingga siswa benar-benar paham
dengan definisi dan konsep tersebut dan diharapkan banyak memberikan
latihan sehingga siswa semakin terampil dalam melakukan operasi hitung
pada pecahan.

Diharapkan ada penelitian lebih lanjut dengan ruang lingkup yang lebih
luas, schingga hasilnya dapat diterapkan pada banyak sekolah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, A., Supriyono, Widodo. (1990). Psikologi belajar. Jakarta Rineka cipta.

Arti Sriati. (1994). Kesulitan belajar matematika pada siswa SMA: pengkajian
diagnostik. Jurnal Kependidikan, nomor 2, tahun XXIV.

Dalyono. M. (1997). Psikologi Pendidikan, Rineka Karya, Jakarta.

Dede Junaedi. (1999). Buku Penuntun Belajar Matematika untuk SLTP kelas I
Jakarta: Depdikbud.

Edy Soedjoko dkk. (1992). Laporan Penelitian Penguasaan Operasi Hitung
Dasar Oleh Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Jawa Tengah.
Semarang: IKIP Semarang.

Entang M (1984). Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remidial
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta.

Hadar dkk. (1987). An Empirical Clasification Model for Error in High School
Mathematics, Journal for Reseach in Mathematics Education.

Koestoer Partowisastro. H. dan A. Hadisaputro. (1984). Diagnosa dan Pemecahan
Kesulitan Belajar, Jilid-1, Jakarta: Erlangga.

Gronlund. N. E. (1985). Measurement and Evaluation in Teaching. New York :
Mac Millan Publising Company.

Marpaung. (2003). Perubahan Paradigma Pembelajaran Matematika di Sekolah,
Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Universitas Sanata Dharma,
Tanggal 27-28 Maret 2003, Yogyakarta.

Moleong Lexy J. (1988). Metodologi penelitian kualitatif, Bandung. Remadja
Karya.

Nana Sudjana. (1990). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung:
Rosdakarya.

Noehi Nasution, dkk. (1993). Psikologi Pendidikan, Departeinen Pendidikan dan
Kebudayaan Jakarta.

Rusdi. (1994). Diagnosis Kesulitan Siswa dalam Belajar Operasi Hitung

Bilangan Rasional, Thesis. Yogyakarta: Program Pasca Sarjana IKIP
Jakarta.

54



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
55

Ruseffendi E.T. (1980). Pengajaran Matematika Modern untuk Orang Tua
Murid, Guru dan SPG seri ke lima, Penerbit Tarsito Bandung.

Suwarsono, St. “ Penggunaan Metode Analisis Faktor Sebagai Suatu Pendekatan
untuk Memahami Sebab — sebab Kognitif Kesulitan Belajar Anak Dalam
Matematika”. Pidato Dies Natalis XX VIII IKIP Sanata Dharma
30 Oktober 1982, IKIP Sanata Dharma Yogyakarta.

Sri Hastuti. (1992). Pengajaran Remidial, PT. Mitra Gama Widya Yogyakarta.

Thulus Hidayat. (1986). Masalah Belajar dan Bimbingan, Penerbit Universitas
Sebelas Maret Surakarta.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI s¢

LAMPIRAN
A

DATA HASIL UJI COBA SOAL PRETES

A.1 DATA UJICOBA SOAL PRETES

A.2 HASIL UJI VALIDITAS SOAL PRETES

A.3 HASIL UJI RELIABILITAS SOALPRETES

A.4 HASIL UJI TARAF KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA



A.1 DATA UJICOBA SOAL PRETES

110301n
201 45 6 78 910111213 14151617 1819 20 21 22 23 24 25 26 27 28 293031 32 33

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

*% Halaman 1
Butir Xomor
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4
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¥x Halaman 2

(sambungan)

Kasus Butir Nomor
Nomor 34 35 36 Tot

1 111 2
2 000 8
Io0 01 16
& 000 8
5 001 18
b 1.1 1 3
T1 11 33
g 11 1 136
¢ 110 2
0w 0190 19
10 0 0 16
1 110 2
13 100 1
4 111 3
15 1190 16
1 01 1 2
7610 20
By 1 1 @EFI0
Bl 01 g0
40 1 1FFg0
A0y 1 1Ny 27
2 011 15
IR 1 D )

25 WAl s
26 1 0 0 14
27101 23
010 18
29 000 22
010 2
o100 3
3110 18
3 111 213
o001 15
I 010 28
% 101 16
7111 273
¥ 100 25
¥ 111 3
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%% Halaman 1

Paket ¢ Seri Program Statistik (8PS-2000)
Modul : Amalisis Butir (Items Analysis)
Program : Analisis Kesahihan Butir (Validity)
Edisi : Sutrismo Had: dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBH/IN, Hak Cipta (c) 1999 Dilindumgi UU

Nama Pemilik : Data Div.
Nama Lembaga : MAGIC 2000 SOLVER
Klamat : J1. Gejayan 6g Bayu 16 X Yogyakartg, Telp. 523858

Nama Peneliti : Nuraeni Octaviati
¥amz2 iepbaga : USD Yogyakarta
Tgl. Analisis : 12-22-2003

Nama Berkas : 11030lm

Nama Xonstrak : Yaliditas Reliabilitas Pre Test

Jumlah Butir Semula : 36
Jumlah Butir Gugur : 6
Jumlah Butir Sahih : 30

Jumlah Kasus Semula @ 39
Jumlah Data Hilang : 0
Jumlah Kasus Jalan : 39

®% RANGAUMAY ANALISIS KESAEINAN BUTIR

1 0.305 0.250 0.061  guqur
2 0.408 0.352 0.013  sakih
3 0.314 0.253 0.058  quaur
4 0.465 0.407 0.005  sahih
5 0.232 0.168 0.153  ququr
b 0.222 0.1£0 0.33¢  gugur
7 0.494 0.437 0.003  sahih
8 0.528 0.471 0.001  szhih
9 0.427 0.365 0.010  sahih
0 0.560 0.508 0.001  sahid

" (bersambung)
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*% Halaman 2

(sambungan)
Butir Neo. I3y r bt ) Status
11 0.455 0.398 0.006  sahih
12 0.57 0.524 0.000  sahih
13 0.511 0.455 0.002  sahih
14 0.464 0.405 0.005  sghih
15 0.470 0.415 0.004  sahih
16 0.222 0.165 0.159  quyur
17 0.481 0.424 0,004  sahin
18 0.473 0.416 0,004  sghik
18 0.434 0.373 0.00%  sahih
20 0.406 0.343 0.015  sahik
A 0.449 0.389 0.007  sahih
22 0.529 0.475 0.001  sahih
3 0.451 0.391 0.007  sahih
24 0.446 0.38% 0.007  sahih
25 0.448 0.380 0.007  sahih
26 0.487 0.434 0.803  sahih
0 0.548 0.45 0.001  sahih
2 0.504 451 0.002  sahih

0.504 0.4
29 Q.367, 0.308 0.027  szhih
.242 0.067  ququr

) 0.397 0.3 0013 sehid
1 0.439  0.381  0.008  sahih
3 D.83% B 000 sk
A TR & LT |
3% C0.579 0530 0,000  sahid
3 0,897 0.440 0003 sahid
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*% Halaman 1

Paket : Seri Program Statistik (SPS-200(M

Modul : Anasusis Butir

Program : Uji-Keandalan Teknik Xuder-Richardson KR-20
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadiah Mada, Yogyakarta, Indonesia

Versi IBM/IN; Han Cipta (c) 1999 Dilindungi UU

Nama Pemilik : Data Div.
Nama Lembaga : MAGIC 2000 SOLVER
Alamat : Jl. Gejayan Gg Bayu 16 A Yogyakarta, Telp. 523858

Nama Peneliti : Nuraeni Octaviati
Nzma Lembaga : USD Yogyakarta
Tgl. hnalisis : 12-22-2003

Nama Berkas : 11030lm

Nama Konstrak : Validitas Reliabilitas Pre Test

Jumlah Butir Semula
Jumlah Butir Sahih

38
30

oot

*% TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sakih : M§ =

Jumlah Rasus Sezula : & = 39
Jumlah Data Hilang : NG =
Jumlah ¥asus Jalan : §J - 39
R o e S T
Sryme A Tulal PR N
Variansi Total D 0% = 47.599
Signa Tangkar pg  : Ing = 7.039
r KB porit o= 0.882
Peluang Galat ¢ P = 0.000

Status 0 Andal
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item Arnalysis
T Vera2002

This Program is Licensed to Magic Solver, phone 0274-523858

Title :
Nuraeni Octaviat’USD/Pre Test

Number of || Prop. | Index l

item Correct i Correct Decision|| Difference Decision
1 28 0.7179 mudah 0.2711 cukup
2 28] 0.717¢ mudah 0.3737 cukup
3 21{l 0.5385 sedang 0.3316 cukup
4 - 24) 08154 sedang 0.3789 cukup
5 21| 0.5385 sedangl  -0.0789 jelek
9) 25( 0.6410 sedang | 0.0184 jelek
7 21y 05385 sedang| 0.4342 baik
& 27) 0.6923|  sedang } 0.3237 cukup
8 21 ©.5385 sedang i 0.4342 baik
10 23y 0.5897 sedangi) 0.5342 baik
1 28} 08867 sedang 0.3763 cukup
12 20§ 0.5128 sedang 0.4868 baik
13 22l 0.5641 sedangl| 0.2789 cukup
14 20| 05128/  sedang]  0.2816 cukup
15 26| 06687 sedangii 0.3763 cukup
16 28) 0.7179 mudah 0.2711 cukup
17 24| 0.8154 sedang 0.3789 cukup
1€ 241 06154 seuangﬂ' 0.2753 cukup
18 20 0.5128 sedang'g 0.2816 cukup
20 22| 0.5641 sedangj 0.2789 cukup
21 20!5 0.5128 sedang,..% bihzee, cleky
22y 22 F R 2T L AR SOty baik]|
I, 220 0 SBan [a0angn .22 &
24 23} 0.58u7 sedang| 0.5342 baik
25 25 0.6410 éedangl 0.1211 jelek
26 271 06923 sedang 0.4263 baik|
27 251 0.6410; sedang 0.4289 baik
28 27| 06923 sedang] 0.4263 baik
29 28] 0.7179 mudah 0.0658 jelek
30 26| 0.6667 sedang 0.0684 jelek
31 247 0.6154 sedang 0.2763 cukup
32 281 0.6657 sedang 0.2737 cukup
33 224 0.5641 sedang 0.4842 baik|
34 24|l 0.6154 sedang 0.2763 cukup
35 25§ 0.6410 sedang 0.3263 cukup
38) 18} 0.4615 sedang 0.2842 cukup
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LAMPIRAN
B

DATA HASIL UJICOBA SOAL TES DIAGNOSIS
B.1 DATA UJI COBA SOAL TES DIAGNOSIS
B.2 HASIL UJI VALIDITAS SOAL TES DIAGNOSIS
B.3 HASIL UJI RELIABILITAS SOAL TES DIAGNOSIS
B.4 HASIL UJI INDEK KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA
BS. PERHITUNGAN UNTUK MENCARI DAYA BEDA
B6. PERHITUNGAN UNTUK MENCARI TARAF KESUKARAN
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% Halamen 1
*+ TABEL DATA BUTIR

Kasus
Nomor
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%« Halaman 2

{sambungan)

Kasus  Butir Nomor
Yomor 34 35 36 Tot

1 4.3 3 150
2 23 3 136
35 5 4 163
4 45 3 160
5 5 3 4 150
6 2 5 4 180
T 4 5 & 146
8 4 3 5 150
¢ 3 4 5 185
i 43 4 151
1155 5 197
123 & 3 145
135 2 4 140
4 5 3 3 135
15 5 5 4 151
16 4 4 3 128
17 5 43 13
18 4 2 4 129
B 5 3 R
20 5 5 5 170
21 5 5 5 167
C22 ) 47 14l
21y 4 o5 1
Y 3 3 10
5 5 5 174
6 5 5 5 178
2703 5 3 13
28 5 & 5 187
2 35 4 157
03 4 3 167
W3 403 126
32 4 4 4 58
3 3 ¢ 5 153
3 4 4 4 153
3B 5 3 4 160
3 41 5 15
35 5 3 155
3 45 3 18
393 5 4 158
4 5 3 5 147
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&% HYalaman 1

Pa¥et 1 Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Analisis Butir (Items Analysis)
Program : Analisis Kesahihan Butir (Validity)
Edisi : Sutrismo Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta (c} 1999 Dilindungi UU

Nama Pemilik : Data Div.
Nama Lembaga : MAGIC 2000 SOLVER
Alanmat : Jl. Gejayan Gg Bayu 16 A Yogyakarta, Telp. 523858

Nama Peneliti : Nuraeni Octaviati
Nama Lembaga : USD Yogyakarta
©ql. Analisis : 02-26-2004

Nama Berkas : 022601lm

Nama Konstrak : Validitas Reliabilitas Test Diagnostik

Jumlah Butir Semula : 36
Jumlah Butir Gugur : 11
Jumlah Butir Sahih : 25

Jumlah Kasus Semula : 40
Jumlah Data §ilang 0
Jumish Kasus Jalan : 40

4% KANGKUMAK ANALISIS KESAHIEAN BUTIR

0741 0704 0.000  szhih
0.5 0.490  0.001  shib
0.146 0,083 0309 gququr

—

{(bersanbung)
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*% Halaman 2

(samburgan)

Butir ¥o. I xy T bt D Status-
11 0.489 N 428 0.003  szhih
12 0.455 0.402 0.005  sahih
13 0.538 0.45 0.001  sahih
14 0.129 0.064 0.349  guqur
15 0.56 0.514 0,000  sahih
16 0.526 0.464 0.001  sakih
17 §.130 3.058 0.340  guqur
18 0.119 0.058 0.361  gququr
19 0.657 0.610 0.000  schih
20 0.158 0.097 0.280  ququr
21 0.525 0.475 0.001  szhih
22 0.129 0.068 0.340  ququr
23 0.662 0.624 0.000  sahih
24 0.596 0.549 0.000  sahih
25 0.424 0.360v 0.011  sahih
26 0.705 (.666 0.000  sahih
21 0.580 0.523 J.000  sahih
28 0.135 0.07 0.326  qugur
29 0.505 0.451 0.002  sshih
30 0.107 0.043 0.3%¢  ququr
3 0.546 §.491 1.00Y  szhih
32 0.617 0.577 e ek il
33 0,425 vz v.Uiv szhih
3 0180 n.oea v Lo Ep i
35 0.55% 0.499 0.001  sabih
36 0.445 {.388 5.006  szhih
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%% Halaman 1

Paket : Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Analisis Butir (Items Analysis)
Program : Uji-Keandalan Teknik Alphe Cronbach
Edisi ¢ Sutrispo Hadi dan Yuni Pamardiningsib
Universitas Gadjah ¥ada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (c) 1999 Dilindungi UU

Nama Pemilik : Data Div.
Nama Lembaga : MAGIC 2000 SOLVER
Blamat : Jl. Gejayan Gg Bayu 16 A Yogyakarta, Telp. 523858

Nama Peneliti : Nuraeni Octaviati
Nama Lembaga : USD Yogyakarta
Tgl. Analisis : 02-26-2004

Nama Berkas : 022601m

Nama Konstrak : Vaiiditas Reliabilitas Test Diagnostik

*% TABRL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih : MS = 25
Jumlah Kasus Semulz : § = 40
Jumlah Data Hilaag : N6 = 0
Junlah Kasus Jalan : NJ = 40
Sigma X IX s 4169
Signa X Xuadrat Y SO 440697
‘yariansi X HTES g .
Koef. Alphs Trt = 0.904
Peluang Galat a = 0.090

Status : Andal
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No Soal Indek Klasifikasi
kesukaran
1 81,8 Mudah
2 80,9 Mudah
3 83,6 Mudah
4 773 Mudah
5 83,6 Mudah
6 80,9 Mudah
7 81,8 Mudah
8 79.1 Mudah
9 90 Mudah
10 80,9 Mudah
11 78,2 Mudah
12 86.4 Mudah
13 83,6 Mudah
14 80,9 Mudah
15 85,5 Mudah
16 83,6 Mudah
17 82,7 Mudah
18 81,8 Mudah
19 80,9 Mudah
20 88,2 Mudah
21 85,5 Mudah
22 87,3 Mudah
23 84,5 Mudah
24 77,3 Mudah
25 79,1 Mudah
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INDEK PEMBEDA SOAL TES DIAGNOSTIK

N Soal | Daya Beda | Kiriteria B
1 4.57 Signifikan
2 2.83 Signifikan
3 4.70 Signifikan
4 4.43 Signifikan
5 2.79 Signifikan
6 6.18 Signifikan
7 3.76 Signifikan
8 2.83 Signifikan
9 3.03 Signifikan
10 2.86 Signifikan
11 4.42 Signifikan
12 2.81 Signifikan
13 4.82 Signifikan
14 3.72 Signifikan
15 4.88 Signifikan
16 4.09 Signifikan
17 2.56 Signifikan
18 5.66 Signifikan
19 4.08 Signifikan
20 3.03 Signifikan
21 5.25 Signitikan
22 4.72 Signifikan
23 3.14 Signifikan
24 3.81 Signifikan
25 13.51 | Signifikan
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SKOR KELOMPOK TINGGI

NO BTR1BTR2BTR3BTR4 BTR5 BTR6 BTR7 BTR8 BTR9 BTR10 BTR11 BTR12 BTR13 BTR14 BTR15BTR16 BTR17 BTR18 BTR19

39

0

35

21

28
30
20
25
26

51 46 583 A1 52 54 52 46 49 55 50 48 51 54 48 46 55

54

JML 52

SKOR KELOMPOK RENDAH

NO BTR1BTR2BTR3BTR4 BTR5 BTR6 BTR7 BTR8 BTR9 BTR10 BTR11 BTR12 BTR13 BTR14 BTR15 BTR16 BTR17 BTR18 BTR19

23
31

16
24
18
27

14
17

[fo]

w

19
13

46 42 37

41

38 44 39 34 40 35 38 44 38 44 39 43

50

JML 38
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BTR20 BTR21 BTR22 BTR23 BTR24 BTR25 BTR26 BTR27 BTR28 BTR29 BTR30BTR31 BTR32 BTR33 BTR34 BTR35 BTR36 JML

158

160

160

163
165
167
167

ud

167

170

w

174
178

wn

[Lp]

48

50

48

53

54

55

44

54

51

53

54

51

53

54

42

51

47

BTR20 BTR21 BTR22 BTR23 BTR24 BTR25 BTR26 BTR27 BTR28 BTR29 BTR30BTR31 BTR32 BTR33 BTR34 BTR35 BTR36 JML

126

126

128
128

uy

129
132
135
135
136
138

o

m

Y}

140

39

35

46

40

41

39

42

43

48

36

36

40

39

40

42

38

44
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soal |kelompok | skor | (X-Mt)’ |kelompok [ skar | (X-M,)? lp
no1 | teringgi | (X) X! | terendah| (X) X
39 4 |o052882] 23 4 1029757 | 4.73-345 1.28 457
4 5 [o0.07442] 31 3 | 0.20657 = =4
35 5 [007442] 16 5 Tos0e57] |2 18+6.73 028
3 4 |052882] 24 3 | 0.20657 11.10
9 4 |052882] 18 2 | 211557
21 5 |0.07442] 27 4 | 029757
28 5 ]0.07442] 14 3 | 0.20657
30 5 ]0.07442] 17 3 | 0.20657
20 5 ]0.07442 2 5 | 2.38857
25 5 |0.07442] 19 4 | 029757
26 5 ]007442] 13 4 | 0.29757
jumiah 52 |2.18182] jumiah 38 |6.727273
Mt | 4.7273 Mr | 5.4545
soal | kelompok | skor [ (X-Mt)’ |kelompok | skor | (X-M.) Ip
no3 | tertinggi | (X) X2 | terendah | (X) Vo2
39 5 |0.13235] 23 4 | 029757 | 464-345 _1_19_783
4 4 |185995] 31 5 | 2.38857 = =2
35 3 |558755] 16 3 | 0.20657 /.19'37+8'73 0.42
3 5 |013235] 24 2 | 211557 11.10
9 5 1013235] 18 2 | 211557
21 5 |0.13235] 27 3 | 0.20657
28 4 |1.85995] 14 3 | 0.20657
30 5 10.13235] 17 4 | 0.29757
20 5 10.13235 2 4 | 0.29757
25 5 |0.13235] 19 4 | 029757
26 5 10.13235] 13 4 | 029757
jumiah 51 110.3663] jumiah 38 [8.727273
Mt |46364 Mr | 3.4545
soal | kelompok| skar (X-Mt)? kelompok | skar | (X-M,) o]
no5 | tertinggi | (X) X2 | terendah | (X) X2
39 5 ]0.03305] 23 3 | 029757] 482-355 127 470
4 5 |003305] 31 4 | 0.20657 = = =4
35 5 ]0.03305| 16 5 | 211557 ,3'64’“"73 0.27
3 5 ]0.03305| 24 3 | 0.29757 1110
9 5 ]0.03305] 18 3 | 0.29757
21 3 1330585 27 4 | 0.20657
28 5 1003305 14 3 | 0.29757
30 5 ]0.03305] 17 4 | 0.20657
20 5 10.03305 2 4 | 0.20657
25 5 ]003305] 19 3 | 029757
26 5 10.03305] 13 3 | 0.29757
jumiah 53 |3.63636] jumlah 39 |4.727273
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| | Mt [48182] [ Mr [35455] |
soal | kelompok{ skor (X-Mt)? kelompaok | skor ()(-M,)2 Ip
no6 | tertinggi | (X) X.? |terendah| (X) X}
39 3 | 26778 23 2 [1.190063] 4.64-309 155
4 5 |01322] 31 4 [0.826463) oot 35=4-43
35 4 0.405 16 3 [0.008263 / ' '
3 4 0.405 24 2 [1.190063 11.10
9 5 01322 18 2 |[1.190063
21 5 101322 27 3 ]0.008263
28 5 ]0.1322 14 4 10.826463
30 5 [0.1322 17 5 |3.644663
20 5 101322 2 3 |0.008263
25 5 101322 19 3 [0.008263
26 5 |01322 13 3 10.008263
jumlah 51 |4.54545| jumlah 34 [8.909091
Mt |4.6364 Mr  |3.0909
soal | kelompok! skor | (X-Mt)’ |kelompok | skor | (X-M,) Ip
no7 | tertinggi | (X) X? |terendah| (X) X}
39 3 [298357] 23 3 ]0.405005] 4.73-3.64 1.09 579
4 5 10.07437] 3t 2 2677805 o =<
35 5 10.07437] 16 4 |0.132205 ,41]8.”2'35 0.39
3 5 [0.07437| 24 2 [2.677805 11.10
g 4 ]0.52897 18 3 [0.405005
21 5 10.07437] 27 3 |0.405005
28 5 10.07437 14 5 [1.859405
30 5 [0.07437 17 5 |1.859405
20 5 10.07437 2 4 10132205
25 5 [0.07437 19 4 10.132205
26 5 10.07437 13 5 11.859405
jumlah 52 [4.18182] jumiah 40 [12.54545
Mt |4.7273 Mr |36364
soal | kelompok| skar (X-Mt)2 kelompok | skor (X-M,)2 Ip
no 8 | tertinggi | (X) X.? | terendah| (X) %t
39 5 |0.00826] 23 3 [0.033051] 491-3.18 1.73 681
4 5 10.00826] 31 3 [0.033051 = =0.
35 5 [0.00826] 16 4 |0.669451 }0‘9”7'64 0.28
3 4 ]0.82646] 24 4 10.569451 11.10
9 5 10.00826] 18 2  [1.396651
21 5 |0.00826] 27 4 ]0.669451
28 5 [0.00826] 14 2 |1.396651
30 5 [o.00826] 17 3 10.033051
20 5 [0.00826 2 4 [0.669451
25 5 10.00826 19 2 ]1.396651
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26 5 [0.00826] 13 4 [0.669451
jumlah 54 [0.90909] jumiah 35 |7.636364
Mt | 4.9091 Mr  |3.1818
soal | kelompok | skor (X'Mt)2 kelompok | skor (X-M,)2 Ip
no 9 | tertinggi (X) Xl2 terendah | (X) sz
39 5 |0.07437] 23 4 | 029757 473-345 |78
4 4 |052897| 31 4 | 029757 \/m =033 >0
35 5 [0.07437 16 2 | 211557 | | ' '
3 3 (298357 24 2 | 241557 11.10
9 5 [0.07437] 18 3 1020657
21 5 10.07437 27 4 1029757
28 5 1007437 14 3 | 0.20657
30 5 [0.07437] 17 4 |0.29757
20 5 10.07437 2 3 | 0.20657
25 5 (007437 19 5 | 2.38857
26 5 [0.07437 13 4 ) 029757
jumlah 52 |4.18182] jumlanh 38 |3.727273
Mt | 4.7273 Mr  |3.4545
soal | kelompok | skor | (X-Mt)® |kelompok | skor | (X-M,)? Ip
no 12 | tertinggi | (X) X! | terendah | (X) X’
39 5 0 23 4 0 5_4 i
4 5 0 31 3 1 \/m = e =3.03
35 5 0 16 5 1 il <
3 5 0 24 5 1 1110
g 5 0 18 2 4
21 5 0 27 5 1
28 5 0 14 3 1
30 5 0 17 4 0
20 5 0 2 5 1
25 5 D 19 5 1
26 5 0 13 3 1
jumiah 55 0 jumiah 44 12
Mt 5 Mr 4
soal | kelompok [ skor | (X-Mt)’ [kelompok | skor | (X-M,) Ip
no 13 | tertinggi | (X) X2 |terendah | (X) X}
39 3 [2.38857 23 3 | 029757 | 4.55-3.55 1 5 36
4 4 [0.29757] 31 4 [ 0.20657 = =2
35 3 |238857] 16 3 | 0.09757 }6'73+6'73 0.35
3 5 [0.20657] 24 4 | 0.20657 11.10
9 5 (020657 18 5 | 211557
21 5 [0.20657] 27 3 | 0.29757
28 5 [0.20657 14 4 | 0.20657
30 5 (020657 17 3 | 0.29757




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUM6-

20 5 0.20657 2 4 [ 0.20657
25 5 020657 19 4 | 020657
26 5 1020657 13 2 | 238857
jumiah 50 (6.72727] jumlah 39 [6.727273
Mt | 4.5455 Mr | 3.5455
soal | kelompak | skor | (X-Mt)* |ketompok | skar | (X-M)? ip
no 15 | tertinggi | (X) X? |terendah | (X) X,
39 3 | 26778 23 3 |0.033051 464-3.18 146 447
4 5 |0.1322 31 4 10.669451 = =342
35 4 0.405 16 3 [0.033051 /4'55+7'64 0.33
3 5 ]0.1322 24 4 10.669451 11.10
9 4 0.405 18 4 | 0.669451
21 5 [01322 27 4 |0.669451
28 5 | 01322 14 2 |1.396651
30 5 | 0.1322 17 3 |0.033051
20 5 ]0.1322 2 4 |0.669451
25 5 101322 19 2 |1.396651
26 5 ]0.1322 13 2  [1.396651
jumlah 51 |4.54545] jumlanh 35 |7.636364
Mt | 4.6364 Mr | 3.1818
soal | kelompok | skar (X-Mt)? kelompok | skor (X-M,)? ip
no 16 | tertinggi | (X) X2 | terendah | (X) X,
39 5 10.00826] 23 5 11619765 491-3.73 1.18 o1
4 5 |0.00826] 31 2 |2.983565 YT h
35 5 |0.00826] 16 > T2 omsses| |00l 1818 042
3 5 10.00826] 24 2  |2.983565 11.10
9 5 |0.00826] 18 5 ]1.619765
21 5 |0.00826] 27 3 '0.£28965
28 4 |082646] 14 4 |0.074365
30 5 10.00826] 17 5 1.619765
20 5 |0.00826 2 5 |1.619765
25 5 ]0.00826] 19 3 |0.528965
26 5 10.00826f 13 5 |4.619765
jumlah 54 |0.90909| jumlah 41 [18.18182
Mt | 4.9091 Mr  |3.7273
s0a! | kelompok| skor (X-Mt)? kelompok | skor (X-M,)? Ip
no 19 | tertinggi | (X) X2 |terendah | (X) X2
39 5 0 23 2 |1.859405 1.64
4 5 0 31 5 |2.677805 " 034 4.82
35 5 0 16 2 [1.859405 '
3 5 0 24 3 [0.132205
9 5 0 18 5 |2.677805
21 5 0 27 2  ]1.859405
28 5 0 14 3 [0.132205
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30 5 0 17 4 0.405005
20 5 0 2 3 0.132205
25 5 0 19 4 0.405005
26 5 0 13 4 0.405005
jumiah | 55 0 jumlah | 37 |12.54545
Mt 5 Mr 3.3636
soal | kelompok| skar (X-Mt)? kelompaok | skar (X-M,)? Ip
no21| tertinggi | (X) X2 |terendah | (X) X}
39 5 0.1322 23 4 029757 4.64-3.45 1.19 5
3 4| 0405 | 31 3| 0.20657 “o33 > 7?
35 3 2.6778 16 2 2.11557 'd
3 5 0.1322 24 4 0.29757
9 5 0.1322 18 5 2.38857
21 4 0.405 27 3 0.20657
28 5 0.1322 14 4 0.29757
30 5 0.1322 17 3 0.20657
20 5 0.1322 2 3 0.20657
25 5 0.1322 19 4 0.29757
26 5 0.1322 13 3 0.20657
jumlah 51 4.54545] jumiah 38 [6.727273
Mt 4.6364 Mr 3.4545
soal | kelompok| skor (X-Mt)? kelompok | skor (X-M,)? Ip
no 23| tertinggi | (X) X | terendah | (X) X.*
39 5 0.00826 23 4 0.132205! 491-3.64 1.27
4 5 |0.00826] 31 3 |0.405005 J—m § 020 738
35 5 0.00826 16 4 0.132205( (-~ 777
3 4 |082646] 24 4 10.132205 11.10
9 5 0.00826 18 3 0.405005
21 5 0.00826 27 4 0.132205
28 5 0.00826 14 5 1.859405
30 5 0.00826 17 3 0.405005
20 5 0.00826 2 4 0.132205
25 5 0.00826 19 2 2.677805
26 5 0.00826 13 4 0 132205
jumiah 54 10.90909] jumiah 40 ]6.545455
Vit 4.9091 Mr 3.6364
soal | kelompok | skor (X-Mt)2 kelompok | skor (X-M,) Ip
no 24 | tertinggi | (X) X? |terendah | (X) p
39 5 0.03305 23 3 0.29757 | 4.82-3.55 127
4 5 |003305] 31 3029757 | = T 31 4.09
35 4 0.66945 16 5 241557 | .7 )
3 5 [0.03305] 24 2 | 2.38857 11.10
9 5 0.03305 18 4 0.20657
21 5 0.03305 27 3 029757
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28 5 [003305] 14 4 [ 020657
30 5 (003305 17 3 | 0.29757
20 4 066945 2 5 |211557
25 5 [003305] 19 3 | 0.29757
26 5 [0.03305] 13 4 | 020657
jumlah 53 [1.63636| jumlah 39 |8.727273
Mt | 4.8182 Mr | 3.5455
soal | kelompok| skor | (X-Mt)’ |kelompok | skor | (X-M,)? Ip
no 25 | tertinggi | (X) X2 |terendan | (X) X}
39 5 |0.1322 23 2 [2.677805] 4.64-3.64 ] 5 <6
4 3 | 26778 31 4 [0.132205 = ==
35 4 0.405 16 3 [0.405005] |32 +12.55 0.39
3 4 0.405 24 5 [1.859405 11.10
9 5 |01322| 18 4 10.132205
21 5 | 0.1322 27 3 10.405005
28 5 01322 14 3 [0.405005
30 5 | 0.1322 17 4 10.132205
20 5 | 0.1322 7 2 |2.677805
25 5 | 0.1322 19 5 |1.859405
26 5 |0.1322 13 5 [1.859405
jumian 51 14.54545] jumiah 40 | 12.54545
Mt | 46364 Mr | 3.6364
soal | kelompok | skor (X-Mt)? kelompok | skor (X-M,)? Ip
no 26 | tertinggi | (X) x2 |terendah | (X) X, |
39 5 |0.00826] 23 4 |0528%5| 491-327 164
4 5 |000826] 31 3 |0.074365 \Pm=0129=5-66
35 5 |0.00826] 16 4 |052895| [ 7 T
3 4 |0.82646] 24 4 [0.528965 11.10
9 5 |000826] 18 2 |1.619765
21 5 |000826] 27 4 [0528965
28 5 |0.00826] 14 2 |1.619765
30 5 |0.00826] 17 3 |0.074365
20 5 |0.00826 2 4 |0.528965
25 5 |0.00826] 19 2 |1.619765
26 5 |0.00826] 13 4 | 0528965
jumiah 54 |0.90909] jumlan | 36 |8.181818
Mt | 4.9091 Mr | 3.2727
soal | kelompok | skor (X-Mt)? kelompok | skor (X-M,)? Ip
no 27 | tertinggi | (X) x> | terendah | (X) X
39 5 10.03305] 23 3 _|0074365| 482-327 155
4 5 ]0.03305] 31 2 [1619765 /Tmzo.38=4'08
35 5 1003305 16 3 10.074365| | :
3 5 |003305] 24 2 |1619765/Y 1110
9 5 |0.03305] 18 5 |2.983565
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21 5 0.03305 27 3 0.074365
28 4 0.66945 14 5 2.983565
30 4 0.66945 17 2 1.619765
20 5 0.03305 2 5 2.983565
25 5 0.03305 19 3 0.074365
26 5 0.03305 13 3 0.074365
jumiah 53 1.63636| jumiah 36 14.18182
Mt 48182 Mr 3.2727
soal | kelompok | skar (X-Mty? kelompak | skar (X-M,)? Ip
no 29 | tertinggi | (X) X2 | terendanh| (X) X,
39 5 |0.00826] 23 3 ]0.826463] 4.91-3.9] ]
4 5 10.00826] 31 3 [0826463| Toor 1000 033 3.03
35 5 0.00826 16 2 3.644663 T ’ )
3 5 1000826] 24 5 [1.100083V 1110
9 5 0.0082¢ 18 5 1.190063
21 4 0.82646 27 5 1.190063
28 5 0.00826 14 5 1.190063
30 5 0.00826 17 3 0.826463
20 5 0.00826 2 4 0.008263
25 5 0.00826 19 4 0.008263
26 5 0.00826 13 4 0.008263
umiah | 54 |0.00909] jumiah | 43 |10.90909
Mt 4.95091 Mr 3.9091
soal | kelompok| skor | (X-Mt)* |kelompok | skor | (X-M,)? Ip
no 31| tertinggi | (X) X2 | terendanh | (X) X,
39 5 0 23 3 0.29757 | 5-3.55 _ 1.45 _ 575
4 5" 0 31 5 2.11557 - - <
35 5 0 16 5 2.11557 Qﬁzgj e
3 5 0 24 3 |029757 |V 11.10
9 5 0 18 2 2.38857
21 5 0 27 4 0.20857
28 5 0 14 3 0.29757
30 5 0 17 4 0.20657
20 5 0 2 4 0.20657
25 5 0 19 3 0.29757
26 5 0 13 3 0.29757
jumlah 55 0 jumlah 39 18727273
Mt 5 Mr 3.5455
soal | kelompok | skor [ (X-Mt)’ {kelompok | skor | (X-M,)? tp
no 32 | tertinggi { (X) x? |terendah | (X) X2
39 5 0.00826 23 4 0.074365! 491-3.73 1.18 "
4 5 0.00826] 31 3 10.528965 =025 47
35 5 0.00826 16 4 0.074365 )
3 4 0.82646 24 4 0.074365
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i

9 5 ]000826] 18 5 [1619765
21 5 |000826] 27 4 0074365
28 5 1000826] 14 2 |0.074365
30 5 10.00826] 17 3 |0.528965
20 5 |000826] 2 4 |0.074365
25 5 10.00826] 19 2 |2.983565
26 5 |0.00826] 13 4 |0.074365
jumiah | 54 |0.90909| jumlah | 41 |6.181818
Mt | 49091 Mr |3.7273
soal | kelompok | skor | (X-Mt)’ |kelompok | skor | (X-M,)? lp
no 33 | tertinggi | (X) X |terendah| (X) X}
39 4 |066945] 23 3 |0.405005 482-364 118
4 5 003305 31 2 (2677805 ==—e= 035 > °
35 5 |0.03305] 16 4 Jo132205| |20 T2
3 5 [0.03305] 24 5 [1.859405 11.10
) 5 003305 18 2 12677805
21 5 |0.03305] 27 4 |0.132205
28 5 |0.03305] 14 5  [1.859405
30 5  |0.03305] 17 3 10.405005
20 4 |066945] 2 4 ]0.132205
25 5 |0.03305] 19 5 |1.859405
26 5 |0.03305] 13 3 0.405005
jumian | 53 |1.63636] jumiah | 40 | 12.54545
| Mt | 4.8182 Mr | 3.6364
soal | kelompok | skor | (X-Mt) |kelompok | skor | (X-M,)? Ip
no 35 | tertinggi | (X) X2 | terendah | (X) X2
39 5 |0.20657| 23 2139651 455-318 _ 137 _,
7 5 |020657] 31 4 |0.669451 = =3
35 3 |238857] 16 4 [0.669451 /f‘i:7~3f9'64 0.36
3 5 |0.20657] o4 3 10033051 Y 11.10
9 4 |029757| 18 2 |1.396651
21 5 |0.20657] 27 5 |3.305851
28 4 [029757| 14 3 [0.033051
30 4 [029757| 17 4 |0.669451
20 5 |020657] 2 3 |0.033051
25 5 020657 19 3 |0.033051
26 5 |020657] 13 2 |1.396651
jumiah | 50 |4.72727| jumiah | 35 |9.636364
Mt | 4.5455 Mr_ | 31818
soal | kelompok | skor (X-Mt)* kelompok | skor (X-M,)* o]
no 36 | tertinggi | (X) X? |terendah | (X) &
39 4 | 0132| 23 310207671 436-355 123 .,
4 3 | 18594 | 31 3 029757 | e =3.
35 4 |01322] 16 3 | 029757 J§:§°+6'73 0.35
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l 3 4 101322 24 5 1211557]V 1110

) 5 | 0405 18 4 | 020657
21 5 | 0.405 27 3 | 029757
28 5 | 0405 14 3 | 029757
30 3 | 18504| 17 3 | 029757
20 5 | 0405 2 3 | 0.29757
25 5 | 0405 19 5 | 211557
26 5 | 0405 13 4 | 020657

jumiah | 48 |6.54545] jumlah | 39 |6.727273
Mt 4.3636 ' Mr 3.5455
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Kk, = 22438 100% = 2 x100% = 81,8
2x5x11 110
I, = 2138 100% = 22« 100% = 80,9
T 2x5x11 110
K, ==339 1 100% = 22 x100% = 83,6
2x5x%x11 110
Ik, =1F3% 100% = 22 x100% =773
2x5x%x11 110
Ik, =290 1000 = 22 x100% = 83,6
2x5x11 110
K, =235 100% = 22 «100% = 80,9
2x5x%x11 110
K, = 2238 100% = 22 x100% = 81,8
2x5x%11 110
K, =—2+38 100% =27 «100%= 791
2x5x11 110
Tk, = 224 100% = 22 x100% = 90
2x5x11 110
Tk, =20+39 100% = 22 x100% = 809
2x5x11 110
Tk, =35 100% = 22 x100% = 782
2x5x11 110
Tk, =24 100% = 2> «100% = 86,4
2x5x%x11 110
Tk, = 22237 100% = 22 x100% = 83,6
2x5x%x11 110
Tk, =238 100% = 22 x100% = 80.9
2x5x11 110
Ik, =22 +40 100% = 2% «100% = 85,5
ST NEIT 110
Ik, = 2539 L 100% = 22 x100% = 83.6
2x5x11 110
Ik, = 1449 100% = 2L «100% = 82,7
2x5x11 110
Ik, =2+38 100% = 22 «100% = 81,8
2x5x11 110
Ik, =238 L 100%= 22 «100% = 80,9
2x5x%x11 110
Ik, =243 100% =27 x100% = 88,2
2x5x11 110
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Ty, =232 100% = 2+ x100% = 85,5
2x5x11 110

Tk, = 24 1009 = 20 «100% = 87,3
2 110

x5x11

0
Ik, = _53+74><100% = Exloo"/o =845
-2 110

x5x11

L2035 100% = 22 < 100% = 77.3
? 2x5x%x11 110

=839 100% = 27« 100% = 79,
2x5x11 110

Ik
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LAMPIRAN

INSTRUMEN PENELITIAN

C.1 SOAL UJI COBA PRETES

C.2 KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL PRETES

C.3 SOAL PRETES

C.4 KUNCI JAWABAN PRETES

C.5 SOAL UJI COBA TES DIAGNOSIS

C.6 KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL TES DIAGNOSIS
C.7 SOAL TES DIAGNOSIS

C.8 KUNCI JAWABAN TES DIAGNOSIS

C.9 HASIL PEKERJAAN SISWA

C.10 HASIL. WAWANCARA DENGAN GURU BIDANG STUDI
C.11 HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Uji Coba Sioal Pretes
Mata Pelajaran : Matematika Nama
Pokok Bahasan : Pecahan No Absen
Waktu : 90 menit Kelas
Kelas/Semester -1 SLTP/1
1. Tentukan hasil dari % + —2—
a. 21 b. 2 C. il d.1 17
24 24 24 24
2 Hitunglah 2 + 3
7 49
a. 14 b. e C. LL. d. i,
49 49 49 49
3 .2 4
3. Sederhanakanlah pecahan 2 o +5 B +6 %
a.13i b.13£ c.13L d.15L
12 12 12 12
- 5 3
4. Tentukan hasil dari pengurangan ==
222 b. 2L 3 a4
42 42 42 42
5. Tentukan hasil dari pengurangan 9 % - 42—
2.928 b4 L 92
30 30 30 6
6. Hitunglah 15 7 4 7
1204400
:11.4i b.lll c.11—6— d.11L
12 12 12 12
7. Hitunglah 2 x 2
7 4
a. 12 b.i C. 4 d. El
12 7 6 10
8. Tentukan hasil dari 4 X 2 X 2
3 14
a. 20 b. 14 C. 11 d. 10
21 21 21 21

&5
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17. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 15 dan soal no 30?
a.sama
b. berbeda
c. hasil no 15 lebih besar daripada hasil no 30
d. hasil no 15 Iebih kecil daripada hasil no 30
18. Dari soal no 15dan soal no 30, sifat apakah yang ditunjukkan?
a. kamutatif
b. assosiatif
c. tidak mempunyai sifat

d. distributif perkalian terhadap penjumlahan

19. Seseorang mendapat upah Rp240,000 sebulan. % - dari upahnya digunakan untuk

2 .
membayar sewa rumah dan = nya untuk kebutuhan. Berapakah uang yang digunakan

untuk keperluan lainnya?
a.Rp210,000 b.Rp104,000 ¢.Rp90,000 d. Rp150,000

20.Jika P = %, Q= 737-, danR = g, hitunglah nilai dari bentuk P x R
a. E b. 2 el l d.i
7 9 45 45
. 2 3 5410 B i o
21.JikaP = = Q= = danR = 5 hitunglah nilai dari bentuk P: Q x R
1
) ' b. L o g d.L
135 135 135 135
22. Sederhanakanlah 2 X o2
3 4 10
a.L b.i c.i d.l
30 30 30 30
23, Sederhanakanlah| 2 x — | ~[ 2 3=
3 4 3 10
a— i c.i d—
30 30 30 3
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24. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 22 dan soal no 23 ?
a.sama b. berbeda
c. Jawaban soal no 22 lebih besar daripada jawaban soal no 23
d. jawaban soal no 22 lebih kecil daripada jawaban soal no 23
25. Dari soal no 22dan soal no 23, sifat apakah yang ditunjukkan?
a. distributif perkalian terhadap penjumlahan
b. asosiatif
c.distributif perkalian terhadap pengurangan
d. komutatif

26. Sederhanakanlah - -;1 :=5

a.% b. -—52~ C. -% d.4
27. Hitunglah 6,9 + 87,31 + 5,063

a.90,273 b.312,9170 €.99,273 d. 89,273
28. Hitunglah 94,37 x 4,10

a.300,9170 b.312,9170 c.386,9170 d.350,9170

29.Hitunglah 96,73 x 0,005
a.0,48365 b.0,048365 ¢.0,0048365 d.1,4835

30. Hitunglah el + 2
2 4
a.l b.2 c.3 4.4
31. Hitungiah L x| L + -
6 \8 2

1 3 7 5
a.— — c.— d—
48 48 48 48
32. Hitunglah [— X _J ( J
1 i 7 5

a.— ¥ .
48 > 48 48
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33. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 26 dan no 27 ?
a. berbeda b.sama
c. jawaban soal no 26 lebih besar daripada jawaban soal no 27
d. jawaban soal no 26 lebih kecil daripada jawaban soal no 27
34. Dari soal no 26 dan soal no 27, sifat apakah yang ditunjukkan?
a. komutatif b. asosiatif
c. distributif perkalian terhadap penjumlahan
d. distributif perkalian terhadap pengurangan

36. Hitunglah i: i: 7
2 65

a.lg b.32 c.42 d.2é

7 7 7

89
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KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL PRETES

1.C 11.A 21.B 31.A
2.C 12.A 22.A 32D
3D 13.C 23.A 33.D
4.D 14.C 24 A 34D
5B 15.C 25.C 35.D
6.B 16.C 26.A 36.D
7.B 17.A 27.C
8.A 18.A 28C
9.D 19.B 29.A

10.D 20.B 30.A
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91
Soal Pretes
Mata Pelajaran : Matematika Nama
Pokok Bahasan : Pecahan No Absen
Waktu : 90 menit Kelas
Kelas/Semester I SLTP/I
1. Hitunglah 2 + 3
7 49
a2t b.— c il d—
49 49 49 49
2. Tentukan hasil dari pengurangan % — %
a. ﬂ b. —2—1 C. i d. i
42 42 42 42

3 Hitunglah S x 2
774

a. 2 b.é C. i d. i
12 7 6 10
4, Eehtuken Bl Gari= x = x =
3 14 5
N .l b 12 gl a2
2 21 21 21
2\
5. Sederhanakanlah 2 X =[x l
6 3, 4
a. & b.2 C. H d. i
18 18 36 36
6. Sederhanakanlah 2 X -2— X l
6 \3 4
a. H)— b.z C. E d. i
18 18 36 36
7. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 5 dan soal no 6?
a.sama
b.berbeda

c. hasil no 5 lebih besar daripada hasil no 6
d. hasil no 5 lebih kecil dart pada hasil no 6
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8. Dari soal no 5 dan soal no 6, sifat apakah yang ditunjukkan?
a. asosiatif
b. komutatif
c. distributif perkalian terhadap penjumlahan
d. tidak memilikisifat

9. Tentukan hasil dari pembagian 4: —é—
a.10 b.11 ool d.2
10. Hitunglah 7 2 : 8
39

a.2£ b.3£ c.81—5 d.E
24 24 24 24

11. Hitunglah 2 + =)
4 9]

4

a.l b.2 c.3 d.4
: Sy
12. Hitunglah —+ —
2 4

a.i b.2 w3 d.4
13. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 11 dan soal no 12?

a.sama

b. berbeda

¢. hasil no 11lebih besar daripada hasil no 12
d. hasil no 11 lebih kecil daripada hasilno 12
14. Dari soal no 11dan soal no 12, sifat apakah yang ditunjukkan?
a. kamutatif
b. assosiatif
c. tidak mempunyai sifat

d. distributif perkalian terhadap penjumlahan

. 2 5 ) g 5.
15.JikaP = g,Q =%, dan R =§,h1tunglah nilai dari bentuk P x R

a.3 b.g
9

2 d 8
7

C.— .
45 45

: 2 3 . o g
16.Jika P = g,Q =7,danR =§, hitunglah nilai dari bentuk P: Qx R

a.i b. 70 C. 2 d.—l—
135 135 135 135
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17.Sederhanakanlah 3 (1 - i
4 10

3
a. L b. —4— c,i d_l
30 30 30 30
18 Sederhanakanlah (2 x l\ - (2 X 2
3 4) 310
a. L b. i c_i d_l
30 30 30 30
19. Bagaimanakah hasil jawaban soal no17 dan soal no 18 ?
a.sama b. berbeda

c. jawaban soal no 17 lebih besar daripada jawaban soal no 18

d. jawaban soal no 17 lebih kecil daripada jawaban soal no 18
20. Dari soal no 17 dan soal no 18, sifat apakah yang ditunjukkan?

a. distributif perkalian terhadap penjumlahan

b. asosiatif

c. distributif perkalian terhadap pengurangan

d. komutatif

21. Sederhanakanlah - % =5

a. % b. -% c. -% d 4
22.Hitunglah 6,9 + 87,31+ 5,063

a.90,273 b.312,9170 €.99,273 d. 89,273
23. Hitunglah 94,37 x 4,10

a.300,9170 b.312,9170 c.386.,9170 d.350,9170

24 Hitunglah 96,73 x 0,005
a.0,48365 b.0,048365 c.0,0048365 d.1,4835

25. Untuk merayakan tahun baru Bu Suci membeli12 % kg gula, karena kasihan pada
Bu Suci, maka pak Eko menolong membawakan gula yang dibeli bu Suci sebanyak

1 : : . : . :
7 > kg. Tetapi kemudian bu Suci membeli tepung terigu sebanyak % kg dan dibawa

<

sendiri. Hitunglah berapa berat barang yang dibawa bu Suci?
a.63 b.li c.i d.lOi
4 4 4 4
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26. Hitunglah 1 X [l + l)
6 8

2
a. L : 3 c.l d.i
48 48 48 48
( 3\
27. Hitunglah 1 X 1 + 1 X 1
6 8 6 2
2 b e a->
48 48 48 48
28. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 26 dan no 27 ?
a.berbeda b.sama

c. jawaban soal no 26 lebih besar daripada jawaban soal no 27
d. jawaban soal no 26 lebih kecil daripada jawaban soal no 27

29. Darisoal no 26 dan soal no 27, sifat apakah yang ditunjukkan?
a. komutatif b. asosiatif

c.distributif perkalian terhadap penjumlahan
d. distributif perkalian terhadap pengurangan

30. Hitunglah i : P : 7
2 6 5
alZ b3 - 6

3 c.4= d2—
7 7 7 7
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETES

1.C 11.C 21.A
2D 12.C 22.C
3B 13.A 23.C
4.A 14.A 24 A
5D 15.B 25.A
6.D 16.B 26.D
7.A 17.A 27.D
8.A 18.A 28.D
9.C 19.A 29.D

10.C 20.C 30.D
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Uji Coba Soal Tes Diagnosis

Mata Pelajaran : Matematika Nama
Pokok Bahasan : Pecahan No Absen
Waktu : 90 menit Kelas
Kelas/Semester - I SLTP/T

la. Sederhanakan % + 2

b. Sederhanakan 2 + z
2 4

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 1a dan 1b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

2.Dina dan Doni mengikuti kegiatan pramuka di sekolah, salah satu acara pada kegiatan

. : . g, :
tersebut adalah api unggun. Untuk keperluan itu Dina membawa 1 ) liter dan Doni
I 5 : . : .

membawa 1 > liter. Berapa minyak tanah yang dibawa Dina dan Doni?

11
3. Hitunglah A +—+—=
2 3 4

4 1
4. Hitunglah > +—+—=
6 8 12

5a. Sederhanakan l+2 +é
8 6/ 3

2
=

1
b. Sederhanakan — + {z + é]
MG
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 5a dan 5b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
6. Hitunglah - + (— l] =
2 3

Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

9 2 1
6 3 2
g 2 1_
5 3
97 1 1
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13.Sederhanakanlah 2 x l X i
2 3 6

l4a(2><% ><—1—=
6 3/ 4

b2 (zx‘_j:

C. Bagalmanakah hasil jawaban soal no 14a dan 14b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

1s. Hitunglah & X P X 1
6 7

l6aH1tunglah—><(———w
3 {4 10)

b. Hitunglah (— l)—(—z- Zj
3 4 3 10

¢. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 16a dan 16b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

17.a. Sederhanakaniah % x %

b. Sederhanakanlah %x l

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 17a dan 17b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
8

18H1tunglah—><i X —=
12 11 6

97
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19. Hitunglah

20. Hitunglah

22. Hitunglah

23. Hitungiah

7
3

: 4 ( 7)
24 Hitunglah -—:| ——|=
S6 L9
25. Hitunglah 0.85+0.004 +0.2 =
26. Hitunglah 7.84 + 6.37 =
27 Hitunglah 5.62+12.8 =
28. Hitunglah 3.67+18.2+6.05 =

29. Hitunglah 6.75 + % =

30. Hitunglah 1.25 + 0.0625 =
31.Hitunglah 0.1x0.32 =

32. Hitunglah 0.42 x 6.7 =

33. Hitunglah 0.075 x 600 =

34 Hitunglah 4.05x3.17 =

35 Hitunglah1.2x2.25x1.25 =

36. Hitunglah1.25 x % 4



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KUNCI JAWABAN SOAL TES DIAGNOSIS

2 5 2410 12
la. —+—= =—=3
42 4 4
b, 3 z=10+2___£=3
2 4 4 4
C. Ssama
d. komutatif
9 1l+1l=_5_+i_ﬂ:ﬂ=2i
4 2 4 2 4 4
1 1 1 6+4+3 13 1
3. —+—+-—= =—=1—
2 3 4 12 12 12
5 4 1 20+12+2 34 10
4, J4pe T STE_ T o
6 8 12 24 24 24
_ 1 2 6 3+8+48 359 11
\8 6/ 3 24 24 24
1 2 6 3+8+48 59 11
b. —+{—+—|=————=—=2—
8 (6 3 24 24 24
C. Sama
d. asosiatif
6 L (1)1 1_3-2_1
2 3 2 3 6 6
2921 _9-4-3 2 1
6 3 2 6 6 3
g 4 1 _12-5_7
5 3 15 15
o TR U Q-gly 10_5
"6 4 12 12 12 6
10, Ll 27 Ssg SN
2 8 3 24 24
{1\
o L)1, 1 243
6 4, 6 4 12 12
1o 4Ll X 17 5 _17-10 7 _,3
4 2 4 2 4 4 4
51 4 20 10 5
13 Zx—-x—=—"r=_"-=°1
2 3 6 3 18 9

55,
l_
2
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5 2V 1 1 1 10 5
lda. | ZxZ|lx—=—x—=_— ="
6 3) 4 18 4 72 36
5 (21 5 2 10 5
b —X| —X— | =—X—=— = —
6 \3 4 6 12 72 36
c.sama d. asosiatif
15 236 2. 1
5 6 7 210 70 36
2 (1 2 2 10-8 2 2 4 1
l6a —-X|——-———=—X———=—XX—=—— = —
3 4 10 3 40 3 40 120 30
10-8 2 1

2 1) (2 2) 2 4
b |Sx—|-[Sxt == = o
3°4)\37°10) 12 30 60 60 30

c.sama
d. distributif perkalian terhadap pengurangan

170 B2 = 2
4 12 6
ho 2,121
4 3T 6
C.sama
d komutatif
18 D A8 160
127116 792
o, LLL 7 544
7.3 i 2
20, l;[_ljzlx_oz_zz_i
8 2)" 3 8 4
21, 4R TR, O
3776 313
» L2177
5775 210
g 217563 15 ,1
663 617 7 7
g 3. 7__4,9_6_3
6 9 6 7 14 7
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3,37500

0,85 ,
’ 7,84 5,62
25. 0,004 26. 27.
6,37 + 12,8 +
02 + S —
- 14,21 18,42
1,054
3,67 .
0,75 1,25
28. 182 29. 30.
0,5 + 0,0625 +
6,05 x —
1,25 1,3125
2792
0,075
0,32 0,42 33.
31. 32. 600 x
0,1 x 6,7 x
0000
032 294
0000
000 + 242 +
0450 +
0,032 2,714 ok
045,000
1,2
35.
2,25 x
405 1,25
34. 450 36. ’
3,17 x 0,25
225  +
2835 T 625
2,700 -
405 250
12 X
1215+ S T 000
. L 13500
12,8385 0,3125
5400
2700 +
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Soal Tes Diagnosis

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Pecahan
Waktu : 90 menit
Kelas/Semester - I SLTP/I

1a. Sederhanakan Z + >
4 2

p

b. Sederhanakan 2 + -%
2 4

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 1a dan 1b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
1

2. Hitunglah l+l+ —=
2 3 4

1 2) 6
4a. Sederhanakan Lg + = +—
S

b. Sederhanakan L + Z +—
8 6 3

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan 4b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

o

;
|
I|I

Nama
No Absen
Kelas

102
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11.Sederhanakanlah 2 X l X i
2 3 6

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 12a dan 12b?

d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
13. Hitunglah 2 X 3 X 1
5 6 7

14.a. Hitunglah 2>< 1 8
3 \4 10

b. Hitunglah| 2 x - |- Exlj
37%) (3770

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 14a dan 14b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

15.a.Sederhanakanlah % X %

b.Sederhanakanlah % x %

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal no 15a dan 15b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

[Umy
fam—

16. Hitunglah g T—

234
i
17. Hitunglah l: L— lj =
g 2
: 1 51
18. Hitunglah4—:2—=
3 6
19.Hitunglah—;—:%= 23.Hitunglah 3.67 +18.2 +6.05 =
20. Hitunglah 0.85+0.004 +0.2 = 24 Hitunglah 0.1x0.32 =
21. Hitunglah 7.84 + 6.37 = 25.Hitunglah 0.42x6.7 =ah5.62 +12.8 =

22 Hitunglah5.62+12.8 =
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la

b

2 5
—+ =
4 2
5 2
—t+=
2 4
c.sama

d. komutatif

1 1 1 6+4+3_13_11

KUNCI JAWABAN SOAL TES DIAGNOSIS

2 —+—4+—= = 7 TR
2 3 4 12 =12

5 4 1 20+12+2 34 .10 .5
34— == - —1—=1=
6 8 12 24 24 G N2
1 2) 6 3+8+48 59 11
4o —+ < =T o~

8 6) 3 24 24 24
1 (2 6) 3+8+48 59 _11
b+t |z——="=2—

8 \6 3 24 24 24
C.sama
d. asosiatif
52 2 1 9-4-3 2 1

6 3 2 6 6 3
g _1_12-5 7

5 3 15 15
27 1 1 _14-3-1_10_5

6 4 12 12 12 6
gl L 1_12-3-8 1

2 8 3 24 24

1 ( 1\] =] a3 5
9—— —_—==E—t—_=—_— = —

6 L4) 6 A NTFINI0
1041 IT O g O

4 "2 4 2 4 4

5 1 4 20 10 5
11.—)(—)(—:——:—:—

23 36 18 9

C.sama

S N
W

d. asosiatif
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ., .

2 31 6 2 1
13- Xx=—x—=——=—=—
5 6 7 210 70 36
2 (1 2) 2 10-8 2 2 4 1
14a—x| ——— |=—X——=—X—=—=—
3 L4 10 3 40 3 40 120 30
10

2 1 2 2 2 4 -8 2 1
b_ - |-l--x|l=="—e— = —
3 4 3 10, 12 30 60 60 30

c.sama
d. distributif perkalian terhadap pengurangan
12 2 1
15%a.—x—=—=—
3 4 12 6
b.le_-z—:_l_
4 3 12 6
c.sama
d. komutatif
16.1211}—=Zx3x4:42
23 4 2
L2l , 2 1
8 2) 8 8 4
184t 136
3 6 3 13
jouhZ BT _ 7
SHs S0 ()
g 7,84 5,62
20. 0,004 21. 6’37 27 ];8
, +
o & : At
14,21
1,054 18.42
0,32
24 e A2
3,67 0,1 x 6.7 x
23. 182 032 294
6,05 x 000 + 217+

2792 0,032 2,714



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 1105 |

Soal Tes Diagnosis
Mata pelajaran  : Matematika Nama R/VJ/\,\ Se/yy\/\
Pokok bahasan  : Pecahan No absen
Waktu : 90 menit Kelas l/‘\'
Kelas / Semester : 1 SLTP /I

" ,.) ' _ 2- B -3-'
1.a. Sederhanakanlah: 5—+§— - E + 10 /L 7
42 "4 T “

5 9 _ '
b.Sederhanakanlah:§+i _ LD. + 2z

R
\V\N
i
—-)\«1

c. Bagaimanakah hasil jawabar: soal 1a dan 1b ? o

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? M\,\\m%’_

2. Hi’tunglah:l-'r;+l R 'H//L 5”; i |5
2 3 4 | 2. 2 {7, IL
3, Himnglah;§+i+i7 20 -1t 3y
6 8 1275, 7y z% -
(1.2).6 24

N

. a.Hitunglah: B 6J+§:1 0 1& b - Lg -2
| NF. o 0 T S o
bH]tUHglahgﬁ"('g*‘gj:% ‘i_l_} -;k [’] -f'l = S—b +§_ - S—ﬁ

8
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a aan 4b 7'ce 2.4 %4 7/ »

d. Sifat apakah yaug ditunjukkan?
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

9 2 3
5.———~—_i b3 A
5 N ¥ %T, G—
6%‘;=l} -9 :l{
> s ¥ |

I LB el el o 1]

6 4 B 1> R !
g L 1 1 123 - . |

2 % 3 Ngn oA A8
9.1—[~—1—J=,’§:+3 oS

6 4 [ TR L TS/J
04l 2lo 195 <y (o -7 \

P e g o L



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI -4 ]
11. Sederhanakan : %x %x % . __(2;9
b
12. a [Sx—z—Jx— SXZ -lo L TIOoX| - ]o
5 (21 x4 T2
b.—x[%x—-]='l\<| 2 XS - 2ye
o\ oNg e b sy 202
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 12a dan 12b7 7 >
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? MW/,{‘
13. Hitunglah: —2—><—><-" '2/\)( A% A
6 by 2is
2 L
14.a. Hitunglah: —x{l——j s .4 -1 X E L2 .
2 4 10 ?3 =20 ’{0 3 ’(D_”b
2 1) (2 2] oF lw rhC 1\41
b. Hitunglah:| =x—|—| —=x T — - = - -
wan () T3 2L

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? &/M)‘,

r 2 27
15.a. Sederhanakan: —x— —=
3 4 1r

A
2.0 2= ]
b.Sederhanakan: —x—- & _ L
302 b :
c. Bagaimanakah hasil jawabar soal15a dan 1567 Aame

d.Sifat apakh yang ditunjukkan'7

16. Hitunglah: — ——:— 7 X! Xi :_2:_,? :’(j‘
17. Hitunglah : l:[——l—Jz L X -0 ’}_‘ = =
¢ 2 8 T € b
18 Hitunglah :4—:20= 13 V% = 5 xb - 5@
2 -
]9.Hitunglah:l:1= b x 7 g,
SN = T
20. Hitunglah: 0,85 +0 004+02 1,054
21 Hitunglah :7.84 +6.37 = (’I 7—|
22.Hitunglah :5.62+12.8 = 4@ G2
23. Hitunglah :3.67+18.2+6.05 = 2<%
24 Hitunglah:0,1x032 =73 2
25. Hitunglah :0.42x6.7= 2.6, 1 ¢
0 9% O by
O/L‘l o § (; OJI ’
Dy 2 ¢ / e o ‘g L b/ 7
b7 6, L 7,09 L2, g a
0 h s by =— 32 295
LA l,2s TT— 18, c
5 6 Lh = ="




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 7107 |

Soal Tes Diagnosis

Mata pelajaran  : Matematika Nara P Q Avar P
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: ¢y
Waktu : 90 menit Kelas : T A

Kelas / Semester :1SLTP /I

|

l.a. Sederhanakanlah:z+-5— A =\ I-
42 7

b.Sederhanakanlah:§+z =1 - >

@ 2

A -\
c. Bagaimanakah hasil jawaban soalla dan 1b? Craw &

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? (\(1_(\\\\_\\?\\“

2. Hitunglah:—l—+l+l s
2 3 4 4 '
gl = 2
3. Hitunglah:§+i+L L = =
6 & 12 2 {
2 IR 25
4, a.Hitunglah:(—1—+— +é R

. ] 2 6 i
b.llitunglah! =+ —+—-| = = L = =
i \S L a7

c. Bagaimanakah hasi! jawaban soal 4a dan 4b X pn (4 -
d. Sitat apakah yang ditunjukkan? T(ahan £ias A
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

A L
6 W2 M
6. i__l’: \ ‘Tﬂ)
5 3 P
7.1_1_L: Wl 2
6 4 12 ¢
1 1 1
8§ —————= -
2 8 3 It
o L [ 1) " 213 = 2
6 \4) Iz
1 1 oo
1004—-2—= )= I¥ = L
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T

NDAKAN TIDAK TERPUJI 108

11, Sederhanakan : xwx ¥ = = =7
. Sederhanakan : —x—x— = 770 —_
236 P79
5 2
12. a.[ix—:-JX—l-z (o - 5
S (2 1 <
b x| Zx—|= Lt o
6 [3 4_] g L
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 12a dan 12b ? Cawa (-
d.Sifat apakah yang ditunjukkan? c¢ccciolng
S 2 3 1 _ b . ok Ly
13, Hltunglah:gx ng Y 7 A0 2 |
_ 2 (1 240 S TR -
14, a Hitunglah: =x| —-—1| = -5 x .7 = . ok
3 4 10 = - A -
: 2 1 p ] ®) ‘
b. Hllunglah:[——x— —[—x— = = LY T
5 4 3 10 g = = M S
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b? v &y
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? [& ANYA R
7 - ;} - L
]S.a.Sederhanakan:—}—x1‘ S 1E &
2 4
b.Sederhanakan:%xl - }, =
4 3 = ¢ .
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 15a dan 15b? > ¢" 144"
d.Sifat apakh yang ditunjukkan? ‘:\xx‘ chay: s
16. Hitunglah: —: —:— = R NI S L e
L L T TN AL | S
| 1(_) 7 o Ny
17 Hitunglah: —:| ——= | =
8 \ 2
. 1 . SR ,
18.H1'tunglah:4l gl f = \i % = = »ﬁ‘ o
12 \ - ’
19 Hitunglah:—: == = x L = 7
. Y o 5 e
20. Hitunglah: 0,85+ 0,004 +0,2 = |, pey
21. Hitunglah : 7.84+ 6.37 = 1Y, !
22.Hitunglah :5.62+12.8 = {{, 472
23.Hitunglah :3.67+182+6.05 =
24 Hitunglah:0,1x0,32 = 00,2
25.Hitunglah :0.42x6.7 =
v
] fi o C.o0Y
. - Com L
LBI]/ - )(::7 i \ o
P (7.1 v '
12 T .
‘ lﬂ ,"-'\f‘L (-f\“
’—E, (\ l// A/‘
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Soal Tes Diagnosis
Mata pelajaran  : Matematika
Pokok bahasan  : Pecahan
Waktu : 90 menit
Kelas/ Semester :ISLTP/I

Q -
l.a. Scdcrhanakanlah:g+§ - U'H,(—)- YA
4 2 U

<P
n

3
)

=

N

b. S<3derha'nakanlah:£+z 3 LBT Xz 12
2 4 U 9

c. Bagaimanakah hasil jawaban soalla dan1b? <3mQ

I3
4

3
€T
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

i 1 I \ -
) Hltunglan:—+l-'rl - £ + 4 43 213
2 3 4
. 5 4 1
. Hitunglah: =+ —+-— =220 + 12 +2 - 3y
6 8 12

L) o

o

. (122
. a. Hltunglah:k§+g +

~

. 2 6
b. Hitunglah: — +L—+—
&8 6 3
¢. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan 4b ?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

Sederhanakanlah pecahian - pecahan berikut ini!

T 6 SasD S Gl RC
6.i—l:|}_—£ =7
5 3 IS & s
7.Z—l—l:ﬁ-i—L:&:g
6 4 12 m n o 6
NSRRI TR g
2 8 3 W Y 4y M
1 1\__L l—:l{-i:&
95_{“ZJ_GTW AR C Y
10_4l_zl=_l_7_a§ -7t =1
4 2 Yy 7T U Y

Nama Dedg Rahwman
No absen: 7
Kelas |/

1109
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11 Sederhanakan: > x -x & 2 & w2 xU = 60

2376 6 % g
5 23 1 W0 _ (o
2. J—X—= | X— = — L - —
| a[é 3] PR
b_ix(lej_ 3 vs-ls
6 \3 4 h § L

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 12a dan 12b? tidal samg
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? pe;\@hay\

13. Hitunglah: z><"><l 2 ’)ﬁi\.— = Sl
576 7 $%%w7 w0 3%

2 9 : ,
l4.a.HitungIahr§x{—}4———"—j: 2w Mﬁ s xl U

3 10/ = o T W NG
2 2 i ‘ . .
b. Hitunglah: (— lj—(—}x—"—}"”“ W2 =0 Y - go-yf =12 - L
w4 316 Ixh 3IXI 12 3¢ 360 o 20

¢. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b? $3m2
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

15. a. Sederhanakan: l x= 2 Z
3 4 W
2 1
b.Sederhanakan: —x— = 2
4 3 \z

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 15a dan 15b? $3m)o
d.Sifat apakh yang ditunjukkan? perlalian

16. Hitunglah: — L 1_— %3-741’_\— dl’fi b2
J

1.2 4
575 0
20. Hitunglah : 0,85+0,004 + 0,2 = \1C8U
21. Hitunglah : 7.84 + 6.37 = \4, 1

22. Hitunglah :5.62+12.8 = (UL

23. Hitunglah :3.67 +18.2+6.05 =

24 Hitunglah:0,1x 0,32 = 0,031

25 Hitunglah :0.42x6.7 = 2.8, \u

17. Hitunglah :

oo!v-—‘ t\)

18. Hitunglah : 4

19. Hitunglah :

6, 0S 7 QU 5,61 , GO/%Iz

0,0 37 1, d BYEIN

008 L TJ;\ 010

0,2 2 15 030

L

i, oS4 QM ' %
61 0,032
294

251
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Soal Tes Diagnosis

Mata pelajaran  : Matematika Nama
Pokok bahasan  : Pecahan No absen:
Waktu : 90 menit Kelas
Kelas / Semester : ISLTP /I
l.a. Sederhanakanlah:%sz =2 430 _ 2 =2
2
b. Sederhanakanlah:%wLZ =10 v 20 _ 12
2 CR
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 1a dan ﬁ) ?7<amq .
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? -
. 1 1. 1.3 9
2. Hitunglah: —+ -+ —>2+ 4 £3 :I.‘,
2 3 4 6 ¢ o135
3 Hitunwlah'§+i+—1—*20 2 ‘
. i
4. a.Hltunglah:[le% +g - 6416 6° 22 C
8 6) 3 Y8 == 2
48 = i

b. Hitunglah: J + [z + gj =
8 \6 3
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan 4b ?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

s 2 BNl Sdy-4 J5°
6 W2 Za C Lipmt
41 fy .
6. 2= = =S =.F
5 3 s S ¢
7_1_1_.._1_:_-"};{_,_.; __1 “’O
6412 12 (g T
11 1 B
MERE RN 7R W NP
o L_[_L). 4G Yy
6 | 4
1041501
4 2

: Dul fetno Lostar P

g.
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Sx\ x4 20

g
11. Sederhanakan : —>\—><—— E AR = &
23 6 2Xx3xp 26 .

12 a[—x-%—jxlz l_(?_ XL 210

3) 4 9  F7
bzx{g—le: g 2z - 19

6 \3 4 e 2 7z

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 12a dan12b? $QMQ |

d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

I13. Hitunglah: 2x2x+ = 2x3¢( _ ¢
14. aHltunglah X | ——
3 4 10

2 1 2
b. Hitunglah:| —x— [—=| =x —
3 4 3 10

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

Iy 2
]S.a.Sederhanakan::xZ 2 2—_

k) t

b.Sederhanakan: ?—x l = %.
4 3 (2

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 15a dan 15b? S & MO |

d.Sifat apakh yang ditunjukkan? comutati €.

16. Hitunglah:z 7. x % 22l x4, A

2 3 4 2 ——
_ 1 (1 ‘
17.Hitunglah : g.L—; =
18. Hitunglah : 4— 2—= _,%- ,L% z .{.—25 X,é = 2 .
G 3 (2
. 1 N
19.Hitunglah:=: === x 2 = ]
%7 O LAaXo

20. Hitunglah: 0,85+0,004+02¢ = {,O&(
21 Hitunglah :7.84+6.37= (4, 21
22 Hitunglah :5.62+12.8 = & + 4 2,

23.Hitunglah :3.67 +18.2+6.05 =
24 Hitunglah:0,1x0,32= ©: 0 g 2 |
25.Hitunglah:0.42x 6.7 =

' &Erany

D42
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LA Fﬂ/}}ﬂ 7';/‘, LC

Soal Tes Diagnosis

Mata pelajaran  : Matemat*ka Nama : ‘. -
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: {
Waktu : 90 menit Kelas |4
Kelas / Semester : I SLTP/I
2 p
I a Sederhanakanlah: 2 +2 :%, 110 12, H
4 2 % Y V]
b Sederhaml\’anlah'E L2 “-Q {«2 _LZ :-—é

c. Bagaimanakah ha511 jawabansoalladanlb? G,

d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

Hitunglah: l+;+ . _(} N ly X%
2 3 4 % [ ’7/ T
. Hitunglah: —2+%+L :ZI:—% (—ﬁ +./); -_',/j S J_‘f

1S

Lo)

% ™, 29
4. a.Hitunglah:Ll+—j+— :(,Zq ) *_J;;'ZE_/Q 148 Y S\y
7’(/ 7
b. Hitunglah: —+ -—] ./(/ 73‘1 L 756 -¢
7 2y

c. Bagaimanakah hasil jawaban soai 4a dan 4b ?

d Sifat apakah yang ditunjukkan? Wp{, W

Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

921 .9 .4 -3 2 :

3249 Z & "6 3’

6. 2 1 12 -5 :Z

5315 T 75

ST 11y 3 _Loig =S

A LEpaL. TN

6 4 12 72 D P T 6

il 2 2 byl

28 3 M VT 29 T2Y

91~[_1sz~,/ - Y
s U0, g Ty nT
I .1 gz

10.4--2-= }# @,/7 =Ll
4 2 — - =

4 7T

T3 7]



PLAGIAT MERUPAKAN T

4-; ':
11. Sederhanakan:—x—xg» 3 {(}

12 [/%{Z‘j 1_753 | ‘—5
2| 2 k=g ¥ T T %

rD
S (2 ) _r %2 52
. 6 X q /4 = @ 6 ? b
¢. Bagaimanakah hasil jawabansoal12a dan12b?

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? WP'M/M /f& a
1.3 L

13. Hitunglah /z/x—x— Tz ?(5

/6$7 (Og
14, r 2..,10 ...r/‘y -_—,2%2‘—/{{- ‘:715
a. Hltunglah —x _— . ..Ta = % 0~ o Y,
| v _
b. Hitunglah [— ;J— & }(S) Jﬂ -«g 750 _—;ZO ,.3/-0

c. Bagaimarakah hasil jawaban soal 14a dan 14b?

d.Sifat apakah yang dltunjukkan7 Z'{&'VM/;‘/ ,/ M\Z«u

15.a.Sederhanakan: —y—
5 4

b. Sederhanakan: % X l
4 3

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 15a dan 15b?
d.Sifat apakh yang ditunjukkan?

16. Hitunglah:z:]—:l 7 )(3 ‘)(-(1 71;2-;[/7/
23 44‘ I = o = /
. 1/] j ,__,_,,:“’-/:—_—-—
17_H1tunglah.§.t—5]=0/r) ¥ [ ) &f é (4
(3 1% (28 =2
18. Hitunglah : 4l 2% :;71 _‘% X(? ¥
19 Hitun’lah'l'zrL Y—Z "/Z
i N LY
20..Hitunglah: 0,85+0,004+ 0,2 = [,J5%
21.Hitunglah : 7.84+ 6.37 = | & '}f

22 Hitunglah :5.62+12.8 = (U,

23. Hitunglah :3.67+18.. +6.05 =
24 Hitunglah:0,1x0,32 =05 ,0 37
25. Hitunglah:0.42x6.7 =7 p Y

0,8 70Y | ¢7

0,009 !
_Jj’__a— _@lﬂ )f’} / //L
1051 gy ( TG

NDAKAN TIDAK TERPUJI —2-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Soal Tes Diagnosis

Mata pelajaran  : Matematika Nama
Pokok bahasan  : Pecahan No absen:
Waktu : 90 menit Kelas
Kelas / Semester :ISLTP/1
5 2 5 A i 2
1.a. Sederhanakanlah: = += ~ 2 410 - 12 _ 3
4 2 4 4 4 )
5 2
b.Sederhanakanlah: =+~ =124 2 . 19 .5
2 4 g A NS
c. Bagaimanakah hasil jawabansoalladan1b? ¢S omg
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
11 1 3
2. Hitunglah: —+~+—-=6 + 4
itunglah: — sz = ‘l+~{1flg_ 2
3 R A 24 )
3. Hitunglah: = +—+—=2C ?+2=3~<],'9_j?
6 8 12 24 2g @ &G 134
= '—_‘+ 8 _@. = iL *GL '-l -4 —/ia
4. a Hitunglah: ( ] ( 3 a4 ﬁ.% TG i 24y
. ™0 6 | 3 o :
b. Hitunglah: —+| =+ — — il-+i‘fl Lo 2 S6
g (6 3) & Bt > 12 2L S
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan4b?Qdalahy & L’4

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? -
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

5 z_z__l-:lg“_?_'“é~ .é.".—.L
6 03 2 g X i 3
¢ A1 i 5 . F
5 3 1S s e
7 7_1 W _ram Wil o o
6 4 12 Il 1‘5‘2
g1l i 5 3 4
2 8 3 2y 24 &y~ Ay,
] ]
9.——(“}:_&_ \3> _ S
s U3 bg)
10.4

.56

- Hor vai- Hidri o |
iz

:Ds.

o
i,
g )
ay 2
SG _qd
)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ~ [116 |

70
i1. Sederhanakan . —x xi z— :i
23 6 34 9
12 a(—x:)x—l—: oyl =1 :i
A L R Y/

¢ 2 7) 3

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 12a dan 12b? Aerq.

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? ¢ tefif ‘f%«
314 1

2
13. Hitunglah: =x =x —
5 6

772007 35 .
' 2,1 4 Z. < ZX"'L == il
14.a.Hltunglah.—3—x(Z——l—6j 5 X (?c o 372 4o 30
b. Hitunglah: (»— ~j—[gx_2_) s 4 :ﬁ _-__5. -
4 3 10 12 o A AR

C. Bagalmanakah hasi] jawaban soal 14a dan 14b’?/t\M Ama

d. Sifat apakah yang dxtunjux\l\an” W"‘M
15.a.Sederhanakan: —x— 3 - -
3 4 Iz

4

b. Sederhanakan : Zx ; — L

3
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 1 5a dan 15b? A7l

d.Sifat apakh yang ditunjukkan? W’t}} Wﬂ/n

= DAl CREVAL L
16. Hitunglah: :1'1 Lada - X‘ﬁ _ =42

234 r
1 1\ Z _ Z -*',_,,,}-
1 - — = ><~-—"-—/\ g =
17. Hitunglah : : ( 1) -§ } g 4
- (- £ -
. RS DR B VR S
18.I{1tunglah.4§.2-6——_,_ 7,*3‘ /33
| 1 2 gt s /
19 Hitunglah :~: == =X 5 72
57 BN £ 5
20. Hitunglah: 0,85+0,004+02 = - I,
21, Hitunglah :7.84+ 6.37 = 14, 21
22. Hitunglah :5.62 +12.8 = | 5;24
23. Hitunglah :3.67+18.2 + 6.05 =
24 Hitunglah:0,1x 0,32 = 00, 52
25.Hitunglah :0.42% 6.7 =
0,3
6,094 RN
0, 2 A 032
\, 0G4 —s
00,% Z



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Soal Tes Diagnosis N .
Mata pelajaran  : Matematika Nama - Aokl OUATIENTONT
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: (4
Waktu : 90 menit Kelas : 7 4

Kelas/ Semester : I SLTP /I

O

-

1 -

t2Z2 2 \2 -3

. 2 _ 4 4 4 -

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 1a dan 16?2 Sani
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? ¢ 7'7

1.a. Sederhanakanlah:

Eb \p

b. Sederhanakaniah: =

i

U‘J—It\)
‘b,N [\)t(J]

1 L @ > 12 - (L
2. Hitunglah: =+ —+— =2 1 4 + 2 =12 =
IS \(J.'t-\QT |2 l(L 1\1
5 4 1 N
3. Hitunglah: > — -2 12 2 - %4 S
3. Hitungla 6+8+l7 2 }'.24 \—9—4 P/ \/M
: e, PR
4 a Hitunglah:| —+ = |+~ = /3 + A Y¢ad _ 48
[5d)s B ) B L a5
.
b.Hitung!ah:l+(l+§-):__@_ "r(ﬂ« .Té{j _ 3 o . 58 ’?,\’L
$ A6 3) g4 \aa tag) 2o 120 e 2O

c. Bagaimauakah hasil jawaban soal 4a dan 4b ? tdk ¢ g\z’\o\
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

s TWe B0 Al el
6 32 0 6 6 3
41
6. ——==12 .3
5 3 B {%:%
7 1 1 g gl 1 -~ (0 _5
7. -————=4 _3 _ 1 =232 =
6 4 12 Tz 2 42 \1 o
s L P 1128
2.8 3 9 A 7 g4
9_1__(_1)= ).,-—-—J,}_: A-~6 719__;
S VY Gt 2o 24
04r22 T -5 g0 o
4 72 - — =4
O 4 4

117



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

11, Sederhanakan: ~x~x & SXIxY _ 20 o .
2 3 6 axzxe >

5 2)Y 1 /SxaN
12, 8| 2xZ [x— x4 = lo xL = - \o _
a1[6X3)X bes) 4 Tg T4 TR Tt

b x| Zxl]=S . fari | &
6 \3 4) & 2T X =
2Ry 6 I g

c¢. Bagaimanakah hasil jawaban soal 12a dan12b?

w
V7
>y
W
n

Jos
0
\Lﬂ

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? 2¢ 1,

13. Hitunglah: 2,31 SX X Ll

o N ’0\\
14.a. Hitunglah: —x(l——z—jg XE_ -4 > 9;‘ "; &1 o=
3 2 .

118

/
k4 10 20 2xao Lo 30
(2 1 : :
b. Hitunglah: L_ Z]—(EX%J Ix) > L > o _a o -9 .2
J J = =] T R, T ——— _
N S > O :)_ - [)7\
c. Bagaimanakah hasil jawaban soa114a dan14 73 =0 60 ko ~
d.Sifat apakah yang ditunjukkan? 50
. e f
]S.a.Sederhanakan:lxg— XL = = T
3 4 zxy (1>~ 6.
2.1 9 i —|
b.Sederhanakan: —x— X[ . = = —~
> dx Ka e ‘
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal15a dan 15b? c
d.Sifat apakh yang ditunjukkan? '
1P v Y g 8.8 . L
To. Hitunglah: —:—l~:l i)&‘" X'—:“-T—KL:"EE 4—"‘4 > Af
23 4 2 3 { AN 3N A ¢ 3
7 1 .
17 Hitunglah - — k---):g x 2 L% o1
e 2 € i @ 4.
1 9
18. Hitunglah 14 —: Qéz_@z . [ 3 . b 18 9
_) B -~ P —_—— T 2
1 2 . 5 E 13 320
19 Hitunglah . —: ==
5 17
20. Hitunglah:0,85+0,004+0,2 |, OSy
21.Hitunglah :7.84+6.37 =4 , o
22 Hitunglah :5.62+12.8 =
23.Hitunglah :3.67+18.2+6.05= 2F ; 9 |
24 Hitunglah:0,1x0,32 =0, 0 32 |
25.Hitunglah :0.42x 6.7 = 2, 914 0,32
O, 0, yg
2 QK() ot
. o 8¢ Yy & 390 6 7
2065 TS G. %>
8,1 (00 — 00 6 29y
tee” O, C-Y o
6, 0% OO0 2 4 ~3
T i ! D:)—LYD . / 4
2F .99 2% |



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Soal Tes Diagnosis
: Matematika
: Pecahan
: 90 menit
ISLTP/1

Mai. pelajaran
Pokok bahasan
Waktu

Kelas / Semester

2 5 e
Al AL s QL \Q = 2 LA
1.a. Sederhanakanlah: n + 2 5 x S| 7 )

= E 4?; = x 1
o
c. Bagaimanakah hasil jawaban soalladan1b? | % % 132? i

b. Sederhanakanlah: E + 2

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? -~

b

. 1
. Hitunglah: —+i+l
2 3 4 3

(98]
L
g
3
@©,
jay]
.
|
+
|
+
}
£

~
o
o»
g
=
ok
>
= o
N
00 | —
+
&led
+
|
]
LS
Y
Yo

. 2 6
b. Hitunglah: — + [— + —:) 5 b o 4

c. Bagaimanakah hasil jawabansoal4a dan4b? xa\ora
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? Skat  gsamaan
Sederhanakaniah pecahan - pecahan berikut ini!

= \2 - ,\

V& \ > \2

SN —= N

ek
(]
D

Nama
No absen: ¢
Kelas

PR

S

Ly

~uoy 4T T
(- Ve vb

coma

'.Q\ o
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ' 120

1 Sederhanakan:%x%xi = » -9

6 Ao
12. a_(zxg]xl: &.Q.X_L :._l_o, -5

)

\6 3) 4 18 4 72
5 (2 1

b.—x X — :_E,_X’Z__lD__
6 (3 4} o ﬂ—f——%

c. Bagaiianakah hasil jawaban soal 12a dan 12b ? \/))Qprd()\
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? \/_m\[)n\tﬂﬂ% porhodn

S 23 1.0b _2
13. thung]ah.gx—é—x7 " 210 :70
2 N ’
]4.a.Hitunglah:1x£l—£J i -4 ) >2—><l— = =
3 14 10 20 10 5 20 (D 20

2
b. Hitunglah: [3 l)—L:x:—j, a1 =L
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b? Sd W

d. Sifat apakah yangditunjukkan? \onutoti g 4l Yprlaky

15.a. Sederhanakan: l><—%- 2 = = L
3 4 17— 7
9
B hcderhani®n: 2xo = 2 _ L
4 7z @

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 15a dan 15b? g(lm(l
d.Sifat apakh yang ditunjukkan? {(pfny g PQVKUUUP
16. Hitunglah:7 —1~ =,7 % A_ ,__QA =47

2°3°4 L 7 | -
. - 1]
17 Hitunglah : —:| ——
8 2)
. LAl 13 b _6:22
18 Hitunglah 4—:2-= B 213 - xL2 - 2
B TN A 2 7 3
1.2 g il
1 —---:-—:__s = —
9. Hitunglah : 755 % 7

20. Hitunglah 085+O 004402 = 8 LOBA
21.Hitunglah : 7.84 +6.37 = 14, U

22 Hitunglah :5.62+12.8 = |8, A2

23.Hitunglah ;:3.67+18.2+6.05= 27, Q’L
24 Hitunglah:0,1x0,32=p ,032

25. Hitunglah : 0.42x 6.7 = 48t Bla
o ')\’z_
v
- ) _ - 20 1 > .
Nr RN D, b l%j‘gj Qﬂ/z L2
(ST RN S SR Ny 5y B T N
: a9 6,42 77,02 000~ 2.9
})OBA |4 )9 |5 Z,]’ 5
Z /' ./
Z
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Soal Tes Diagnosis

Mata puiajaran Matematika Nama RGN O
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: ; o~
Waktu : 90 menit Kelas : _
Kelas / Semester :ISLTP/I e
25 il
1.a. Sederhanakanlah: —+— + 7 4 .
4 2 S G
5 2 o ot
b.Sederhanakanlah: —+—- - 72 17 _ =3
24 AT H YT
c. Bagaimanakah hasil jawabansoalladanlb? & 5
d.Sifat apakah yang ditunjukkan? "~ ik ve o~ el s
| BEURY /P -] . T .
2. Hitunglah: —+ -+~ . & . =t . 2 . > P
P et N TR T | 7
. b4 LT, T s s
3. Hitunglah: =+ —+-— : = ~ — -~ £ = Yo WS =
S e " o VAR TN o~ "N e
. 1 2\ 6 2 o i - 1= 17
4. a.Hitunglah: —+—J+: e~ R i ,
8 6 ) Y .—-,/.\, : k} ‘f = 0 —{: .’.:|\<-/ B /:,TL)
- . oy =
1 1 (2 6 - : AN
b.Hitunglah: —-+| —+—| * = - _ - ‘4 . - - Z. ‘
g 6 3 T = T N
c. Bagaimanakah hasil jawaban soa! 4a dan 4b ? < ¢y « - T - e

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? ~(aoed A0 - D ,{\.“’5\\.('\'\"(‘\ 1)
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini! J

. 9 2 ] A /i .
d. — =Skt e — 1/
v | gt \
1 ) & (
6. 2 1 JUF RS 7
5 3 1/_\l /z/_: /T:;,-
L LB T -
6 4 W 1 B TR -8
[ .
1 1 ~ A &
8. ~~~~~ = % - N A G |
2 8 3 Wt SN T
L - i “7
o (L1 W\, 1 247 Zn
6 4 { W= = 2
1 1 \ l,z’ A
10.4-2-= '+ 5 %53



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI %

5 - . —
11. Sederhanakan:—ix%xg— 479 - 105
Sk a] A
5 2y 1 € 2
12 a g>~ SJXZ: ',C/_ (\/- '_1 .. —[—D . ( ) ((I .\:’
\ T
5 (2 1\ e G
b_ — X — X - = - ."\ l/ - _’_f - _'J (() L
3 - / R . o
f / { 7 _/‘(, -
C. Bag,ammnakah hasil jawaban soal 12a dan i2b7" ¢ (ll £
d Sifat apakah yang ditunjukkan? l (V075 00 g S OO
2 3 -
13. Hitunglal1:1><ix-1— - L
5 6 7 20
2
14.a Hitunglah: =x [l - -2—\
3 04 10)
. gl P
b. Hitunglah:| =x — || =x—-
3 4 3 10
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
2
]S.a.Sederhanakan:lxl - o ,I_
3 4 I (;:
2 1
b Sederhanakan: —><— > o
4 6/
c. Bagaimanakah hasii Jawaban soal15a dan 15b7 <3 vy
d.Sifat apakh yang ditunjukkan? L«omygACHY ey Lol
! _711 2 AT !
16. Hitunglah: —: - N N
s VN ¥
: o~ 1\
17. Hitunglah : — —
g 2
) 1 - ;
18 Hitunglah :4—:2—= "2 . [ . / =)
3 6 Al 2 -
‘ 2
19 Hitunglah = 2 = & « 2 . 2
7 K7 25
20. Hitunglah: 0,85+0,004+0,2 = : , %Y
21. Hitunglah : 7.84 + 6.37 = 11,7, {
22 Hitunglah :5.62+12.8 = G+
23. Hitunglah :3.67+182+6.05= 75§, L
24 Hitunglah:0,1x032 = 0,32 7
25 Hitunglah :0.42x6.7 = 2 ¢+ 1 \4 o, 27 Iy,
[ \ :\ 7 i (3 \‘ "5 i {g‘(, \ C L Y S '_/,_._—'_N
~ = - Y - RIS Y
- 30 H’ L ’?} A b 0 S Sl Xy
’,\' e ) " /—‘/———; /—/—\—'— j — _,_,__P\
- ) - {_\. sy Z . -~ //—“f . , - =
___F,_( o l\\‘}\ \ D L /77*(')\)Z \])(_) C 7 [/_{
oL ",:z) i
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Scal Tes Diagnosis

Mata pelajaran  : Matematika Nama : v < Q)
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: ‘QO \yor Y\gS\\n
Waktu : 90 menit Kelas A

Kelas/ Semester : ISLTP/I

2 5
}.a. Sederhanakanlah: —+ — .g- L@. - 5;_1
it &Y A g

b. Sederhanakanlah: ET—Z— 10 % i AN

24 A R &
c. Bagaimanakah hasil jawaban soalla dan1b? SC\‘{Y\O\
d. Sifdt apakah yang ditunjukkan?

: | -
2. Hitunglah: —+ =+~ &
lun§3312 3+4 7\:_‘“[)%%:&5“&3_

3 Pi’[unghh'i+i-}-L 2O A) A1
.4 5l¢ 6 8 12 EZ\-T —W_\J{gfi\: 5‘3‘: ;&
4. a Hitunglah: [ ]+—?— Al .y oy, | ',U\
86}3'€(OE,_—_1—*‘\3_:§:L+[_\% )
3 JA LA 10 -9 . g AL
12,6} Lan T L 2] >
b. Hitunglah: ~+[ +— = -4 44 - 1A QL\ 2
$ L6 3) & | = %— Lay 4
16 = __&. = \ 1 -4 A
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a 4b? %\OU\L\ Sqn:}{é’ lig g 8

d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

9 2 | .
e L U
FERAS RS
6. c—5= _'3:_7_—8 - %
>0 A = T
7 11 W A5
6 4 12—%\1-5 A7 T
111 Tl N E D)y y i
IR SN A
1 1Y 1A 1A 1A gy
9-‘6‘”[7}—&-5 .
4l pl T 11
2 4‘l“i:i‘l’\“~‘1
) 4
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 1124

14w 3. 8B _\1 U o= '3 o« W o 3
. . Ty S e 2 2 - K \ = =2 ~ g B g
11 Sed\,rhanzﬂ\an.2><3><6 R Y <3 \‘.} < =3 V2 =
5 2) 1 o L -2
— —_= 50 ‘l(,b- - L K~ - = ¥ _(_‘l. = !2:
12.a (6X3JX4 TNAT) PRI vz 7
b_ix gyl :,% <4 = %__ x —S; = 20
6 \3 4) & 12 > 7
c. Bagaimanakah hasil jawabansoal12adan12b? {las\ Ai&cs cama

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? Sitax  tidox ¢ craraan

) 2 3 1 § . af \ -
13. Hitunglah: =x=x— = © x Vo= = X2 = 780 Y
B T T 20 70 o X4 7';,?
2 (1 2)Y _© ¢ & = 6 Lz .38 ye -
14.a. Hltunglah EX(Z"—TBJ é—\ ?’;l ;l ' ’; e j;j E\ 2

I 247
b. Hitunglah:| —x— |—| =x—
3 4 25 ¥'0

¢. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

iy 2 -
15.a Sederhanakan: ~x= = & *8 = U

1
v,

2
b.Sederhanakan:—><l . § x 3 55,
4 3 V2 Yea A\

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal15a dan 15b? Azelnye  varo
d.Sifat apakh yang ditunjukkan? S\% o Laleon

11 y
16, Hinglah: -1 = W 43 v ) 80y, . ect
72 3 4 V> S 2z A \ o ~ N
1{_11_3 \6
17. Hitun — — =2 > -0
glah: 3! ] 2J Y TP
1 | - 269
18 Hitunglah :d—:2—= -’ig_ 4 -\% * 3
3 ! \ 2

19. Hitunglah :l ; 2_u x 2 £
5 7 % ¥ 25
20. Hitunglah: 0,85+ 0,004 +02 = 4,054
21. Hitunglah :7.84+6.37 = W, 2{
22. Hitunglah :5.62 +12.8 = T, 42
23.Hitunglah :3.67+18.2+6.05 =
24 Hitunglah:0,1x032= ©,031
25. Hitunglah :0.42x 6.7 =

O,0% 7,54 G672 ¢, 27
o Cly £i3% Vx. 8 C,\
Or2 W g4 18,4t ¢ o2

oSy ©0 o
‘ 3
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI:

11. Sederhanakan:ix l><i .é:? b E
6 418 g

12.:{%%}1: 40 y A - A0

4 —
5 2 1 ﬁ.6 A 71
b -~ P _] = - X r—l:‘- z A"'Q
6 kJ 4 © 1
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 1L2a dan12b? Sawma
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? Qo g\qir\\_

3

o2 1
13. Hltunglah:gxéx— L - A

2 17 29710 £
14.a Hitunglah: x| —=<|  190-9
a. 1unga 3( <

\4 10 7{-6 %7:_():7\]:,‘/_\ :}_
b. Hitunglah: (% lJ_(%x 3} — Ab S 110 20

g SRl Nl “&'Q"“‘%:u,&
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan714b? Ca Béb ?)‘G o _:;-O

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? o\\ ¢4 \W’v\\

-

15.a.Sederhanakan: —xi 1 -4
i 11 v

2
b. Sederhanakan : Zx: /.

¥
c. Bagaimanakah hasil jawabansoal15a dan15b? SOwmg
d.Sifat apakh yang ditunjukkan? \,4 putoX! \

16.Hitung1ah.7:1:rl~ ’fﬁ(ﬁ XA’ = A

s 4
1 1) r
: o . o —sd "
17.Hitunglah : 3 L 2) %X ( 7 \) o

18.Hitung1ah:4::2g: ﬁ.—_—é 23_:? =13 x L - l
. sh B ©

19. Hitunglah : §:7= s X3 -3

20..Hitunglah: 0,85 + 0,004 + %,2 ﬁ_\? 0 LA

21 Hitungiah:7.84 +6.37 = 4 )\ /11

22 Hitunglah :5.62+12.8= A QAL

23. Hitunglah :3.67 +18.2+6.05 =

24 Hitunglah:0,1x0,32 = 0, 0%

25.Hitunglah:0.42x6.7= 1, &4 14

0,89 0,31 G4 L

0, 004 0,1 )T 784

0!1 9\9[_\ !

TP A AL NS L
' 0,0%2 2,844 19,8 \4,74

\&,4 1
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Soal Tes Diagnosis

Mata pelajaran  : Matematika Nama :C)\g Seayam
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: 2\
Waktu : 90 menit Kelas : (A
Kelas / Semester : ISLTP /I
2.3 .4 6 akau 1%
1.a. Sederhanakanlah: =+= =4 +20 - 24 =© Z
4 2 4 i ] “
5 o . ) .
b. Sederhanakanlah: — 22120 td =24 =6 otav i &
2 44 4 4
c. Bagaimanakah hasil jawabansoailadan1b? SOG

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? ¢erialion

. 1 1.1 _4g -
2. Hitunglah: —+—+— = 2+ L zd 1 2 M
TINS5 g | ‘1*%*-&-'\}—'\
5 4 1
3. Hitunglah: ~+—+—= 40404 ¥ 44 8 =1& - 42
6 8 12 7‘7&#, 24 24 =4 ‘424
4. a.Hitunglah:[l+z]+g"- £ tib = 22 v+ 6 =~ 66 +
8 6/ 3 24 'z= A " 24
b. Hitunglah: 1+[2+6} 2 36 L= A5 1 14
. ot | ot - 2 2t = 2 2 ==
8 \6 3 24 ¢ 724 i 74 \M
c¢. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan 4b ?

d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

s 2.2 1_ ¢
6 302 Jiz
4 1 3

6'§_§‘ 5

7.1__1__L=B
6 4 12 74
1 1 1 b}

§ — =
2 8 3 #
1 1

9. ——~|——|= &
6 [ 4j /4

04121

4 72

126
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51 4 _ |
11. Sederhanak:an:5><-3—><g ==
5 2 1 9 < —_ 3@/;1 - BQAZ
12. a.(éxé—]xzz 5y +i12 + &2 A X2 = =
- . - =2
gy, i = 3T =37

c. Bagaimanakah hasil jawabansoal12adan12b? Sa™
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? F@KC\\\C\(\

13. Hitunglah:—z—xixl = 6/a0
5 6 7

. 2 1 2 & (0\«6 - 2 v l
Iah Zx| -2 | = =Z— === KA il -l
14.a. Hitunglah: 3 X (4 10] 5 5 i o

b. Hitunglah: {le)_[gxil =L - 4 . 60-46 - 12 _ |
3 4 B0 2 206 260 2o 30

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b? SomQ

d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

15.a. Sederhanakan:%x% = 2/

D
2 =
b. Sederhanakan:i—x% = 2

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 1 5a dan 15b? SQMG
d.Sifat apakh yang ditunjukkan? pemmgaqn

16. Hitunglah: 7 :%:l ‘7—2 VERT - 42
2 e . T

2°3°4 23
17. Hitunglah : » ——l—j =,‘_7(._-_,\- S—
8 2) @ 2 |
18.Hitunglah:4l: 7 _fid. G =346 =6
376 3 ¢ 3 B 5

19. Hitunglah :%: 727—= 4 x2 12
20 Hitunglah: 0,85+0,004+0.2 = [ oy
21. Hitunglah : 7.84 + 6.37 = 4,2\

22 Hitunglah:5.62+12.8 = |3, 42

23. Hitunglah :3.67+18.2+6.05=0, 2732
24 Hitunglah:0,1x0,32 = 0,032
25.Hitunglah :0.42x6.7 = 2,804

0,32
C‘/'ﬂ 184
el o 8;30‘\ o 002 ”"/
\g,lﬁ 1(,(6‘\_ 6:7@“ .ﬂ iq, 21
, 0 ! 03 :
% q% 6»(02'

O3 ?‘ I)’\@ \%
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11. Sederhanakan:~5—><l><i - 20 ;,7,0_ =5
2 3 6 26 18 9

S22 _toxl-T0
12. a.[ X j><4_ ” 7 2

5 [2 1) 6 . |
b-x| —-x—|= _~ & —
6 \3 4 210 325

c. Bagaimanakah hasil jawabansoal12a dan12b? fidak SAMA .

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? Romu 'f7\)ﬂ_7f {)meAQlAn :
13. Hitunglah: 2><3 ! "‘.___——-—-2X3X7 ='—§"’
3. —X—=X— :
SSYET T Bxe X7 210

14.a. Hitunglah: zx(l—iJ =2 K(1O"8>:£ 2 =i ,»_i__
3 S0

4 10)°3  Yuo /3 o o
b. Hitunglah: (g lj—(z zj:/i_ — 4 - 60-48 =12 =1
3 4 3 10 2 =25 266 32 20

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b? SAm&_
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? distri b'l()ﬂf .

w2 7
15.a.Sederhanakan: —x— = —
3 4 12

2 1 2z

b.Sederhanakan; —x— = —

4 3 12

c. Bagaimanakak hasil jawaban soal15a dan 15b? SAMA
d.Sifat anakh yang ditunjukkan? kOMu f%hj; fokﬁhAﬂ .
16. Hitunglah: — - xS 4 ”[m

2°3 4 1 L, B 2
. Tk 1 vl
17. Hitunglah : — —|= —~
e (IF [ 2] A
18. Hitunglah : 41 21=1 ‘-lé_ =13 x6 =06x1 . G
3.6 3 G 3 13 2x1 -
- 1 2 1 7
19. Hitunglah i1 —: — = it 3
R 5 e

20. Hituriglah: 0,85+0,004+0,2 = 1, 0BA
21. Hitunglah : 7.84 + 6.37 =

22 Hitunglah :5.62+12.8 =

23.Hitunglah :3.67+18.2+6.05 =

24 Hitunglah:0,1x0,32= 0, 32
25.Hitunglah :0.42x6.7 =

0,86 0,22

0,004 Q)1

0,2 0%2
—_ o) o)

1, 064 —

0,032
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Soal Tes Diagnosis

Mata pelajaran  : Matematika Nama Mugi Hsih
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: 23
Waktu : 90 menit Kelas :4 A

Kelas/ Semester :ISLTP /1

l.a Sederhanakanlah:z+£ 2 +10 .12 .3
4 2 4 A T
.20
b.Sederhanakanlah: —+= =1 ¢ 2 :12 -g
2 4 K A ST

¢. Bagaimanakah hasil jawabansoal 1a dan 1b 784N«
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? Romy hﬁ& an;}umkh AN
2. Hitunglah: -1—+%+l =L +tH + 3 ;__12
2 i O W 40 12

3. Hitunglah:§+i+i=§£ +12 +2
6 8 12 24 7y 24 7

. %y 6
4. a Hitunglah: | —+=|+—=1 +2 = 2 = - -
: [8 6j 378t Tt g Lk - B
L 24 a4 3 M 2R Ty
1 (2 6
b.Hitunglah: —+| =+ — |- 2 + & =2 112 . -
‘ 8(6 3J¢ 3 i ——»7é‘+%-56+3">_5_2
A 24 24

c¢. Bagaimanakah hasii jawaban soal 4a dan 4b ? 54w 4

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? Ko mu *’F\’h"f PQﬂg Wﬂlélﬂﬁn
Sederhanakaniah pecahan - pecahan berikut ini!
;9 2 1_18_8 . ¢

g = 4
—_———— ——— ,_.—f—l

3 2 B 12 2

6
6i_l_£”i;£
‘5 3 15 15 %
7 71 3 H-2 -1 = 10
6 4 12 12 2 {2 12
¢ L1 1NNg oM
2 83 24 @ M X
1 1
9—————:
3)
1.1 { . -2
10.4—-2—= B > -2 = 9 "=
4 "2 HH 4 14
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Soal Tes Diagnosis

Mata pelajaran  : Matematike Nama :G ?«(\‘EC‘ o \E wn
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: 3
Wakiu : 90 menit Kelas 1A

Kelas / Semester :ISLTP /I

5

2. 5.2 wo_w2-

l.a. Sederhanakanlah.z+5 N R >
- S 2 Z \2 -

b. Sederhanakanlah:5+z :\%‘r o -4 25

c. Bagaimanakah hasil jawabansoal la dan1b? € @
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

1 155_\_9_,‘_}_ \3“_\\1

2. Hitunglah:—1—+—+__’l = ,2’_,\
2 3 4
"Hitunlah-5+4+1‘ 412 02 -2 AI%;\‘\%\
3. o S0 (4 2 -349:
) 6 8 127 24 zaTzaT 24 2

~

a.Hitunglah:[é+-§—j+§- - (& 8 \ r 24 —-5—0:“\';7,'& T 2477 24

3 244 +Zu
a8 y-3 | S6 _s3. 0
b.Hitunglah:é+(%+g) - 273—4 §q+ 22‘)”2—4 Y Zo ~ 25 «Z;z,c(

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan 4b ? SN G
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

9 2 1 g 4 _ 3 _2_1
32 e eTerE"E
64 1 2 _s - 7
e
711 4 3 .o _o
TR A AR
o 1 1 1WAz _ = RS
"9 g 3 A4 22 zz, T 24
9. — -1 —— =% —~—{~ -~
s 272 (-f2)= "1z
1 1 \7 < 17z -2 _ 7
104—-2—= 2% -2 = - A
4 2 4 2.—% Ll ;
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o
11, Sederhanakan > x Lx & = Z2 ,.:59
2 3 6 —

5 2Y 1 ‘o Y - \©& _S
12, al —x— —_—= A _ = 7
a[6><3}<4 T a- 72-36

5 (2. 1Y € 2 .10-2
ng(_?, 4] “E X2 -3z 36
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 12a dan 12b ? SOnQ
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
: 2.3 6 - |
13. Hltunglah:gx 6 X7 ’Z\O Sg

2 S
14.a. Hitunglah : =x 1 23, ,;x( zo) ’3
3 4 10

¥ R ,
b. Hitunglah: —2— —1——l><2 —i—é:\o ,&;

3 4 1=z B0 GCo Lo
c.Bagaimanakah hasii jawaban soal 14a dan 14b? sam G
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

_z \

\i
w\——

2 |
15.a.Sederhanakan:—1-x:— 7 ¢
374 71

b. Sederhanakan : % X

C. Bagaimanékah hasii jawaban soal [5a dan 15b? Sama
d.Sifat apakh vang ditunjukkan?

16. Hitunglah: -

17. Hitunglah :

oo — N
r—— '

>
1,1 43 . 13276
18. Hitunglah : 45 rdNE S | Z -3 F
19. Hitunglah : — ; % Z

57 3 a1
20, Hitungleh : 0,85+0,004+02 = b 54

21 Hitunglah : 7.84+ 637 = 14,R %
22 Hitunglah :5.62+12.8 = [T, 42

23.Hitunglah :3.67+18.2+6.05 =
24 Hitunglah:0,1x 0,32 = (»,©37%
25.Hitunglah :0.42x 6.7 = 28, 1< p 2z o] : . a2
22.5,0612 [. / S. /4
20- 0,85 2. 7, 94 &4,
C):@Dé‘ G, 37 L Z, 8 0,352 > ;'94 X
O 2 | 4,20 N Az o) 03X

—557 10,4z 252
e 29,4
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Soal Tes Diagnosis

132

Mata pelajaran  : Matematika Nama : §e P}lﬂ l’nQS ih
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: 32
Waktu : 90 menit Kelas :)“

Kelas/ Semester :ISLTP/I

1.a. Sederhanakanlah: —2— el - 2 +10 - 2 -9
42 4 Z
5.2, 102
b Sederhanakanlah: ~+—: 12 Y% 12 _ o
2" 4 A

c. Bagaimanakah hasil jawabansoalla danlb? ) amo
d.Sifat apakah yang ditunjukkan? 0S 0S¢y HP

. 1 Ll - -
2. Hltungl.ah:—+l+l - 6F4TS _\3 o \i‘i
: 5 4 1 ' _ - ¢
. Hitunglah: =+ —+— : 20+R2t2 .34 -\ :\‘1

Lo

. Lp oy 6 4 s & -1
4. a.Hltunglah:[ng—\Jr; z %L’T &/Qq i \|/1q+ 73—

6 .
b ingian &+ 28 o (202 ) <Vg vy 1%

24
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan 4b? $gmq
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? A5oSigief.
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

6 3 2 2
4 1 2~ 7
6'5‘3 S As
7 I L B g g™y S,
I 1 1
8§ ————== 12~ 3~8 l
2 8 24 = /2y
1 1
9.——(——]: { "\-\/ = 2—"'% o S
6 L 4) & M4 "
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[QERVAVIER . l2o .
11. Sederhanakan:zx-l-xi - S x2 X4 o 20
236 b
1 a(s 2) lz(g\xq)g 20 "%: > %0 <3 . 196 _ [p
6 3/ 4 G 2 12 7
5 (2 1)
b x| Zx @53 Swy .20
6(3 4J (. > Xn-—ﬁ“'{o
c.Bagaimanakah hasﬂ _]awaban soal 12a dan12b? SO ™G
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? £ov0Itadt f
. 2 3 1 _ ¢ |
13. Hltunglah:gxgx7 - _;2,% TS
1 2Y) o o—8 N2 %2 =54 =L
14. a. Hitunglah: —>< ——— |5 £ X( & 2 yo (200 3
g3 [4 10) A
2 4
b. Hitunglah: 31—32 7'“,&:,!9_“_@_4:—2‘— = 20
343 10) I 20 60 bo

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b? <o oy
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? -1 ™ tor ¢

15.a.Sederhanakan : l><—- 4¥b6 . 74 -2
3 4 (7 .

b. Sederhanakan : g><l bxY _ ey .32

3w T T
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal15a dan15b? Sam G
d Sifat apakh yang ditunjukkan?

16. Hitunglah:z:l:l = dxlxd 19 s Z%
234 X 2 \ r
17. Hitunglah : L l\ Lo (- 2): i —(
g8\ 2) @ ] g
8
q 4
18. Hitunglah 4l 21= L2 300, 6
3 6 3 & 2 {3 2
19. Hitunglah : lg= 2 X1 » i
B0 S
20. Hitunglah : 0,85 +0,004+02 = \,08Y
21.Hitunglah : 7.84 + 6.37 = 14, 2l
22 Hitunglah :5.62+12.8= (8, 42
23.Hitunglah :3.67+182+6.05 = °
24 Hitunglah:0,1x0,32 =(&,0 22
25.Hitunglah :0.42x 6.7 = 2., 814
0,8¢ 00/22 0/Yy2
\ 0,004 & 61 F
G, 1 0 %2 —_—
7'8(\\4 _/_’__’______ 6D O 7 QL{
b))%t [, 054 282
— 9 010272 ,
by %4 162 28\ U
2, 48
R

|, 8542

. it
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Soal Tes Diagnosis
Mata pelajaran  : Matemctika Nama W :R/(L M
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: 7%
Waktu : 90 menit Kelas |4
Kelas / Semester :ISLTP/I

1.a. Sederhanakanlah: z+—§~ _ } ‘I'—L—O— - 1/7_/
4 2 ~f A ct'

b.Sederhanakanlah: 2+ 2= 1O | - 1~
2 1 L

c. Bagaimanakah hasi} jawabansoalladan1b? <£dn1a
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

o 11 1L e TN
2. H1tung1ah:§+g+zj [/l ﬁ‘t ] ﬁ
. 5 4 1 Z Zz 9
3. Hitunglah: 2 +—+— =& % \/b/ 4 2/", . 3/f
6 8 7% T o 77 BN 24
. 1 G 16 .
4. a.Hltunglah:[ng%)Jrgi (,,-ﬂ*l_,' ) (} e L . 1/',-\9[;' 1g 2_2_3
/336 3 "9 " 37 TL w8~ “He

bHitunglah'l~L —2—+g - LCE > 7 . ?Ci,
N '8 6 3~ Tt )' c 1. (8 €224 2S5y

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan 4b ?

d. Sifat apakah yang ditunzjukkan?
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

- /,. A

R~ :

6. ——— L‘Jj;_B.

53 15 [s =g
7_1_]___.___11\2 M, _ (0 WS
8'__~l_l: | 2 T iy Yool I

2 8 3 7T Z7 7/:7;-;7

1 1 !

LA 279 27 T3
10-4‘1“2"12 B~i .",{i:P: )/2_'_~;

4 2 = > -7 5 -
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2.
Lo _ S
11. Sederhanakan -5— lx{ - -z
237 v 9
12 a.[zxz]xl___ 190 L. 1o
6 3, 4 168779 27

c. Bagaimanakah hasil jawabansoal12adan12b? Soma
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

(98]

2 3 1 é i
13. Hitunelah: =x =x— — —
une 56 720035

14.a. Hitunglah: 2>< l_i -._Z /-\(ljo;d’)\ ?f 2; :/i/ :/]_‘
TN E T2 T T §o 57N6 5. 30
2 K ’ p 4 L —
b. Hitunglah: [z %)—[gxﬁj .:l%/.#j?;o - Qf,i{}f~ﬂl,é :/\‘
, . " 2¢c  Skc I°

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b? §(%
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

15.a.Sederhanakan:—l—><z :l 7\_{{ 3 ?/:7 [2-- 7
34 U2 27 2 c =
2

b.Sederhanakan:leﬁ‘(’ )&j - j - | ==
4 3 T e 2

c. Bagaimanakah hasil jawabansoal15a dan 15b? < 2y,
d.Sifat apakh yang ditunjukkan?

16. Hitunglah: —: —: 12F x 20y =81 i
“z/ |

233
1 i
17. Hitunglah : — _lj LA o=
Sl 2 9
) R
18.Hitung1ah:4l:2l= /77 ’é ~ )LL’ = i&

-~
=8
19. Hitunglah :l: 2 L X ;z 7
TAY) SN [/ \/’:
20. Hitunglah: 0,85 + 0,004 + 0,2~ 170 7%
21. Hitunglah : 7.84 + 6.37 = t@b %0
22. Hitunglah :5.62 +12.8 =
23.Hitunglah :3.67 +18.2 +6.05 =
24 Hitunglah:0,1x0,32 = () 70570
25. Hitunglah :0.42x 6.7 =
I
2,07 o

&<
. /U &
(ﬁ7777i Oro o 7T C;éﬂ;%/
— = - &2 _ L

T503 2

135
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2 ¢
11. Sederhanakan ~—><-;—><% ~ %2 .._.,%
(o L
5.2V, 1_1o . = - Z
12 a(—x——szz,@ X& 2/2 — }/Q
2 - 2 (0. . E
b'gx[EXZ)_? 2 -

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 12a dan12b? bep beda '
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?¢ Fot Ko mgtat, F oper kalion 4l berlzt ¢
_ 231 _6 = ’ S
13. Hltunglah.—b_—x gx:i— ~50 >0

s fE B YR oL 22 e
2 1 2 2 ‘ — A:  — - -~ -
14.a Hitunglah: 2x[L_2) == = (£, =2, = T io G0
oS 3 [4 10) > 20 0 s
ol (262 . S ADgy)
b. Hitunglah:| —x— -] — - 2 N
s (3 4J (3 10J [(7/ %0

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? Ko 7 f2F // tedol ﬁg/,, 5 é i

15.a.Sedetharalan: ax = = 2 -1
3 4 (2 ¢

b Sederhanakan'le ~ = T_L

' 173 T 12 T

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 15a dan 15b? 64 /7
d.Sifat apakh yang ditunjukkan? }Comq fﬁ/ ( = /76 rlcz | tcfﬂ
16. Hitunglah: ! : L -2 e J Xy*(fl

L) | —

2
1 7
17. Hitunglah : p : L

6
12
D
20. Hitunglah: 0,85 + 0,004 + 0.
21 Hitunglah :7.84+637= (427
22 Hitunglah :5.62+12.8 = (5, 4>
23 Hitunglah :3.67 +18.2+6.05 =

24 Hitunglah:0,1% 0,32 = 0 0032

L
v 2
/ | L =
18.Hitunglah:4::212 !} R h %/ I [/} o

19, Hitunglah : —

I
ke

25. Hitunglah :0.42x 6.7 = t 9 Or 3
0/-69'- }ﬁ 4 = 50 > (2]&7{ bf
X't - (2,90 s i
e LT A
(/@0(7 i 0o ©

Voo
0,00 72
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11. Sederhanakah:-s—x l><i - ﬁ'& - ?
27376 7 5

12.a.(%xz]xl: oyl 10 _ 5

c. Bagaimanakal hasil jawaban soal12a dan12b?
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

13, Hitunglah:%x%xl _F =2

@ v L 2 _7 |
o — l_i — /—‘7/‘ /C/ — = - 7< - = - —
14.a. Hitunglah: Jx[4 l(j ﬁ 20 7.0 ? b0 0
RN (2 %
b. Hitunglah: | =x— |-| Zx— |~ — ¢ 5
itungla [3 4} [3X10J 12 %70 "1{,0 — g]b -7 -1
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b%<y, aé' v 60 20

d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

] —
15.a. Sederhanakan : —x % - é = (/
3 4 7 Q
b.Sederhanakan : z><—1- = 2 ,L
o

c.Bagaimanakah hasﬂ jawabansoal15adan15b? j¢4 W
d.Sifat apakh yang ditunjukkan?

16. Hitunglah: —: —: — -
itunglah: —: =0 o xi 7(/_ _ﬁéy // 8 (/Z
_ 1 1 - }/ |
17 Hitunglah : — —-—J: K o -1
8 2 , L//
18.Hitung1ah:4l;2—= ‘ﬁ e g—,i
R S W
R N S T
19. Hitunglah : —: — = a5 7 =
AN 17
20. Hitunglah: 0,85+ 0 oo4+02 O%IUY

21. Hitunglah :7.84 +6.37 =
22 Hitunglah :5.62+12.8 = | 6’)

23.Hitunglah :3.67 +18.2+6.05 = Z;l g7
24 Hitunglah:0,1x 0,32 = 0,091
25. Hitunglah :0.42 x 6.7 = 7,) Dl

0%y Ave Sk 3” A
O?l (0737 IZ {) __J—L"“'



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI .

Soal Tes Diagnosis W)"
Mata pelajaran  : Matematika Nama . . \Odhyu Ady fu ? G
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: /4
Waktu : 90 menit Kelas : T A

Kelas/ Semester : I SLTP /1

I.a Sederhanakanlah: 2+ = == 49; = I = ,%— - 3
4 2 9 1/{ L \
5.2_10, 1L
b.Sederhanakanlah: =+~ = L= + £ = 17 _ =
eeanana_qf/ / T ,2/%
c. Bagaimanakah hasil jawaban soalla dan 1b 7 : %C{ o,
d. Sifat apakah yang ditunjukkan? B
. Z J
_- 111 _ b +L/+%1//:/,
2. Hltunglah.5+§+z = @ 7L / 7 7
3. Hitunglah:—5—+i+L: 10 +£ ,,LZ_ = Zé-/ f 10
4. a.Hitunglah:[l+2)+é - g - 8 “ I
8 6) 3 L Tog=llyb - L4 Uf s !
1 L g = 71 ' = 72
. 1 (2 6 Y E iﬁ = 2.
b. Hitunglah: —+| —+—| _ Z _}J? 7,/ - ) = 72 ) Y
8 \6 3)~17 '.Lhé —'ﬁt"* Cg;:(//
c. Bagaimanakah hasi! jawaban soal 4a d %f{dkﬁa,lf &10 v D/

d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

R e AN 1

i g N e
§32.C 3 L €z
s i1 A S -7
s 3 5 B
7. 21 WY ks | o .5

6 4 12° T2 17 ", “TZ F
o 1.1t N kNS
2 8 3 & 7L /é /b
91—(—1} Z __ z ol
A e
1 1
10.42-20=1F _ 4 |z
4 "2 T 77 7 )0
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Soal Tes Diagnosis

Mata puigjaran  : Matematika Nama ' TA .
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: 2 Vl, ?“V\W{
Waktu : 90 menit Kelas )

Kelas/ Semester : ISLTP/I

l.a Sederhanakanlah:%+z = Zj ¥
i'7 75

5
b. Sederhanakanlah:—+% = g
24 "4 b

c. Bagaimanakah hasil jawaban scalla dan1b?

7 2 1C
4 4
5 i0
lq

d. Sifat apakah yang ditunjukkaﬁ?

. 1 1 1M uin el
2. Hitunglah: —+—+— - — ¥ 2 + = <<
SO G N (T T

3. Hitunglah:%+%+—1— 20 (12 (2 - 24

12524 24 24 g

~ G L

4, a.Hitunglah:(l+%]+—f— :.2.—&; - Lo L ’rc = . \a 5% 7 5
D

\8 24 B 243 Ty tagq Tog T AWM
2 - g LU ” U .
b.HitungIah:lﬁL[—ﬁLg A c}_f\_',._v :,L i—-_zzg 7 U _(-Z/Qq 2
376 3)” 6 e 4 T2< <
« . . \0) é ~— e
c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan 4b ? gzé,o 9()

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? A/CofeAsy
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

9 A\l wH ( _Q_

32T R R
62-1.3 s o
5 3 'S —\—gf@
7. 1 1_AL g 10 B
6 4 I3 Ny W
TN, IO g
% 8 1’ 9 74 zu 24
9__[__]:\‘.,_(_'\* = _Z/_f.(i;g
¢ AT iz 12
10.4
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11. Sederhanakan:lexi - 1 S
2 3 6 "é{f
5 2) 1
12. a| =x = [x—= W0OxX\ l
6 3/ 4 197§L\ :'%—'2

b_éx(le]z 2 X\ ’z><5 10

6 AU CT2X6 72
c.Bagaimanakah hasil Jawaban soal12a dan12b? \O

d. Sifat apakah yang ditunjukkan? +2

2 3.1 2

13. Hitunglah: =x =x— -~ =—
ST T

e ua

b. Hitunglah: (z lj—(z iJ - 2‘_ - (:\_ b
3 4 3 10 g 8 20%

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 14a dan 14b?

O
N 2 q
2 (1 2) 2 -9y ¢ =z
14.a. Hitunglah: —x| ——— = 3 D - — K > —
RS [4 ) Qw 2 " ue

d. Sifat apakah yang ditunjukkan?
i .
15.a. Sederhanakan:—l—x ~ XL e

———— —

J 4 3%U )7

b. Sederhanakan : —i—x é 7;_1(/' 2

1t

(b % i
c. Bagaimanakah hasﬂ ‘jawaban soai15a dan 15b ?

d.Sifat apakh yang ditunjukkan? . / e ’2
16. Hitunglah:zzl:l %Xg th Efi
2.3 4 12 l | 2
. 1 1 ey
17. Hitunglah : — —\] =
o [ 2~ 8 &
1 1% .13
18 Hitunglah : 4— =Sl I
6 3 ;6
1
19.Hitunglah:i:—2—= XL Z
. S W 5 Z 10
20. Hitunglah: 0,85+ 0,004 + 02

21. Hitunglah : 7.84 + 6.37 =
22 Hitunglah :5.62+12.8 =
23. Hitunglah :3.67 +18.2 + 6.05 =
24 Hitunglah:0,1x032= O , 037
25. Hitunglah :0.42x 6.7 =
0,32
OERY
0352
oo O

0,032
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Soal Tes Diagnosis
Mata pelajaran  : I.Jatematika Nama :Jpy f
Pokok bahasan  : Pecahan No absen: 3¢
Waktu : 90 menit Kelas i A
Kelas / Semester : I SLTP /1

v Wzh iz Fitro

—

g =12 -3
o — 7
1.a. Sederhanakan!ah: +é z ?4— a4 4

N U‘J:-}N

2
b. Sederhanakanlah: = % % ‘5/ S ’/4/

c. Bagaimanakah hasil Jawaban soal la dan1b? 4y 774,
d. Sifat apakah yang ditunjukkan?

& LS ’;ij o ea
R N R AT AL e
J

[\

|2
3. Hitunglah:%+%+% ~ fg %D_‘( 2%( :% :/_(ZCZ( E- /%
4. a.Hitunglah: (— 6J+~ ,[ é/c( J/@q )T% = 2}61 f-l/ﬁ’ < 52/}:{ :UEE%
= — - ) [
b. Hitunglah: %+[2 ]‘ Z/cr f[ i }5 7 :;/[[ +7§j2 = j/; :)\;{ff(

c. Bagaimanakah hasil jawaban soal 4a dan 4b ? —h;/ﬂ,/( /{4/ L
d.Sifat apakah yang ditunjukkan?
Sederhanakanlah pecahan - pecahan berikut ini!

6 3
6 2 1.2 & -2
5 3 is (& (9
71 1 [ l [
i hTh 2T
111 o 4 /
8 S-27 37 ~ S e Al D8
2 8 3 Fq %[ o4 T 24
1 (1
9 ——|-Z1== L 2. _L
6 4j 5 [67’ £
04l ol 7 5 17 —ﬂi%
42 ¢ 2 24 Y ¢
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Hasil wawancara dengan guru dengan menggunakan tape recorder, kemudian

hasilnya dapat dilihat dibawah 1ni.

Hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika:

P:  Menurut pendapat ibu, apakah siswa-siswa yang ibu ajar sudah menguasai konsep dari

bilangan pecahan?

G: Sebagian siswa memang sudah banyak yang tahumengenai konsep dari pecahan, hanya
kadang-kadang siswa kurang dapat menerapkannya pada saat menjawab suatu soal.

P: Menurut 1bu, apakah siswa merasa kesulitan dalam menjumlahkan, mengurangkan,
mengalikan, membagi bilangan pecshan, menjumlahakan pecahan desimal dan
mengalikan pecahan desimal?

G: - Siswa akan sangat merasa kesulitarn bila harus menjumlahkan bilangan pecahan,

dimana pada bilangan tersebut terdapat dua tanda misalnya seperti menjumlahkan

1 1

—+| ——| yang menjadi kebingungan siswa adalah bilangan tersebut harus
2 3

dijumlahakan atau dikurangkan.
- Sebagian siswa masih merasa bingung untuk mengalikan bilangan pecahan bila lebi
dart dua bilanagn pecahan.

- Siswa sering melakukan kesalahan dalam membagi dengan bilanagn pecahan,
biasanya siswa lupa untuk membalik bilangan pecahannya sebelum dikalikan,
P: Menurut tbu apakah siswa siswa sering merasa kesulitan dalam menjumlahkan dan
mengalikan bilangan pecahan?
G:  Sebenarnya nggak va, hanva saja mereka sering salah dalam menjumlahkan
bilangannya dan sering salah dalam meletakkan tanda komanya, sepertinya mereka
belum paham dengan banyaknya bilangan dibelakang tanda koma, demikian juga

untuk perkalian pecahan desimal
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Hasii wawancara dengan siswa dengan menggunakan tape recorder, kemudian

hasiinya dapat diithat dibawah 1ni.

Hasil wawancara dengan Rizki

P:
S:

B:

»

Apakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahkan bilangan pecahan?
kadang-kadang

il
e

Coba anda hitung berapa hasii

(o | NS}
\_./
tad | N

1
8

3.8 11 6 11 48 59
)72 24 243 T a ;e

[
{diam sebentar dan menghitung) Ll —

Coba kamu lihat hasil pekerjaanmu, kenapa jawabannya berbeda, terus yang benar yang

mana?’
(diam dan menggeleng)

Apakah anda merasa kesulitan dalam menyederhanakan pecahan?

S: (diam)

T WY YT oW T Y ww

Coba anda sederhanakan

t\.)j\o

{diam dan menghitung) hasilnya 4 L

Coba anda sederhanakan —52

(diam dan mencoba) sulit mbak, angkanva susah disederhanakan.
Apakah kamu tahu sifat perkalian pecahan?

(menggeleng) nggak tahu mbak

Kamu nggak ingat satupun sifat perkalian pecahanh?

(diam)

Kalau sifat penjumlahan pecahan?

Komutatif

lainnya

(menggeleng)



2

7

«
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Tidak

: 2
Coba kamu kalikan —x —

2x1 2 1
mulai mengerjakan = =_
(mulai mengerjakan) iRt
Coba kamu kalikan 2 x =

3 190
(diam dan mengerjakan) 2x2 :iz—z—.
Ix10 30 15

Coba kamu kurangkan £ 3
1230

. 4 -
{mengerjakan) RO 2 1,
12 30 60 60 30

140

Sekarang kamu lihat hasil jawabanmu no 14b, kenapa kamu menjawab 2 x 1 = 3, kamu

lupa atau kamu mengira itu sama dengan penjumlahan
Terges-gesa

Apakah kamu tahu cara membagi bilangan pecahan?
(diam)

1R r 1
Coba kamu kerjakan 3

ro | —

. ! 1 1 1
mengerjakan) —x — = —
(menger) )3*3%%

Apakah kamu merasa kesulitan untuk mengalikan bilangan desimal?
Tidak

Hasil wawancara dengan Dian

P:
S:

Apaakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahakan pecahan?

Diam

P: Apakah kamu tahu bagaimana cara menjumlahkan pecahan yang penyebutnya tidak

S:

sama?

(diam)
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_ 5 7
S: {(mengenjakan) —+-—=—
t g1 )4 e

. Apakah kamu tahu sifat-sifat penjumlahan pecahan?

: (diam dan menggeleng)

- (diam)

P: Coba kamu kerjaka: —i—— -}—

Z o]

: : I 1 0
S: {mengerjakan) r e I}
—1

P: Apakah kamu tahu sifat-sifat perkalian pecahan?
S: (diam dan menggeleng)
P: Coba kamu kerjakan ;: %

S

: 2
S: (mengerjakan) é : —,1; = ;x =

L S 11

W |2

- Apakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahkan pecahan desimal?
: Tidak

. Apakah aanda merasa kesulitan mengalikan pecahan desimal?

v v v T

: Kadang-kadang bingung menaruh tanda koma

Hasil wawancara dengan Dedy

. Apakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahkan bilangan pecahan?

- Tidak

: Bagaimana cara menjumlahkan bilangan pecahan yang penyebutnya sama?

: Pembilang ditambah pembilang dan penyebut ditambah penyebut

v W »n u v ¢

: Penyebutnya harus disamakan terlebih dahulu, lalu dijumlahkan

o]

: Coba kamu kerjakan %+§

: Bagaimana cara menjumlahkan bilangan pecahan yang penyebutnya tidak sam

ALK

P
S
P: Apakah kamu tahu cara mengeurangkan pecahan yang penyebutnya tidak sama?
S

a/

141
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: 205 2 10 42
(mengerjakan) 7 +o="4 ==

2 4 4 8

Apakah sudah benar pekerjaanmu?

S: (diam) sudah

Coba perhatikan lagi hasil pekerjaanmu, setelah kamu menyamakan penyebut lalu

menjumlahkannya, apakah penyebutnya juga ikut dijumlahkan?

S: (diam dan menggeleng)

o

v

Z BT 7 B - B~ R~ 7 B A e I I - 4

Jika menjumlahakan pecahan yang penyebutnya sama, caranya bagaimana?
Pembilang ditambah pembilang dan penyebut tetap

o . 2 10 _ _
Coba lihat hasil pekerjaanmu . + 7 Pecahan tersebut penyebutnya sama atau tidak?

Sama

Terus kalau penyebutnya sama, cara menjumlahkannya bagaimana?
Pembilang ditambah pembilang dan penyebutnya tetap.

Jadi berapa hasilnya?

Duabelas per empat

Dua belas per empat itu bias disederhanakan apa tidak?

Bisa

Berapa hasilnya?

Tiga

Sekarang lihat hasil pekerjaanmu no la dan 1b, apakah jawabanmu benar?
(melihat) salah

Darimana kamu tahu kalau itu salah?

(menunjuk) harusnya jawabannya tiga

Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengurangkan bilangan pecahan?
Tidak

Bagaimana cara mengurangkan pecahan yang penyebutnya berbeda?

Harus disamakan penyebutnya lebih dulu

) 9 2
Coba kamu kerjakan ‘ -=
2



«?

P:

»w v wv»n T wn T

P
S
p
S
P
S
P:
S
p
S
P
S
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__,79 4_

(mengerjakan} ——— = _
ZCT] ' g -

Lo |
o

Coba kamu perhatikan hasil pekerjaanmu no 5

. (melihat dan diam)

- Benar apa tidak jawaban mu?

: Salah

: Mengapa?

: Seharusnya itu tetap 9 dukan 54

. Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengalikan bilangan pecahan?
: Tidak

Bagaimana cara mengalikan bilangan pecahan?

- Pembilang dikali pembilang dan penyebut dikali dengan penyebut

: Seandainya penyebutnya berbeda, bagaimana caranya?

- (diam)

: Kalau perkalian pecahan perlu apa tidak untuk menyamakan penyebut?
- (diam)

Coba kamu kerjakan 2 X %

: 51 5
. (mengerjakan) 3 N 5 = z
- Sekarang lihat hasil pekerjaanmu no 11, benar apa tidak?
: Salah
: Mengapa?
: Seharusnya tidak perlu menyamakan penyebut
: Apakah kamu tahu sifat-sitat perkalian pecahan?

- (diam dan menggeleng)

Hasil wawancara dengan Retno

p

p

. Apakah anda tahu sifat-sifat dari penjumiahan pecahan?

: Apakah anda tahu sifat-safat dari perkalian pecahan?
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S: nggak tahu

P: Apakah kamu merasa kesulitan dalam menjumiahkan pecahan?
S: Tidak

P: Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyamakan penyebut?
S

Ya, kadang-kadang kalau angkanya besar

Coba kamu kerjakan 1 + 1 + %
S: (mengerjakan) 1,11 6+

2 3 4 12 12
Berapa penyebutnya, bisa disederhanakan apa tidak?
12, bisa

i~

Berapa hasil yang paling sederhana?

“w v wv

Satu per duabelas

Hasil wawancara dengan Fajar

P: Apakah kamu tahu sifat-sifat dari penjumlahan pecahan?

S: komutatif

P: Hanya satu, ada sifat vang lainnya apa tidak?

S: (diam)

P:  Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengubah pecahan campuran menjadi pecahan
biasa?

S: nggak tahu

P: Coba kamu kerjakan 2%

_ 4
S: (diam dan mengerjakan) )

Apakah kamu tahu sifat-sifat perkalian pecahan?
Komutatif

Ada sifat lainnya nggak?

» v w7

diam
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Hasil wawancara dengan Hari

=0

» g v ww

Apakah kamu tahu sitat-sifat dart penjumlahan pecahan?
Tahu

p
S
P: Apa saja sitat dart penjumlahan pecahan?

S: Komutatif

P: lainnya?

S: nggak tahu

P: Kalau sifat perkalian kamu tahu nggak?

S: Tahu ada komutatif, distributive dan satunya lupa mbak

P: Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengurangkan pecahan?
S: (diam)

P:
S
P
S
P
S
P
S
P
P
S

Apakah kamu tahu cara mengurangkan bilangan pecahan vang penvebutnya tidak sama?

: Dengan menyamakan penyebutnya lebih dulu

: Apakah kamu sering salah dalam mengalikan bilangan pecahan?
: kadang-kadang

: Berapa hasil dar1 2 x 1

2

: Coba kamu perhatikan jawabnnu no 14 b

- (memperhatikan)

- Berapa hasil2x 1 S: 3

: Yang benar yang mana?

02

: : .. .6
: Besok lain kali kalau mengerjakan yang teliti, kalau —

2

. Sekarang perhatikan jawabnmu no 18, berapa hasilnya?

3

: Seharusnya berapa?

2
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Hasil wawancara dengan Kila

P: Apakah kamu tahu sifat-sifat dari penjumlahan pecahan?
S: Nggak tahu mbak
P: Kalau sifat dari perkalian pecahan?
S: (diam dan menggeleng)
P: Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengalikan pecahan?
S: (diam)
P: Bagaimana cara mengalikan bilangan pecahan?
S: Pembilang kali pembilang dan penyebut kali penyebut
P: Coba kamu kerjakan ix z>< L
6 3 4
S: (diam dan mengerjakan) —Z—x i—x % = %
P: Apakah bias disederhanakan?
S: Diam
P: Coba sekarang perhatikan hasil pekerjaanmu no 12b
S: (diam dan memperhatikan)
P

. Kenapa jawabanmu beda dengan vang baru saja kamu kerjakan? Apakah kamu tahu

dimana kesalahanmu?
S: Tahu, seharusnya 2 x 1 = 2 tapi saya menulisnya 3
P: Apakah anda mengalami kesulitan dalam membagi bilangan pecahan?
S: (diam)

. 1

P: Coba kamu kerjakan A D
2 4
_ ) 7 1 7 4 28

S: (mengerjakan) —: 7= — e e 1
P: Sekarang lihat jawabnmu no 16, apakah ada yang salah?
S: (mengamati) ada
P: Yang mana?
S

- Saya tidak membalik bilangan sepertiga, seharusnya kan tiga persatu
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Hasil wawaneara dengan Hengki

v v »n v »n v n» o'y

U

. .5 2
: Coba kamu kerjakan gx B

- Apakah anda tahu sifat-sifat dari penjumlahan pecahan?
: nggak tahu

: Apakah kamu tahu sifat-sifat perkalian pecahan?

: Komutatif

- Ada sifat yang lain apa tidak?

. (diam)

. Apakah kamu tahu cara mengalikan bilangan pecahan?

. Pembilang dikali pembilang dan penyebut dikali penyebut

1

o]

[Rm—

0_5

% _
6

X

72

N
W o
b=

('S

Hasil wawancara dengan Heri

e - e e R - e R 7. e

o 1
: Coba kerjakan 4—-2—
4 3

. Apakah kamu tahu sifat-sifat penjumlahan pecahan, coba sebutkan?

. Komutatif dan assosiatif

: Komutatif itu yang bagaimana?

- diam

: Kalau assosiatif?

- Menggeleng

. Apakah kamu menglami kesulitan dalam mengurangkan pecahan?

- diam

: Bagaimana cara mengurangkan pecahan yang penyebutnva tidak sama?

: Menyemekan penyebutnya lebih dulu

pecahan biasa?

- Tidak

L

i47

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengubah pecahan campuran menjadi
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- Sekarang lihat hasil pekerjaanmu no 10, apakah sama dengan yang baru saja kamu buat?

: Tidak

: Mengapa?

: Jawabannya beda

. Menurut kamu mana yang benar?
: Nggak tahu

. Apakah kamu tahu sifat-sifat perkalian pecahan?

. (diam)

Hasil wawancra dengan kuswoyo

P:

S
P:

w2

4

- g v »v T w9 wvn oy w»n Y

- diam

- menggeleng

' 2 5
: Coba kamu kerjakan a + =

2,10 12

3

+—=—+— =3
s}
A

)
42 8 8 8

. Apakah kamu menyamakan penyebut?

s iya

: Bagaimana cara menyamakan penyebut?

: Dengan mengalikan 4 x 2

: terus pembilangnya 1kut dikaltkan atau tidak?

- Tkut
: Coba kamu jelaskan?

: Kalau penyebut dikali 2 maka pembilang harus dikali 2

- Coba lihat hasil pekerjaanmu apakah sudah benar?

: (melihat dan mengamati) salah

: Mengapa?

Apakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahkan pecahan?

Apakah kamu tahu sifat-sifat dart penjumlahan pecahan?



N

W

v v »v v »nv v

e

VI 7, B B 7, B - B 7 e v B ¥ B v s S © B ¥ B

; o 5 2
: Coba kamu kerjakan g X 3

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. Karena pembiiang tidak dikaiikalikan

: Apakah kamu tahu sifat-sifat penjumiahan pecahan?

- (diam)

: Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengurangkan pecahan?

: Diam

: Apakah anda tahu bagaimana cra mengurangkan pecahan yang penyebutnya sama?
: Pembilang dikurangi pembilang dan penyebut dikurangi penyebut.

. Bagaimana kalau penyebutnya tidak sama?

. Ya penyebutnya disamakan dulu kemudian baru dikurangkan

: Coba kamu kerjakan 18 %

4 1 12 5 7

5 3 15 15 15

- Sekarang perhatikan pekerjaanmu no 6, apakah jawabannya sama?
: Tidak

: Mengapa?

: Seharusnya 12 — 5 bukan 12 + 5

. Sudah benarkan kamu menulisnya

: Iya tapi hastlnya salah

- Seharusnya berapa?

.7 per 15

. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengalikan pecahan?
- Tidak

. Bagaimana cara mengalikan bilangan pecahan/

: Pembilang kah pembilang dan penyebut kali penyebut

menyemakan penyebut?

- Diam

i49

: Bagaimana kalau bilangan yang akan dikalikan penyebutnya tidak sama, apa perlu
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5.2 15 12 183

’

4

6 3 18 18 324
P: Apakah kamu tahu sifat-sifat dari perkalian pecahan?
S: Diam
P: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membagi bilangan pecahan?
S: Diam
. 7 1
P: Coba kmau kerjakan 5: -
J
71 7 1 42 2 84
S: —l-==X—=—X—=—
23 23 6 6 6

Hasil wawancra dengan Riyan

P: Apakah kamu tahu sifat-sifat dari penjumlahan pecahan?

S: Diam

P: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjumlahkan pecahan?
S: Tidak

. I 2 6
P: Coba kamu kerjakan —8—+—+:

J

1,2,6_3+8+48_59 11
'8 6 3 24 24 24

L

: Sekarang lihat jawabnmu no 4b, mengapa hasilnya beda?

: (Diam dan mengamati) tidak tahu

: Bagaimana cara menjumlahkan bilangan pecahan yang penyebutnya beda?

: Harus disamakan penyebutnya lebih dulu

: Apakah Anda merasa kesulitan dalam menyamakan penyebut?

: Tidak

: Mengapa hasil pekerjaanmu no 4b, kamu salah dalam menyemakan penyebut?
. Tergesa-gesa mbak

: Seharusnya berapa nada menyamakan penyebutnya?
224

a7, T v I 7> B v B ¢ s B o B¢ s B v BN @ S SR v

: Coba sekarang anda lihat no 9
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. 1
: (mencoba mengerjakan ulang) — —

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. (meithat dan muial membaca)

: Bagaimana cara mengerjakannya?

: Disamakan penyebutnya dulu iaiu dikurangkan

: Kamu tahu nggak arti 2 tanda negatif di soal tersebut?
- menggeleng

: Kalau 2- (-1)berapa hasilnya?

3

. Kalau yang no 9 bagaimana?

1

B 3 5
e 173)7

2
212

. Apakah anda merasa kesulitan dalam membagi bilangan pecahan?
: Diam
: Bagaimana cara membagi bilangan pecahan?

: Dengan membalik bilangan pembagi

: Coba anda kerjakan L l - ; J

P: mengapa tanda minusnya jadi hilang?

: Diam

Hasil wawancara dengan Lilis

P:

P:

S:

P:

Apakah nada merasa kesulitan dalam menjumlahkan pecahan?

S: Diam
P: Bagaimana cara menjumlahkan pecahan yang penyebutnya berbeda?
S

: Dengan cara menyamakan penyebutnya lebih dulu.

. oo gL, ]
Coba kamu kerjakan —+—+—
2 3 4
{mengerjakan) i+—la+~1~:gjin+—i=£=1 1
2 3 4 12 12 12

Sekarang lihat hasil pekerjaanmu no 27

i5i



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI i

W
N

: (meiihat dan memperhatikan)

. 2
: Mengapa anda menambah bilangan dengan —
2

S: Diam

Y

M »n» v u»n U

» YU »n T w»n T

. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengurangi pecahan?

- Diam

) 4 1
- Coba anda kerjakan ———

J

41 12 5 7

5 3 15 15 15

: Mengapa di semua soal pengurangan anda tidak menuliskan caranya?
- Terges-gesambak, jadi Cuma saya tulis jawabannya

: Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengalikan bilangan pecahan?

Diam

. Apakah kamu tahu sifat-sifat perkalian pecahan?

: Menggeleng

. Apakah dakam mengalikan bilangan pecahan yang penyebutnya tidak sama, kita harus

menyamakan penyebutnya lebih dulu?

: Tidak

. Bagaimana cara kamu mengerjakan soal no 177

AR s T o

(di )1 (
(diam) - —— [=—x——=—=——
8 1 ZJ

g 1 8 4

. Kenapa jawabanmu no 17 berbeda dengan yang baru saja kamu kerjakan?
: Diam dan menggeleng

- Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjumlahkan pecahan desimal?
: Tidak, hanya kadang-kadang bingung meletakkan tanda koma

. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengalikan bilangan pecahan desimal?
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 1

h
(V%]

Diam

Hasii wawancara dengan Asih

»vn Y v v wvn v w» 'Y

~g

v U w»v Y wvn "W w»n»n Y wn

a)

. : 4
. Coba kamu kerjakan — - —

: Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengalikan pecahan?

. Coba anda kerjakan %x Ex —

- Apakah anda tahu sifat-sifat dari penjumlahan pecahan?

- Komutatif

: Apakah ada sifat yang lainnya?

: Diam

. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengurangkan pecahan?

: Diam

: Bagaimana cara mengurangkan pecahan yang penyebutnya tidak sama?

: Harus disamakan penyebutnya lebih dulu

1

=)

4 12 5 S

sHEe 15 londls

. Sekarang lihat jawabanmu no 6, mengapa hasilnya beda dengan yang baru bsaja anda

kerjakan?

. (diam dan mengamati) salah mengalikan
: Yang mana vang salah?

. Ini (menunjuk pembilang 20)

: Seharusnya berapa?

12

: Diam
: Apakah anda tahu bagaimana cara mengalikan bilangan yang penyebutnya berbeda?

: Pembilang kali pembilang dan penyebut kali penyebutya

1
4

1.10 5

5 2
. —X—X = —
6 3

472 36

: Apakah anda tahu sifat-sifat dan perkalian pecahan?
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S: Komutatif, assosiatif dan distributife

P: Komutatif itu yang bagaimana?

S: Diam

P: Pecahan ini termasuk dalam sifat yang mana %;« % = %;« %

S: Komutatif

P: Kalau assosiatif itu yang bagaimana?
S: Diam
. - 1 1y 1 1 (1 1)

P: Pecahan in1 termasuk daiam sifat yang mana X XX X
2 3) 4 2 '3 4

S: Diam

" , 2

P: Pecahan ini termasuk dalam sifat vang mana l(i - i\ x 1 = ]—x -l—\ T x l)
2 3)4 \273) 374

S: Diam

Hasil wawancara dengan Septa

v v w»v o uw »n

T » T w»n» U

: I
: Coba anda kerjakan ——| ~ % J

: Apakah anda tahu sifat-sifat penjumlahan pecahan?
: Menggeleng

- Kalau sifat-sifat perkalian pecahan?

: Diam dan menggeleng

. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengurangkan pecahan?
: Tidak

1

!
N\

L (1Y 2 ( 3)

s U3 )

: Kenapa hasil akhirmya ada tanda negatifnya?
- Diam

: Kalau 2- (-3) berapa hasilnya?

-5

: Lalu kenapa pada jawabanmu ada nilai minusnya, kok bukan positif
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. D1am dan menggeieng
- Apakah anda mengalami kesulitan dalam membagi pecahan?
- kadang-kadang
1 1 1 a1 1 ( 1 \l
: Coba kamu kenakan - | ——|
8 AN 2/
1 (1 W 12 2 1
— - =X ———_=— = ——
g L2, 8 1 8 4
: Sekarang perhatikan hasil jawabanmu no 17
: Memperhatikan
: Bagaimana hasilnya, sama atau tidak?
: Beda
- Mengapa?

r 1
: Karena saya lupa membalik —

£

. Apakah anda merasa kesulitan dalam mengalikan pecahan desimal?

S: Diam, hanya bingung meletakkan tanda koma

Hasil wawancara dengan Septi

v v wnn Y w»n d

o

: Apakah anda mengalami kesulitan dalam menjunlahkan pecahan?
: Tidak

. Apakah anda tahu sifat-sifat penjumlahan pecahan?

: Assosiatif

. Assosiatif itu yang bagaimana?

: Diam

: Pecahan i termasuk dalam sifat yang mana %x o’ —i—x %

- Assosiatif

. Ada sifat lainnya nggak selain assosiatif?

: Menggeleng

s
(h

h

: Apakah anda merasa kesulitan dalam mengubah pecahan campuran menjadi pecahan

biasa?
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI  i36

17
4—=-"
4
I . o o
- Kalau 2 > diubah menjadi pecahan biasa berapa hasilnya?
1.3
22

1 :
:Kalau 4 % -2 3 berapa hasilnya?

) —
al ol B L 2) -]
4 "2 a4 2

: Mengapa anda tidak mengubahnya menjadi pecahan biasa lebih dulu?

S: Diam sebebtar, lho kan beda mbak dengan yang ini (menunjuk abilangan pecahan yang

wou o w» 9

baru saja dikerjakannya
. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengalikan bilangan pecahan?
: Diam
: Bagaimana cara mengalikan bilangan pecahan?
: Dengan mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut

: 5 4
: Coba anda kerjakan —x - Yo
2 3 6

_15><2><4 _120
6 6

=20

4
X_
6

: Kalau mengalikan bilangan pecahan kita perlu menyamakan penyebut apa tidak?

: Diam dan menggeleng
: Apakah anda merasa kesulitan dalam membagi suatu bilangan pecahan?

: Diam

1
4



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI i

(o]}

Hasii wawancara dengan Siamet

P: Apakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahkan pecahan?

S: Tidak

P: Apakah nada tahu sifat-sifat penjumlahan pecahan?

S: Diam

P: Kalau sifat-sifat perkalian pecahan?

S: Diam

P: Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengurangkan pecahan?
S: Diam

P: Coba anda kerjakan uly A

4 1 7
S: 1 1 1247

5 3 15 15 15

: Sekarang coba lihat hasil jawabanmu no 6, kenapa hasilnya beda?
: (Diam) nggak tahu

P
S
P: Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengalikan pecahan?
S: Diam

p

: Apakah alam mengalikan pecahan yang penyebutnya tidak sama, kita perlu untuk

menyamakan penyebut?

S: Iya, (diam sebentar) eh... nggak tahu mbak

P: Bagaimana cara mengalikan bilangan pecahan?

S: Pembilang kali pembilang dan penyebut kali penyebut

P: Apakah anda mengalami kesulitan dalam menjumlahkan pecahan desimal?
S: Menggeleng

P: Apakah anda kesulitan dalam menjumlahkan pecahan desimal?

S: Menggeleng

Hasil wawancara dengan Triono
D: Apakah anda tahu sifat-sifat penjumlahan pecahan?
S: Menggeleng

P: Apakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahkan pecahan?

~I!
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

: 1ya, kalau angkanya besar-besar

. Apakah anda kesuliitan dalam mengurangkan pecahan?

S: Diam

. 1
: Coba anda kerjaka: 1 (— —\J
6 4)

w» T o wv Y w» T

AN

L (1.2 (3)y 5
6 4) 12 12J 12

- Kalau 2-(-3) berapa hasilnya?
5
- Lalu kenapa jawabanmu —1, kok bukan 57
: Diam dan menggeleng
: Apakah anda merasa kesulitan dalam mengalikan bilangan pecahan?
: Diam
: Coba anda kerjakan %x %x —}

521 10 5

D X=X —=

X rE=_
6 3 4 72 36

. Apakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahkan pecahan desimal?

S: Menggeleng

Hasil wawancara dengan Tri

wvn g w»n Y wn T

L=t =

: Apakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahkan pecahan?

: Iya, kalau angkanya sulit-sulit

: Maksudnya gimana?

: Ya angkanya besar-besar dan susah dikalikan

: Bagaimana cara menjumlahkan pecahan yang penyebutnya tidak sama?

: Harus disamakan penyebutnya lebih dulu

. 25
: Coba anda kerjakan —+ —
4 2

2 05 2412 12
= = —=)

42 4 4

i

h

o0



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

i>y

P: Apakah anda mengalami kesuliitan dalam mengurangkan biiangan pecahan’

S: Diam

P: Coba anda kerjakan %— % - %
g 2.2 1 _9-4-3 2 1
6 3 2 6 6 3
P: Bagaimana cara mengurangkan pecahan yang penyebutnya sama?
S: Ya, pembilang dikurangi pembilang dan penyebut dikurangi penyebut
P: Apakah anda tahu sifat-sifat dari perkalian pecahan?
S: Diam
P: Apakah anda mengalami kesulitan dalam menjumlahkan pecahan desimal?
S: Diam

Hasil wawancara dengan Adi

P: Apakah anda merasa kesulitan dalam menjumlahkan pecahan?

S: Tidak

P: Bagaimana cara menjumlahkan pecahan yang penyebutnya berbeda?

S: Menyamakan penyebutnya lebih dulu kemudian baru dijumlahkan pembilang dengan
pembilang dan penyebut dengan penyebut.

P: Apakah anda merasa kesulitan dalam mengurangkan pecahan/

S: Diam
. 1 1 1
P: Cobanada kerjakan —————
2 8 3
g 1_1_ 1'We=5"6 du
2 8 3 24 24

P: Coba perhatikan hasil pekerjaanmu no 8, mengapa beda dengan yang baru saja anda
kerjakan?

S: Diam dan menggeleng

P: Coba nada kerjakan l - l(_ l\]
6 \ 4/
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1 1y 2

1|

[ w

Vo1
N

b

—_
12
—

\ :

7

. Kalau 2-(-3) berapa hasilnya?

5

- Lalu kenapa pada pekerjaanmu hasilnya —1, kok bukan 57

: Diam dan menggeleng

. Apakah anda tahu sifat-sifat dari perkalian pecahan?

: Menggeleng

- Apakah anda mengalami kesulitan dalam menjumlahkan pecahan desimal?

: Diam, nggak tahu mbak

16U
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JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU FENGETAHUAN ALAM
(JPMIPA)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SANATA DHARMA
iampus il USD, Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Telp. (0274) 883037; 883368

Nomor :  004/IT.PEN/IPMIPA/SD/T/03
Hal o Permohonan i Penelitisn
Kepada

Y Kepala Se Lolal SLTPN 26

Punrworcio, Jawa Tengah

Dengan hormat,

Dengan ins Rami memohonkan ijin penclitian dalam rangka penyusunan skripsi untuk
mahasiswa kanmi,

Nama © Nuracmi Octaviati
~omor Nelhs. © 981414036

Program Studi o Pendidikan Matematika
Jurusan o PMIPA

Fakultas S 1

dengan judul skiipsi:

SIS KESULITAN SISKA SLTPN DAL-M M ENYELESAIKAN SOAT QPERAST

4 "\_-'- MYSH O ES S Y

rulaksuanaan peneiitian pada dsulan Juli sampai dengan’vuian Agustus 2003,

Demikinn permohonan kami. Terima kasih.

Yogyakarta, § Januar 2003
‘Hormat kami,

‘u.b, Dekan FKIP

A [N

Drs. R Rohandy, MUEd
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SURAT-KETERANGAN
Nomer ; 423.4/ 207 /2604

Yang »=:iznda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 26 Purworejo menerengkan denga::

sesungguhnya, bahwa :

Nama : Nuraeni Oktaviati

Dari : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Saudara tersebut diatas benar-benar telah mengadakan Penelitian Diagnosis Kesulitan Belajar
Siswa Dalam Mengerjakan Soal-Soal Operasi Hitung Pada Peczhan di SMP Negeri 26 Purworejo, darn

bulan Qktober 2003 sampai dengan Maret 2004.
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